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BAB |
PENDAHULUAN

Program pengkajian BPTP Jawa Timur disusun atas dasar potensi
sumberdaya lahan yang dominan ada di wilayah Jawa Timur. Sumberdaya lahan
yang dominan tersebut meliputi - lahan sawah irigasi, lahan kering dataran rendah
dan dataran tinggl, lahan perairan laut/pesisir serta darat dan lahan sawah tadah
hujan, Potensi sumberdaya ini diformulasikan dalam tujuh program pengkajian dan
diseminasl informasi dan teknologi hasil pengkajian. Sistem usahatani yang
dikembangkan dalam setiap fipe sumberdaya tersebut berbasis komoditas unggutan
dan bersifat lintas komoditas atau lintas sub sektor. Sebagai konsekusnsinya,
pengkajian untuk mendapatkan teknologi spesifik lokasi di masing-masing tipe lahan
tersebul harus difakukan oleh Tim Peneliti yang bersifat lintas disiplin. Berdasarkan
arahan terakhir dan Badan Litbang Pertanian, ada delapan program utama yang bisa
dilakukan oleh BPTP Jaw Timur, yaitu -
Program Ketahanan Pangan
Pengembangan Agribisnis Pertanian secara terpadu
Pengembangan Kelembagaan dan Kemitraan Usaha
Penelitian & Pengembangan Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian
Pengkajian & Diseminasi Teknologi Spesifik Lokasi
Sistem Usahatani Komoditas Unggulan berbasis Teknologi Inovatif
Pengkajian Agribisnis Berbasis Padi — Temak Sapi di Lahan Sawah
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Libang Pertanian

Tujuh Program yang pertama terkail dengan keglatan Peneliian Pengkajian
dan Diseminasi, sedangkan Program Pengembangan kapasitas Kelembagaan
Litbang Pertanian lebih menyentuh dan mendukung penguatan kelembagaan internal
BFTP Jawa Timur

Laparan Tahunan ini menyajikan berbagal hal yang meanyangkut manajemen
Balai dan hasit-hasil pengkajian yang dilaksanakan setahun terakhir secara ringkas,
Hasil pengkajian secara utuh dan lengkap dapal dibaca pada terbitan lain berupa
prasiding, buletin, petunjuk teknis yang juga diterbitkan oleh BFTP Jawa Timir unituk
kegiatan pada tahun beralan

o o~ th B oW N -
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BAB Il
MANAJEMEN BALAI

2.1. Struktur Organisasi
Dalam tahun 2001, struktur organisasi BPTP Jawa Timur menurut SK

Mentan Nomar 798/Kpls/OT.210412/94, mengalami sedikit perubahan dengan
lerbitnya SK Mentan terbany, No. 350/KptsiOT.210/6/2001, Kepala Balai dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari secara formal dibantu cleh dua orang pejabat
eselon empal yaitlu Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kepala Seksi
Pelayanan Teknik, serta dibantu Kelompok FPenelitian dan Jabatan Fungsional
lain, Mamun demikian, dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dengan Surat
Keputusan Kepala Balai, Sub Bagian Tata Usaha dibantu oleh tiga orang
Pananggung Jawab, yaiiu Penanggung Jawab Kepegawaian, Rumah Tangga,
dan Keuangan & Rencana Kerja, sedangkan Seksi Pelayanan Teknik dalam
melaksanakan lugasnya dibaniu oleh tiga orang Penanggung Jawab, vyaily
Penanggung Jawab Informasi dan Kerjasama, Perpustakaan dan Sarana
Penalitian. Organisasl BPTP Jawa Timur, sesuai SK Mentari Pertanian terbaru di
sajikan pada diagram berikut ini.

KEPALA BALAI
KASIE KASUBAG
PELAYANAN TEKNIK TATA USAHA
KELOMPOK PENELITI DAN
JABATAN FUNGSIONAL LAIN

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasl BPTP Jawa Timur
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2.2. Manajemen

Dslam melaksanakan tugas sehari-hari Kepala Balai dibanlu oleh Kepala
Sub Bagian Tata Usaha Kepala Seksi, dan Pefabst Fungsional dengan
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi di lingkup masing-
masing dan antar satuan organisasi dengan instansi mitra kerja  BPTP Jawa
Tirmar.

Setiap pemimpin/kepala satuan crganisasl di ingkup BPTP Jawa Timur
berfugas memimpin, mengkoordinasi, member bimbingan/ petunjuk pelaksanaan
lugas bawahannya dan tanggung Jawab langsung kepada atasannya masing-
masing Dalam melaksanakan tugasnya masing-masing kepala satuan omanisasi
di BFTP berpedoman pada keputusan dan kebijaksanaan Departemen Pertanian,
Badan Litbang Pertanian dan Kepala BPTP Jawa Timur.

Untuk memudahkan pelaksansan tugas dan tercapainya sasaran Balai,
sesual dengan ketentuan Badan Litbang Peranian dibentuk empat kelompok
fungsional yaitu: Kelompok Fungsional Sumberdaya, Pasca Panen, Budidaya dan
Sesial Ekonoml. Masing-masing kelompok diketual oleh secrang ketua, sesuai
ketentuan yang telah diletapkan oleh Kepala Badan Litbang Perdanian.

Heberapa hal penting yang tercatal dalam pelaksanaan manajemen Balai
dalam tahun 2005, antara lain adalah :

1. Mulai diberlakukan sislem penganggaran yang baru, dengan menggaburgkar
anggaran eks Rutin dan Proyek melalui DIPA - BPTP Jawa Timur TA 2005,
dalam menangani kegiatan operasional Balai dibantu oleh Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK). Dalam menangani kegiatan yang dibiayai oleh dana Rutin,
Kepala Balai dibantu oleh Kasubag Tata Usaha. Sedangkan unfuk urusan
yang terkait dengan penanganan masalah informasi, kerjasama dan
penyediaan sarana pengkajian, Kepala Balal dibantu oleh Kasie Pelayanan
Teknik.

2. Terhitung sejsk Desember 2005, Jabatan Kepala Balal diserah lerimakan dari
Dr. Mat Syukur, kepada pejabal baru Dr. Sudarmadi Pumome, mantan Kepala
Bidang Program Puslitbang Hortikultura, sedangkan Dr. Mat Syukur
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menduduki jabalan baru sebagai Kepala Bidang FProgram di Balal Besar
Pengkajlan dan Pengembangan Teknologl Pertanian dl Bogor.

3. TA 2005, alokasi dana peneliian untuk Pusat Penelitian Gula Indonesia
menjadi satu dalam DIPA BETP Jawa Timur, termasuk kegialan perencanaan
dan monitoring dan evaluasi terhadap jalannya kegiatan penelitian.

Tabel 1. Nama Pejabat Struktural, Ketua Kelompok Pengkajian dan Kepala Unit

Kerja Lingkup BPTP Jawa Timur.

Mo Nama/NiP Jabatan
FEJABAT STRUKTURAL
1. | Dr. Sudarmadl Pumomo F=pala Balal
(080 04 £57)
2 | Ova. Fah Irsjadine Hepala Sub Bagian Tola Usaha
[GED 031 14T)
A | Onm Lukand Penangoung Jawab Keuangan dan REK
4 | Satm@n Fenangoung Jawab Kepegawsian
(OB BSZ 138)
& | Supangat PEnanpgung Jawab Pedsngkapan
& | Dra. Endang Widsjall Kepola Bekst kenzs Sama dan Informasl
[OED 110 187)
7. | Sjedh Chanaf S Sea Fenarggung Jewnb Pempustaksan
{080 052 T84)
B | Orn Yutfah Fatdnggung Jawab Informaos! & Kerasama
g | r'waysn Marka, SH Fefangoung Jmweh Sarana Pancitlan
KETUA KELOMPDK PENGIAIAN
1. | Ir. Sukamo Roesmarkam, ME Helus Kinli Simbardays
080 056 142)
Z | br. M. Saleh Fatus Kaljl Bldidays
(DBD D40 452) - —— L
Ir. Pudji Santosa, M3 Kelun Keiji Sosial Ekonomi dan Kebijakan
(OBD 053 329)
4. | or. Subardjo Kelua Kelli Meksmsasi dan Teknologl Pascs
(DED 057 047) Fanen

KEPALA UNIT KERJA LINGKUP BPTP JATIM

1. | Ir, Anang Muhamyenio
{080 DES 270}

Kennia Lab, Diseminas: Wanoodlo

Z | Ir. Gatol Kustiono
(080 D66 B07)

Kapata Kebun Mojosarn

3 | Sri Zunaini $a'adah

Keapala Kebun Kamngploso

Untuk mengoplimalkan sumberdaya

penelitl, sumberdaya lahan dan

alam yang bervariasi dan terpencar dilakukan monitoring dan evaluasl secara
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berkesinambungan dan apabila terjadi penylmpangan pelaksanazn dapat
segera diluruskan sesual dengan rencana yang telah ditetapkan,

2.3. KETATA USAHAAN BALA|
2.3.1. Kepegawaian

2.3.1.1. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Golongan Kepangkatan
Sumberdaya manusia di seluruh unit kera BPTP Jawa Timur per 31

Desember 2006, tolal berjumlah 225 orang, terdir dari 197 orang PNS dan 28
orang tenaga honorer. Jumiah tenaga honorer yang cukup banyak merupakan
masalah yang berat menginga! terbatasnya kesempatan pengangkatan, PNS
berdasarkan gelongan di lingkup BPTP Jawa Timur lerbanyak adalah golongan

Il {102 orang), golongan Il (44 orang), golongan IV (37 orang) dan golongan |
(14 orang) (Tabel 75).

Tabel 2. Keragaan PNS berdasarkan Golongan dan Pendidikan

Golongan Jumlah
I 14
I 44
1l 102
W a7
Total 187

Sumbor : SIMPEG-BPTP Jawa Timur — 2008

2.3.1.2. Tenaga Honarer Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Penyebaran tenaga honorar lingkup BPTP Jawa Timur total 28 orang,
terdifi darl 7 orang lulusan SD dan SMP, 17 orang SLTA, dan 4 orang S1
(Tabel 3). Masa kerja sebagai lenaga honarer berkisar dari § tahun sampal
dengan 18 tahun. Dengan adanya kebijaksanaan Pemerintah untuk meng-
angkat seluruh tenaga honorer menjadi PNS, dimana pada tahun 2008 teldh
berhasil lulus menjadi PNS sebanyak 22 orang, diharapkan sisanya dapat
direalisasi pengangkatannya pada tahun 2007.
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Tabel 3. Penyebaran Tenaga Honorer menurut Tingkal Pendidikan di
Lingkup BFTP Jawa Timur per 31 Desember 20086,

: Ti!ﬂll at Pandidikan
o Wbt "S1 [ SUTA | SLTP | SD [ Jumiah
1. BFTP Jawa Timur 3 11 2 17
2 Kebun Percobaan. Mojosari 1 4 1 &
3| Lab. DisWonoooio = - 5
Tolal a |17 3 78

2.3.1.3. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Jabatan Fungsional
Sebaran pegawal menurul |abatan fungsional lingkup BPTP Jawa

Timur, adalah administrasi 83 orang, kemudian diikuli peneliti 58 orang, teknisi

litkayasa 33 orang, penyuluh 20 orang, dan Pustakawan 2 orang (Tabel 4),
Sebaran jenjang fungsional penefll, penyuluh teknisi litkayasa dan
pustakawan seperti teriihat pada (Tabel 5),

Tabel 4. Keragaan SDM di BFTF Jawa Timur

Mo Unit Karja Panolit Pm” Litkayasa ﬂ:ﬁ Administrasi | Honoror
1. BPTP L Thrur [ 1 FF] 1 A 17
(7| KP. Woksan 1 : 11 - 10 6|
3| Lab Chs Wonooolo ] 17 - [ Z5 5
Tolal 59 20 33 i a3 28

Tabel 5. Jumlah pegawai menurut jabatan fungsional di lingkup BPFTF Jawa Timur

per 31 Desember 20086,

g

Jatatan Fungslonal

Jumlah

Peaalitl
Al Peralid UiEns
Abih Paoslll Madya
Bl Parsiiti Mura
Penalt] Madya
Peanelit Muda

Ajun Pensiti Macya
Ajun Pensiitl Muda
Azmten Penebll Madya
Agston Penslid Muds
Pl Mot Kiasifs

DEE R e =

B e e SR

Jumizi
Pamyuiuh
Penyuluh Pertanzn Madya
Penyuluh Pestanian Muds
Peryuluty Peronisn Pealama
Penyuluh Pertaman Meon Kogilks

.I.Hr!ﬂ-i

dumiah

Toknigi Litkayass
Tehnal Lithayasa Panyalia
Teknmi Lithayasa Pelsksana Lanjutan
Tehrusi Litkiyass Polaksana
Temnis Lakayass Non Klas

_ Jumiah
Pusioky'wan

i Pustikawan Madyn
Pustakrann Pratama

el ol =a

-

Jurmiinh

*) Dala kopogawsian Por 31 Desamber 2006,
6
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2.2.2. Rumah Tangga

Fasilltas yang dimiliki oleh BPTP Jawa Timur lersebar di 3 lokasi sesual
dengan unit kerja yang ada, di kantor pusat di Karangplose, Laboratorium
Diseminasi Waonocolo dan KP. Mojosari

2.3.2.1. Luas dan Pemanfaatan Lahan

BPTP Jawa Timur memiliki lahan, tersebar di 3 unit kerja: yang luas
bervariasi (Tabel 6). Lahan yang paling luas adajah di KP. Mojosar seluas 30
ha, dan lahan yang paling sempit seluas 0,4 ha di Laboratorium Diseminasi
Wonocolo,

Tabel 6. Luas dan pemanfaatan lahan pada seluruh unit kerja lingkup BPTP Jawa
Timur, per 31 Desember 2006.

Tana
Lirvl Luas |Bangun-| Empls | Pep Saweh | Tegsl | Ketany Lapa | man
hlg KenaliPETR tahan aq} somen | mahan (ha) ma) | bak (m) rgan | Kalsk
ma) | (m {m’) im®) () ::IJ
H |
1. |BPTP B A48 0 AT ) Y 55 |250M00 | - ES
Jaera Tiomae
2. |KP Maojosari an o938 8460 To4 25 - . - -
4 | Labk, Dis. 04 1,805, 7 250 o . - - - -
Wiarnealo _
Total 34 14,5485 2rvml 2B 255 55 290100 | - 55

2.3.2.2. Keadaan Bangunan dan Pemanfaatan

Luas lahan yang digunakan uniuk bangunan terdiri dari ruang kerja,
ruarg rapal, perpustakaan, laboratorium, rumah kasafkaca, bengkel, gudang,
asramalmess, ruang lamu, garasi, kandang, kantin dan mushola (Tabel 7)

Tabel 7. Luas Bangunan dan pemanfaatannya di lingkup BPTP Jawa Timur per 31

Desember 2006
f Hishng Rusng| G- K g, | 2| Tommad o
Linit eaquf R. ¥adja R i o Mngs O i Cuch L&fn-
N i Wacal| dang | dan 2 Dinas Lain
PATR may | Mo i e e m? (b A [m: --ncrgI e
1. |BFITF Jewa 1181 | 120 | 385 (W15 | =@ | 105 | 110 | - | 240 T YT 198
Timur . ma |
2 | HP 3Anjosud 110,72 12 | - - [j05ub | 372 =54 | 194 {21670 ] -
4 | Lab Dis I 7o &0 | - - [T4) EDT] . 38 25
Wanoczio
ummm-npmhnhmhlu-hln
Ruang Kantin &0 m’ “Auang tamuftunggu 244 m*
* Lanal jnmur 420 m* “Gudung Kilnlk Agribisnis 80 m'
. wmshnprm-p.mnmnﬂ ‘Banghe| 121 m*
= Manjid 165 m' 'MCK 162 m’

* Ruang S3ipem [Ausng Jaga} 24 m*
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2.3.2.3. Sarana Mabhilitas

Sarana mobilitas di BPTP Jawa Timur dirasakan sangat terbatas
Kendaraan yang adapun rata-rata sudah tua sehingga biaya operasionalnya
cukup tingai. Dengan [umlah kendaraan yang ada (Tabel 8), belum mampy
mendukung tugas pokok dan fungsi BFTP Jawa Timur yang cakupan tugasnya
sangal luas.

Tabel 8. Jumiah dan Keberadaan Kendaraan roda 2 dan roda 4 pada
unit BPTP Jawa Timur per 31 Desember 2006.

Mo Uinit Kerja Kandaraan reda 2 Kendarzan roda 4
{unit) {umit}
1. | BPFTP Jawa Timur 14 11
Z Lab. Dis. Wanocolo 2 il
A &P Mojosar 1 1
Tolgl 17 16

2.3.2.4. Tambahan Peralatan Perkantoran
Pengadaan peralatan perkanloran terutama dari anggaran rulin, dan
proyek, diutamakan unluk melengkapi Karitor Pusal BFTP Jawa Timur (Tabel
B) dan (Tabel 9 a).

Tabe] 9. Ponambahan Peralatan Kantor di Lingkup BPTP Jawa Timur per 31

Desember 2006
Kantor KP Labdis Keterangan
No NamalJenis Barang BPFTP Mojosari | Wonocolo
unitibuah) | {unitVbuah) | {uni/buah)
1. | Antgnna Drid 2.4 gb 2 unit - . Seibadan
Litbangtan
2. | Radio 2 unit - - idem
3. | Pig Tall 2 uni - - icdem
4. | Box Ouldoar 2 unil - - idem
§ | Switch/Hub 16 Port 1 unit - ldem
6. | Canekior RJ 45 1 unit idem
7. | Network Tool 1 unit - - idem
8. | Kabel UTP Cal s 4 unit - - idem
9. | Tower Triangle 32 meter 1 unit idem
10.| PC Server 2 unit idam
11.| LCD Proyektor 1 unit 1 unil DIPA BPFTP
12.| Personal Computer 5 unit idem
13, | Nole Boaok 2 unit idem
14.| Mixer (Audio Equipment ) 1 unit 1 unit e
15.| Speaker Active 2 unit foleis
16.| Stand (Standar) 2 unit idem
17.| Kabel snake Proel 24 1 roll idam
Channel
18.| Kabel Micropone 2 roll idem g

=]
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BPTP Lhetth
No Namallenis Barang (unit/ KP Mojosart | Wanocolo
(unit/buah) {unit/
buah) buah)
18 | Speaker Passive Veiron 2 unil idem
20 | Micropone 2 unit idem
21 Mixer 1 unit idam
22 | Chiorofil Meter 1 unit idem
23 | Mesin babal rumput 1 unit idem
24 | Hard Trakior 1 it idam
25. | Peralatan Prosassing Benih 1 unil idem
26. | Mesin babat rumput 1 unit idemn
27. | AC 3 unit ldem
28 | Pnnter dop matrik 1 unit rdem
29 | Screen 1 unil idem
Projelktor/OHP/Layar
30. | Mesin Folo Copy 1 umil idem
31. | Printer Laser Jet 3 unit Idem
32 Prnter Desk Jet + Copier 1 und idem
33 Brankas 2 unit idem
34. | Neon Box 1 unit idem
35 | Mesin Dissel 2 unit idemn
36. | Masin Pompa 2 unit idem
37. | Inlegrated Telsphone 8 unit iem
System
38. | Like Walkie-Talkie 1 unit idem
38. | Leman Buku 2 buah idem
40, | Tmbangan duduk 1 unit lederm
41. | Meja kerja ¥ biro 4 buah idam
42. | Motor Diessl 1 unit idem
43. | Alman Arsip 2 buah idam
44 | Etalass 1 buzh idem
45. | Meia kerja 3 buah idem
46. | Alal Penggiling Daging 1 unit idam
47. | Almari Arsip 1 bush idem
48. | Digital Camera 2 unit idem
48. | Handy Cam 1 unit _idsm

Tabel 8a. Penambahan Peralatan Kantor di Lingkup BPTP Jawa Timur per 31
Desember 2006 (Anggaran Rutin)

- = Kantor BPTP KpP Labdis Kelerangan
No iﬂ‘lﬂﬂl { h) Mojosar Weonocolo
rang unitibua {unitbuzh) | (unit/buah)
- = -
- * =
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2.3.3. Keuangan

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Laporan keuangan semester || tahun 2006 ini kami sajikan secara lengkap

sebagal salah satu wujud transparansi dan akuntabililas, sebagaimana diama-
natkan dalam tata kelola vang balk (good governance). Sedangkan fujuan
Calatan atas Laporan Keuangan adalah menyajikan informasi tentang pen.
jelasan pos-pos Laporan Keuangan dalam rangka pengungkapan yang
mermadai.

I. PENDAHULUAN

10

A. DASAR HUKUM

«Undang-Undang Nomaor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara

»Undang-Undang Momor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara

«Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Penge-
lolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara

«Peraluran Pemarintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
FPemerintah.

«Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang
Miiik NegarafDaerah,

sPeraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Ke-
uangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,

«Kepulusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 Tenlang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

«Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 59/PMK, 032005
Tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

«Peraturan Menteri Keuangan Republik Indenasia Nomor 13/PMK_06/2005
lentang Bagan Perkiraan Standar

«Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor : PER-24/PBI2008
tanggal 31 Mel 2008 tentang Pelaksanaan Penyusunan Laporan Ke-
uangan Kementerian Negara/lLembaga.
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B. PROSEDUR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan ini mencakup selurub transaksi keuangan
yang dikelola oleh Balai Pengkajlan Teknologl Pertanian Jawa Timur
yang berasal dari dana APBN sebesar Rp. 19.179.508.000 -
laporan Keuangan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
terdii dan Laporan Realisasl Anggaran, Meraca dan Catatan atas
Laporan Keuangan. Penyusunan Laporan Keuangan menggunakan
Sistemn Akuntansi Instansi (SAl) yang terdiri dar Sistem Akuntans
Keuangan (SAK) dan Sistem Akuntansi Barang Milik Negara (SABMN),
Dalam penyusunan Laporan Realisasi Anggaran lelsh dilakukan
rekonsiliasi dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara sefiap
bulannya.
Penyusunan data neraca uniuk aset tetap telah menggunakan dala yang
berasal darl Sistern Akuntansi Barang Mililk Negara (SABMN),

ll. KEBIJAKSANAAN AKUNTANSI
Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan
pemenntah ini yaitu basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja dan
basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas dana.

A. PENDAPATAN

Fendapatan adalah semua penerimaan Kas Umium Negara (KLUN)
vang menambah ekuitas dana lancar dalam periode tahun bersangkutan
yang menjadi hak pemerintah dan fidak perlu dibayarkan kembali oleh
pemenntah. Pendapatan diakul pada saal kas diterima pada Kas Umum
Negara (KLN). Akuntansi pendapatan dilaksanakan bardasarkan azas brulo,
yaitu dengan membukukan penerimasn bruto, dan tidak mencatat jumiah
netonya. (selelah dikompensasikan dengan pengeluaran)

B. BELANJA

Belanja adalah semua pengeluaran Kas Umum Negara (KUN)
yang mengurangl ekuitas dana lancar dalam perlode tahun vang ber-
sangkulan yang lidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh

11
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pamerininh, Belanja diakul pada saat terjadi pengeluaran kas dari Kas Umum
Negara (KUN). Khusus pengslusran melalul bendahara pengeluaran
pangakuan belanja lerjadl peda saat perlanggunpiawaban atas pengeluaran
tersebul disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN),

C. ASET

Asal adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh pemerintah sebagal aklbat darl peristwa masa lalu dan dari mana
manfaal ekonomifsosial di mesa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh
pemarintah maupun oleh masyarakat, serla dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperukan untuk penyediaan [ass
bagl masyarakal umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena
alasan sejarah dan budaya. Dalam pengertian asat ini tidak termasuk sumber
daya alam sepertl hutan, kekayaan di dasar laut dan kandungan pertambang-
an, Aset diakul pada saat ditarima atau pada saat hak kepemilikan berpindah.

Asel diklasifikaslkan menjadi Asel Lancar, Investasi, Aset Tetap, dan Asel
Lalnnya.

Pengukuran/penllalan Asot ;

« Parsodlaan :

Persediaan disajikan sebesar :

o Biaya porolchan apablla diperoleh dengan pembelian. Biaya perolehan per
sediaan mellputi harga pambelian, biaya pengangkutan, biaya penanganan,
dan blaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan
persedipan. Polongan harga, rabal, dan lainnya yang serupa mengurangl
blaya perolehan, Nilal pesmbelian yang digunakan adalah biaya perolehan
persediaan yang terakhir diperolah.

o Blaya Standar apablla diperoleh dengan mamproduks| sendirl. Biaya standar
persedisan melipull blaya langsung yang terkall dengan persediaan yang
diproduksi dan blaya overhead tetap dan variabel yang dialokasikan secars
sistematls, yang terjadl dalam proses konversi bahan menjadl persediaan.

o Nilal Walar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi/rampasan

12
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= Tanah :
Tanah dinllai dengan biaya perolehan. Biaya perclehan mencakup harga
pembelian dalam rangka memperoleh hak, biaya pematangan, pengukuran,
penimbunan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan sampai tanah tersebut slap
pakai. Nilai tanah Jjuga meliputi nilal bangunan tua yang terietak pada tanah
vang dibeli tersebut jika bangunan tua tersebul dimaksudkan untuk
dimusnahkan.
Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan tidak me-
mungkinkan maka nilal tanah didasarkan pada nilal wajar/harga taksiran
pada saal perolehan.

* Gedung dan Bangunan :
Gedung danp Bangunan dinilai dengan biaya perolehan. Apablla penilaian
Gedung dan Bangunan dengan menggunakan biaya perolehan flidak
memungkinkan maka nilal asel letap didasarkan pada nilai wajar/taksiran
pada saat perolehan,
Biaya perolehan Gedung dan Bangunan yang dibangun dengan cara swa-
kelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya
fidak langsung termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perleng-
kapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semuz biaya lainnya yang terjadi
berkenaan dengan pembangunan aset letap tersebut,
Jika Gedung dan Bangunan diparcleh melalui konirak, biaya perolehan
meliputi nilai kontrak, blaya perencanaan dan pengawasan, blaya perizinan,
seria Jasa konsultan,

* Peralatan dan Mesin:
Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah pengeluaran
yang lelah dilakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin tersebut
sampai siap pakai. Blaya perolehan atas peralatan dan mesin yang berasal
dari pembelian meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya insta-
lasi, berta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan mempersiapkan
sampaij peralatan dan mesin lersebut siap digunakan,

13
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Biaya perolehan peralatan dan mesin yang diperoleh melfalul kontrak
meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, blaya perizinan
dan jasa konsultan.

Biaya perglehan peralalan dan mesin yang dibangun dengan cara swakelola
melipuli biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak
langsung lermasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan,
lenaga lisink, sewa peralatan dan semua blaya lainnya yang terjadi
berkenaan dengan pembangunan Peralatan dan Mesin tersebul

= Jalan, Irigasi, dan Jaringan.

14

Biaya perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan menggambarkan seluruh biaya
yang dikeluarkan untuk memperolen Jalan, Irigasl dan Jaringan sampai siap
pakai. Biaya ini melipuli biaya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-
bizya lzin yang dikeluarkan sampal Jalan, Irigasi dan Jaringan lersebut siap
pakai,

Biaya perolehan untuk Jalan, Irigasi dan Jaringan yang diperoleh melalul
kontrak meliputi blaya perencanazan dan pengawasan, biava perizinan, jasa
konsullan, blaya pengosongan, dan pemborngkaran bangunan lama

Biaya perolehan untuk Jalan, Ingasi dan Jaringan yang dibangun secara
swakelola meliputi biaya langsung dan tdak langsung, yang terdini dan
meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan
dan pengawasan, biaya perizinan, biaya pengesongan dan pembangkaran
bangunan lama

Asel Tetap Lainnya:

Biaya perolehan asel tetap lainnya menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan unluk memperoleh asel tersebut sampal siap pakai. Biaya
perolehan Aset Tetap Lainnya yang diperoleh melalui kontrak meliputi
pengeluaran nilal kentrak, biaya perencanaan dan pengawasan, seria biaya
perizinar.

Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang diadakan melalul swakelala
mefiputi biaya langsung dan lidak langsung, yang lerdiri dari bahan baku,
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tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya
penzinan, jasa konsultan.
= Konstruksi Dalam Pengerjaan:

Konstruksi Dialam Pengerjaan dicatat sebesar biaya perolehan,

Biaya perolehahn konstruksi yang dikerjakan secara swakelola mefiputi ;

o Blaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi yang men-
cakup biaya pekerja lapangan termasuk penyelia; blays bahan, pemin-
dahan sarana dan peralatan; serta biaya rancangan dan bantuan teknis
yang berhubungan langsung dengan keglatan konstruksi.

o Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat
dialokasikan ke konstruksi tersebul mencakup blaya asuransi; biaya
rancangan dan bantuan teknis yang tidak secara langsung berhubungan
dengan konstruksi tertentu; dan biaya-biaya lainnya yang dapat diiden-
tifkasikan untuk kegiatan konstruksi yang bersangkutan seperti biaya
Inspeksi.

Biaya parolehan konstruksi yvang dikerjakan melalul kontrek konstruksi
mefiputi;

o Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan
tingkat penyelesaian pekerjaan.

o Pembayaran klaim kepade kontraklor atau plhak ketiga sehubungan
dengan pelaksanaan konirak konstruksi.

D. KEWAJIBAN
Kewajiban adalah utang yang timbul dan peristiwa masa lalu. Kewajiban
pada saluan kerja dalam lingkup Kementerian Megara/Lembaga hanya
berupa kewajiban kepada KPPN berupa keterlambatan penyampaian sisa
wang persediaan dan kepada BUN/KPFN berupa pendapatan yang di-
tangguhkan.

15
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E.

EKUITAS DANA

Ekuilas dana merupakan kekayaan berslh pemoriniah, yallu solisih antara
assel dan utang pemerintah. Ekullas dana diklasikasikan manjadl Ekuilae
Dana Lancar dari Ekuitas Dana Investasl

RINGKASAN LAPORAN
ANGGARAN DAN ESTIMAS! PENDAPATAN
Selama periode 1 Januari s/d 31 Desember 2008, tahun anggaran
2006, Balai Pengkajian Teknologl Perlanian Jawa Timur menerima
anggaran pengeluaran sebesar Rp. 18.179.508.000.- yang digunakan uniuk
membiayal keglatan Balal Pengkajian Teknologl Pertanlan Jawa Timur d)
Malang dan Pusal Penelitian Perkebunan Gula Indonesla di Pasuruan,
Estimasi pendapalan yang dialokaslkan pada Balai Pengkajisn
Teknologi Pertanian Jawa Timur untuk tahun anggaran 2008 .

Keterangan Jumish {Rp.}

Estimasl Penerimaan Perpajakan 0-

Estimas| PNBP B9 160 000 -

b Lo ol -

Estimas| Hibah -

Jumilah 81.180.000 -

B. REALISAS| PENDAPATAN DAN BELANJA

Dari
dari

anggaran lersebut lerealisasi sebesar Rp. 17.080.335 251 - alau 89,15%
{otal anggaran.

Reallsasi pendapatan pada tahun anggaran 2008 sebesar Rp. 703.848.023 -
yang berasal dari :

No. Keterangan Jumiah (Rp.)
1, | Penerimaan Perpajakan B3 TAB 124 -
2. | PNBP 60 007 B89 .
3. | Hibah — 0.-
Jumiah 703 B48 023 -
C. NERACA

Posisl keuangan Balal Pengkajian Teknologi Perlanian Jawa Timur pada

tanggal 31 Desember 2008 adalah sebagal berikut: Asel sebesar Rp

16
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25.488.600 488 -, Kewajiban sebesar Rp. 0,-; dan Ekuitas DE;nu sebesar Rp.

25 488 600.498 -
Jumlah Aset sebesar Rp, 25 488.600.458 - terdiri darf :
No. Keterangan Jumlah (Rp.)
1 Asel Lancar 0,.-
2. | Aset Tetap 25.210,073.488.-
3. | Asettetap Lainnya 278.527.000. -
Jumlah | 25.488.600.498,-
Jumlah Ekuitas Dana sebesar Rp. 25 488 600.498 - terdiri dari
No. Keterangan Jumlah (Rp.)
1. | Ekuitas Dana Lancar 0,-
2. | Ekuitas Dana Investasi 25.488.600.498 -
Jumiah | 25 488.600.498 -

IV. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
A. PENDAPATAN

A.1. Realisasi Pendapatan
Pendapatan lerdiri dari penerimaan perpajakan dan penerimaan negara
bukan pajak meliputi .

Penerimaan Perpajakan :

No.

Keterangan

Jumlah (Rp.)

o% | +1-

1.

Perinde 1 Jan sfd 31 Des 2006

643748134 -

-+

Penerimaan Megara Bukan Pajak (PMBP) jugs memberikan kontribusi bagl
pendapatan negara. Realisasi PNBP sebagal barikut;

No.

Keterangan

Jumlah (Rp.)

o + )

1.

Periode 1 Jan s/d 31 Des 2006

60.087.889

98,23 | -

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNEP) juga berasal dari pengembalian
belanja atas belanja yang ter|adi pada lahun anggaran yang lalu dan dibukunan

sebagai pendapatan lain-lain sebagal berkut :

No. Keterangan Jumlah (Rp.)

1. Pendapatan Pelunasan Ganli Rugi atas Kerugian yang 0.-
diderita oleh Negara (Masuk TP/TGR) Bandahara

2. Pendapatan Anggaran Lain-lain 266.775.527.-

Jumlah | 266.775.527 -
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Pendapatan Anggaran Lain-lain ini berasal deri kerjasama antara BPTP Jatim dan

Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia dapat diurailkan sebagai barikut

o Dana kerasama tersebut tertuang dalam DIPA Balal Pengkajian Teknologj
Pertanian Jatm Tahun Anggaran 2008

o Pembayaran dilakukan melalui mekanisme Pembayaran Langsung namun
pada pembayaran terakhir (Termin Akhir} dana yang teleh dicairkan dengan
pembayaran langsung tersebut tidak bisa dipergunakan semuanya dan sisa
sebesar Rp. 266.775.527 -

A.2. Hambatan dan Kendala

Musim kemarau yang panjang pada tahun 2006 menyebabkan hasil
kebun/pertanian belum bisa memberikan kontribusi sesual target perolehan
PNBP yang diberikan. Selain itu hasil samping kegiatan penelitian/pengkajian

juga belum bisa memberikan kontribusi terhadap penerimaan negara bukan

pajak.
B. BELANJA
B.1. Realisasi Belanja

Belanja dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip penghematan
dan efisiensi, namun tetap menjamin terlaksananya kegiatan-keglatan sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Rencana Kefja Anggaran Kementerian Negara/
Lembaga. Belanja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur meliputi
belanja pegawai, belanja barang, dan belanja modal. Perincian Anggaran dan
Realisasi Elelal}ja dapat dilihal dari tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per Sumber Dana

Uraian Anggaran Semula Anggaﬁraﬂr;:? telah Realisasi Belanja %
Rupiah Mumi 19.118.326.000,- | 19.11B.326.000,- | 17.336.441.509,- | 80,68
FNEP 61.180.000- 651.180.000,- 29.700.000- | 48,55

Jumiah 18.179.508.000,- 19,179,508 000, - 17.368.141,508,- | 80.55

18
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Tabel 2, Rinclan Anggaran dan Roallsas| Belanja per Jenls Belanja

=TTl

Koda Jonis Anggaran Setelah | Bal ag
Belanja __I..Irﬂian Jenis Bolanja Ravis] Realisas! Balanja
51 | Bolanja Pegawal | 6073316000 | 5389735355 | 88,74
52 Balan|a Barang 12.249.000.000,- | 10.807.132.230.- | 88,04
53 Bolanja Modal B57.100.000,- | _ H02.467.566.- | B3.63
- Jumigh | 19.178.508.000- | 17.099.335.251,- | 89.15
Tabel 3. Rinclan Realisas] Belanja Modal
Kode Mak | Uralan Jenis Belanjo h?;gﬂ“;‘;ﬂlm Roalisasi Belanja | %
531111 |BM Tangh 0- 0-1 0O
532111 |BM Peralalan & Mesin 696.020.000 - 674.220.000.- | 66,87
533111 |BM Gedung & Banglnan #4.800.000.- 83.947 866,- | 98,88
534111 |BM Jalan dan Jembatan Q- 0-1 O
534112 |BM Irigasi 30.400.000,- 20.700.000,- ) 87,70
534112 |BM.Jaringan 0,- 0,- i)
535111 [BM Figik Lainnya 45 780.000,- 14.600.000.- | 31,89
Jumiah |  857.100.000,- B02.467.666,- | 83,63

Pengembalian belanja {penerimaan kembali belanja) atas belanja yang terjadi
pada tahun anggaran berjalan sebesar Rp. 266.806.258,- dibukukan sebagal
kontta pos belanja pada periode palapotan,

Sedangkan pengembalian belanja atas belanja yang lerjadi pada tahun
enggaran yang lalu sebesar Rp, 504 - dibukukan sebagai pendapatan lain-lain.

Tabel 4. Rinclan Realisas| Pengembalian Belanja per Jenis Belanja

Realisasi
H'Ede Janis Uralan Jenis Belanja Pangembalian
alanja ;
HBelanja
51 Belanja Pegawal 39.281 -
52 Belanja Barang 266.766.977 -
53 Belanja Modal 0.-
Jumlah 266.806.258 -

B.2. Hambatan dan Kendala

Pengembalian belanja {(penerimaan kemball belanja) atas belanja yang
lerjadi pada tahun anggaran berjalan dikarenakan MAP (511519) sebesar Rp.
39.281.-

Sedangkan Pengembalian Belanja selanjulnya adalah pengemballan jasa
lainnya alas Kerjasama Antar |nstansi Pemerintah/Swasta/Lembaga Terkait
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dimana kerjasama tersebut dilakukan antara Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian dengan Pusal Peneliian Perkebunan Gula Indonesia (FP3GlI)
Pasuruan yang tertuang dalam Naskah Kerjasama dan sistem pembayarannya
dilakukan dengan lermin, dimana pada akhir tahun anggaran terdapal sisa yang
belum dipergunakan sebesar Rp. 266.766.977 -

V. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
A. KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN

Tidak terdapal saldo kas di Bendahara Pengeluaran Balai Pengkajlan
Teknologi Pertanian Jawa Timur per tanggal 31 Desembear 2006

B. KAS DI BENDAHARA PEHERJMA.AH
Tidak terdapat saldo kas di Bendahara Penerimaan Balai Pangkajian |

Teknologi Pertanian Jawa Timur per tanggal 31 Desember 2006.

Kas di Bendahara Penarimaan adalah penerimaan Pendapatan Negara Bukan

Pajak (PNBP) yang belum disetor ke Kas Negara pada tanggal neraca terdini

dari :

Tabel 5. Rincian Realisasi Pengembalian Belanja per Jenis Belanja

Ha. Kode MAP Uraian Jumizah (Rp))
1 511518 Pengembalian belanja pembulatan gajl PNS 39.281.-
2 522218 Pengembalian Belarja Jasa Lainnnya 266.766.977 -

Jumlah | 266 806 258,-

C. PIUTANG

Piutang adalah semua hak atau kiaim lerhadap pihak lain atas uang,
barang atau jasa yang dapat dijadikan kas dan belum diselesaikan pada tanggal
neraca, yang diharapkan dapal dilerima dalam jangka waklu tidak lebih dari 12
bulan setelah tanggal neracaluang.
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C.1 Piutang Pajak

Piutang Pajak sebesar Rp. 0 merupakan tagihan pajak yang telah
mempunyal suratl keletapan yang dapal dijadikan kas dan belum diselesaikan
pada langgal neraca yang diharapkan dapat diterima dalam waktu tidak lebih
dari satu tahun. Piutang tersebut terdiri darj
Tabel 6. Rincian Piutang Pajak

No. Kede Perkiraan Piutang Uraian Piutang Jumigh (Rp.)
0.-
Jumiah 0-

C.2 Plutang PNBP

Piutang Bukan Psajak sebesar Rp. 0,- merupakan plutang penerimaan
negara bukan pajak, yaitu semua hak atau klaim terhadap plhak |ain atas uang,
barang atau jasa yang dapat dijadikan kas dan belum diselesaikan pada tanggal
neraca yang diharapkan dapat diterima dalam jagka wakiu tidak lebih dari satu
tahun. Piutang tersebut terdir darl :

Tabel 7. Rincian Piutang PNBP

Mo | Kode Perkiraan Piutang | Uraian Piutang Jumlah (Rp.)
0.-
Jumlah 0.-

C.3 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Jumlah Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) sebesar Rp,
0.- merupakan saldo TPA yang akan jatuh tempo dalam tahun anggaran 2007
yang berasal dari penjualan <uraikan jenis penjualan angsuran>.

C.4 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi

Jumiah Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganli Rugl (TGR) sebesar Rp,.
4.703.400- merupakan saldo TGR yang akan jatuh tempo dalam tahun
anggaran 2007 (1 tahun setelah tahun neraca).

C.5 Piutang Bukan Pajak Lainnya
Piutang lain-lain sebesar Rp. 0- merupakan piutang yang tidak dapat
diklasifikasikan ke dalam salah salu kalegori piutang sebagaimana telah
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dijelaskan diatas yang diharapkan diterima pada tahun 2007 (1 tahun setelah
tahun neraca).

D. PERSEDIAAN

Persediaan merupakan [enis aset dalam bentuk barang atay
perlengkapan (supplies) pada langgal nerace, yang diperoleh dengan maksud
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah dan barang-barang yang
dimaksudkan untuk dijual dan/atau diseratikan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.

Terdapat persediaan pada tanggal 31 Desember 2006 sebesar Rp. 0,-
yang diperoleh dari hasil inventarisasi, yang terdir dari
Uraian jenis persediaan sesuaj dengan klasifikasi pada bagan perkiraan standar
dan nilai rupiat masing-masing.

E. ASET TETAP

Asel Telap adalah asel berwujud yang mempunyal masa manfaat lebih
dari 12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum, Nilai aset per tanggal 31 Desember 2006 sebesar Rp.
25 488 600,498 - dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 8. Daftar Asel Tetap

Mama Asal Tetap Saldo Awal Tam]:::qmw i Saldo Akhir
(Tanah 642 400.000,- 0.- 0y 642.400.000,-
‘Peralatan dan Mesin 20,380,173.482 - | £70.238 000, 0.- 210580411492 -
Gedung dan Bangunan 3.362. 158.840- | 78 107.666.- 0.- 3.441.268.508. -
Jalan, Irgasi dan Janngan 46.295.500.- | 29.70C.000- 0,- 75.995.500 -
Aset Tetsp Lainnya 263.927.000- | 14.600.000 - 0,- 278.527 000.-

Jumiah | 24,684,854 832 - | 793.645.666.- 0.- 25.4B8 600 488,
Mutasi tambah aset tetap lerdiri dari :

o Pembelan Rp. 793.645.666,-

o Penyelesalian pembangunan Rp. 0.-

s Transfer dar unit lain Rp. 0,-

o Hibah (masuk) Rp. 0-

o Dsl Rp. -

Jumiah Rp. 703,645,666 - |
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Mutasi kurang aset letap terdiri dari :
o Pembelian Rp. 0.-
] o _Penyelesalan pembangunan Rp, 0.-
o Transfer dari unit lain Rp. 0.-
o Hibah (keluar) Rp. 0,-
a Dst Bp. 0,
Jumlah Rp. 0.-

5 Pada periode 1 Januar s/d 31 Desember 2006 tahun anggaran 2008, realisasi
! belanja untuk pengadaan asel tetap melalui pembangunan yang belum selesal
[ pengerjaannya pada 31 Desember 2006 adalah sebesar Rp. 0,- Konstruksi
} dalam pengerjaan tersebut terdin dari .
| |

e Tanah RAp. Q.-
o Pemlatan dan Mesin Rp. 0~
& Gedung dan Bangunan Rp. Q-
o Jalan, Ingas| dan Jarningan Rp. 0,-
] o Aset Tetap Lainnya Rp. 0,

F. ASET LAINNYA

. Asel Lainnya adalsh asel yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam aset
| lancar, investasi permanen dan asel letap pada tanggal neraca Asel Lainnya
L terdini atas : Tagihan Tuntutan Ganti Rugi Rp 4,.703.400,- <nflai TGR yang jaluh
tempanya lebih darf 12.

G. UANG MUKA DARI KPPN

Uang muka dari KPPN merdpakan akun penyeimbang dari akun kas di
Bendahara Pengeluaran. Nilai rupiah pada akun Ini merepreséernitasikan uang
persediaan yang belum dipergunakan danfalau yangd belum dipertanggungjawab-
kan sebagai pengeluaran difinitif.

H. PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN

FPendapatan yang ditangguhkan merupakan akun penyeimbang dari akun
Kas di Bendahara Penerimaan. Nilai rupiah pada akun Ini mempresentasikan
pendapatan negara bukan pajak vang sudah dipungut télapl belum disetarkan
ke Kas Negara pada tanggal pelaporan,
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|. EKUITAS DANA LANCAR

Ekuitas Dana Lancar adaleh kekayaan bersih pemerintah yang merupa-
kan selisih antara nilai aset lancar dengan kewajiban lancar/jangka pendek,
yang terdiri dar| alas:

o Cadangan Piutang Rp. 0,-
o Cadangan Persediaan Rp. 0.-

(Cadangan Piutang merupakan skun penyeimbang dari akun Piutang,
sedangkan Cadangan Persediaan adalah akun penyeimbang dari akup
Persediaan).
J. EKUITAS DANA INVESTASI

Ekultas Dana Investas! adalah dana yang diinvestasikan dalam asel tetap

dan aset lainnya. Ekuitas dana Investasi pada tanggal 31 Desember 2008,
terdiri atas :

o Diinvestasikan dalam aset tetap Rp. 25.488.600.498 -
o Diinvestasikan dalam aset lainnya Rp. 25.488.600.498 -
(Diinvestasikan dalam Aset Tetap merupakan akun penyelmbang dari akun Asel

Tetap, sedangkan Diinvestasikan dalam Asel Lainnya adalah akun penyeimbang
dari akun Aset Tetap Lalnnya).

VI. INFORMASI TAMBAHAN DAN PENGUNGKAPAN LAINNYA

Pengerjzan buku persedizan belum dapat dilaksanakan karena batasan
opname barang-barang persediaan harus dilakukan hingga user (pemakal)
sementara opnamea barang-barang persediaan tersebul diperoleh dari petugas/

pengurus gudang pada tanggal neraca.

CATATAN RINGKAS BARANG MILIK NEGARA
SATUAN KERJA : BALAI PENGKAIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
JAWA TIMUR

. RINGKASAN LAPORAN BARANG
1. TANAH (131111)
a. Tanah {1.01)
Saldo Tanah pada Kementerian Negara/Lembaga/Eselon If
Satuan Kerja : Balal Pengkajian Teknologl Pertanian Jawa Timur per 31
Desember 2006 sebesar Rp 642.400.000,- Jumiah tersebut terdiri dari
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salda awal 80.300 m* Rp. 642 400.000,-
mutas| tambah 0 m? Rp. 0,
mutasi kurang 0 m? Rp. 0,
Mutasi tambah tanah lersebut meliputi:

v Pembelian Rp, 0,

v Transfer masuk Rp. 0-

v Hibah masuk Rp.  0-

< Rampasan/sitaan Rp. 0O.-

¥ Penyeiesaian Pembangunan Ap. 0O-

¥ Reklasifikasi Masuk Rp. 0.-

v Pembatalan Penghapusan Rp. 0O-

¥ Pengembangan Nilal Rp. O-

v Koreksi NilaifKuantitas Rp. @.-

Mutasi kurang tanah tersebut meliputi:

¥ Penaghapusan Rp. 0-

v Transler keluar Rp. O-

v Hibah keluar Rp. 0O-

v Pengurangan Rp. 0-

¥ Reklasifikasi kaluar Rp. 0-

« Koreks| nilaikuaniitas Rp- O.-

* Koreksl pencatatan Rp. 0O-

Dari jumiah di atas dalam proses ruislag/sengketa 0 m¥Rp. 0 -
Dari jumniah di atas yang dihentikan penggunaannya karana rusak
berat/ilang tetapi belum dihapuskan adalah 0 m*/Rp. 0,-

2. PERALATAN DAN MESIN (131311)
a. AlatBesar (2.01)
Saldo BMN berupa Alat Besar pada Kemenlerian Negara/
Lembaga / Eselon | f Satuan Kerja : Balal Pengkajian Teknologl Pertanian
Jawa Timur per 31 Desember 2006 sebesar Rp, 142 548.000,- Jumlah
tersebut terdirl dari -

saldo awal 12 unit Rp. 63.786.000,-
mutasi tambah 4 unit Rp. 78.760.000,-
mutasi kurang 0 unit Rp. 0-
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Mutas! tambah Alat Besar lersebut meliputi intrakomptabel Ekstrakomptabel

« Pambelian Rp. 78.760.000- Rp. O.-
+ Transfer masuk Rp. 0.- Rp. O-
¥ Hibah masuk Rp. 0.- Rp. 0O-
v Rampasan/silaan Rp. 0.- Rp. G-
¥ Penyelesaian Pembangunan Rp. 0.- Rp. 0O
* Reklasifikasi Masuk Rp. 0.- Rp. O.-
v Pembatalan Penghapusan Rp. 0- Rp. O.-
* Pengembangan Nilai Rp. 0- Rp. 0O-
+ Koreksi Nilai/Kuantitas Rp. 0.- Rp. 0O
Mutasi kurang Alat Besar tersebut meliputi Intrakomptabel Ekstrakomptabel |
¥ Penghapusan Rp. D- Rp. 0.
¥ Transfer keluar Rp. 0O- Rp. 0O.-
¥ Hibah keluar Rp. 0O- Rp. 0.~
¥ Pangurangan Rp. O- Rp. 0O-
¥ Reklasifikasi keluar Rp. 0O- Rp. 0.
v Kaoreksi nilai/kuantilas Rp. 0O- Rp. 0.
¥ Koreksl pencatatan Rp. 0O- Rp. O,-

Dar jumlah di atas yang dihentikan penggunaannya Karena rusak beral
hilang tetapt belum dihapuskan adalah 0 unitVRp, 0,-

b. Alat Angkutan (2.02)

Saldo Alal Angkutan pada Kementerian Negara/lembaga/Eselon
IfSatuan Kerja . Balal Pengkajian Teknologl Pertanian Jawa Timur per 31
Desember 2006 sebesar Rp. 635,800,280~ Jumlah tersebul terdiri dari :

saldo awal 28 unit Rp. 456.300.280 -

mutasi tambah 2 unit Rp. 239.500.000,-

mutasi kurang 0 unit Rp. 0,-

Mutasi tambah Alat Angkut lersebut meliputi Intrakomptabel Ekstra-
komptabel

¥ Pembelian Rp. 239.500.000 - Rp. 0,-
¢ Transfer masuk Rp. 0,- Rp. DO-
v Hibah masuk Rp. 0.- Rp. 0O
v Rampasan/sitaan Rp. 0- Rp. O-
¥ Penyelesaian Pembangunan Rp. 0- Rp. 0-
v Reklasifikasi Masuk Rp. 0.- Rp. Q.-
v Pembatalan Penghapusan Rp. 0- Rp. 0.-
v Pangembangan Nilai Rp. 0,- Rp. 0O-
v Kaoreksi NilaiKuantitas Rp. Q.- Rp. 0,-
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Mutasi kurang Alat Angkut tersebut meliputl Intrakomptabel Ekstrakomptabel :

¥ Penghapusan

v Transfer keluar

¥ Hibah keluar

¥ Pengurangan

v Reklasifikasi keluar
¥ Koreksi nilalfkuantitas
v Koreksi pencatatan

3. GEDUNG DAN BANGUNAN (131511)
Saldo Gedung dan Bangunan pada Kementerian Negara/lLembaga/

0.-

Eselon If Satuan Kerja : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jaws Timur per
31 Desember 2006 sebesar Rp. 3.441.266.500,- Jumiah tarsebut terdiri dari :

Saldo awal

Mutasi tambah

Mutasi kurang
Mutasi tambah Gedung dan Bangunan tersebut meliputi Intrakomptabel

Ekstrakomptabel :

CRENLELLNNY

Pembelian

Transfer masuk

Hibah masuk
Rampasan/sitaan
Penyelesaian Pembangunan
Reklasifikasi Masuk
Pembatalan Penghapusan
Pengembangan Nilal
Koreksi NilailKuantitas

26 unit
3 unit
O unit

Rp 77.611.380.-
Rp. 0.-
Rp. 0,-
Rp. 0.-
Rp. 0,
Rp. 0.-
RF- Df'
Rp. 1.496.286,-
Rp. -

Rp 3.362.158.840,-
79.107.668,-

Rp.
Hp.

0,.-

Mutasi kurang Gedung dan Bangunan tersebul melipuli Intrakomptabel Eksira-
komptabel

¥
¥
v
v

w
w
¥

Penghapusan
Transfer keluar

Hibah keluar
Pengurangan
Reklasifikasi keluar
Koreksi nilalfkuantitas
Koreksi pencalatan

4. JALAN, IRIGASI, DAN JARINGAN (131711)
Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Kemenlerian Negara/lembaga/
Eselon |/Satuan Kerja - Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur per 31
| Desember 2006 sebesar Rp. 75.995.500,- Jumiah tersebut terdiri dari -

0.-

0.-
0,-
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saldo awal 3.000 m*, dan 1unit  Rp 46.285.500.-
mutasi tambah 1 unit Rp.29.700.000.-
mutasi kurang 0 m* dan 0 unit Rp. 0-

Mulasl tambah Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut meliputi Intrakomplabg
Ekstrakomptabel

¥ Pembelian Rp. 29.700.000,- Rp. 0O,
¥" Transfer masuk Rp. 0.- Rp. 0O-
" Hibah masuk Rp. 0.- Rp. O-
¥ Rampasan/sitaan Rp. 0,- Rp. O-
¥ Penyelesaian Pembangunan  Rp. 0,- Rp. 0O-
¥ Reklasifikasi Masuk Rp. 0,- Rp. 0O-
¥ Pembatalan Penghapusan Rp. a- Rp. 0O-
¥ Pengembangan Nilai Rp. 0, Rp. 0O-
¥ Koreksi NilailKuantitas Rp. 0.- Rp. 0O-

Mutasi kurang Jalan, Ifgasi, dan Jaringan tersebut meliput.
Intrakomptiabel Ekstrakomptabel

¥ Penghapusan Rp. 0- ARp. 0O-
¥ Transfer keluar Rp. ©0- Rp. 0O-
¥ Hibah keluar Rp. 0- Rp. O-
¥ Pengurangan Rp. 0- Rp. 0O-
v Reklasifikasi keluar Rp. 0O0- Rp.  0O-
v Koreksi nilailkuantitas Rp. 0- Rp O-
v Koreksi pencatatan Rp. 0- Rp. 0O-

5. ASET TETAP LAINNYA (131911)

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Kementerian Negara/lembaga/Esslon
I/Satuan Kerja : Balal Pengkajian Teknologl Pertanian Jawa Timur per 31
Desember 2006 sebesar Rp. 278,527.000 - Jumlah tersebul terdiri dari

Saldo awal 6.310 buah Rp. 263.927.000,-
Mutasi tambzah 73 buah Rp. 14.800.000,-
Mutasl kurang " D buah Rp, 0,
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Mutasi tambah Asel Telap Lainnya tersabul mellpull Intrakomplabel Ekstra-

komptabel

v Pembealian

¥ Transfer masuk

v Hibah masuk

v Rampasan/sitaan

v Penyelesaian Pembangunan
v Reklasifikasi Masuk

¥ Pembatalan Penghapusan
¥ Pengembangan Nilai

v Koreksi MilaifKuantitas

Rp. 14.800.000 -
Rp. 0,-
Rp. 0.-
Rp. Q.-
Rp. 0.-
Rp. 0.-
Rp. -
Rp. 0.-
Hp' nl-

Rp. 0.-
Rp. 0.-
Rp. 0.-
Rp 0.-
Rp. 0.
Rp. 0.-
Rp. 0.-
Rp. Q.-
Rp Q.-

Mutasi kurang Aset Tetap Lainnya tersebut melipull Intrakomplabel Ekslra-

komptabel

¥ Penghapusan

¥ Transfer keluar

v Hibah keluar

¥ Pengurangan

¢ Reklasifikasi keluar

v Koreksl nilalfkuantitas
v Koreksi pencatatan

6. ASET BERSEJARAH

Rp. 0O-
Rp. 0.-
Rp. 0.-
Rp. 0.-
Rp. 0-
Rp. 0-
Rp. Q.-

Kementerian Negara/LembagafEselon [/Saluan Kerja menguasai aset

barsejarah sebanyak 0 urit

Il.INFORMASI TAMBAHAN

1.BMN BADAN LAYANAN UMUM
Total BMN yang yang dikelola BLU senilai Rp.D- dengan ringian

sebagal berikut :
Saldo | mutasi mutasi saldo
awal | tambah kurang
Tanah 0,- 0, 0.- 0,-
FPeralatan dan Mesin .- 0,- 0.- 0.-
Gedung dan Bangunan 0,- 0.- 0,.- 0.-
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 0.- 0.- 0,- 0.-
Aset Tetap Lainnya 0.- 0. 0.- 0.-
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2. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN (132111)
Disamping asel telap yang leruang dalam Laporan BMN pada

tanggal 31 Desember 2006 Kemenlerian Negara/Lembaga/Eselon I/Saluan
Kerja : Balai Penkajlan Teknologl Pefanian Jawa Timur Juga menguasal
sejumiah aset letap berbentuk Konstruksi Dalam Pengerjaan senilal Rp. 0-

dengan rinclan sebagai barikul:

Tanah

Feralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya

3. PERSEDIAAN

Saldo persediaan pada tanggal 31 Desember 2006 adalah Rp. 0,

4. INFORMASI LAINNY A

a. BMN yang diperoleh dari dana dekonsentrasi dan dana lugas pemban-
tuan yang belum diserahkan dengan rincian sebagai berikut :

Saldo Mutasi Mutasl|

awal Tambah Kurang | Saldo
Tanah - Q.- 0,- 0,-
Peralatan dan Mesin 0.~ 0.~ 0.- 0.-
Gedung dan Bangunan 0,- 0,- D- 0.-
Jalan, Irigasi, dan Jaringan D O- 0,- 0-
Asel Tetap Lainnya .- 0,.- 0.- .-

Mutas! kurang dari BMN tersebul di atas antara lain disebabkan oleh

penyerahan kepada Pemerintah Daerah.
Dari total BMN tersebul di atas termasuk BMN yang diperoleh dan
Anggaran Pembiayaan dan Perhilungan yang belum diserahkan dengan

rincian sebagai berikul:

Saldo Mutas! Mutasi
awal Tambah Kurang Saldo
“Tanah 0.- 0,- 0- 0.- |
Paralatan dan Mesin 0.~ 0- 0,- Q.- |
Gedung dan Bangunan 0.- 0,- 0.- D.- |
Jalan, Ingast, dan Janngan 0.- 0- Q- s
Asat Tetap Lainnya 0.- 0- 0,- )
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Mutasi kurang dari BMN tersebut di atas antara lain disebabkan oleh
penyerahan kepada Kemenleritan Negara/Lembaga Badan Penelilian
dan Pengembangan Pertanlan sebagai pelaksana BA

b. Informasi lainnya terkalt dengan BMN yang perlu diungkapkan ;
Lampirkan cetakan Laporan Barang Semester/Tahunan yang berasal
dari proses penginputan data BMN melalul Aplikasi SABMN

24. KERJA SAMA DAN INFORMASI
2.4.1. Kegiatan Informasi

Sesuai dengan uralan tugas Seksi Kerjasama dan Informasi, yang mencakup
urusan [nformasi, kerjasams dan sarana yang diperlukan dalam pelaksanaan
pengkajian, kegiatan yang dilaporkan disini terkail dengan uralan tugas. Kegiatan
informast di BPTP Jawa Timur meliputl semua kegiatan yang berkaitan dengan
Diseminasi  Hasil Peneliian/Pengkajian melalui  berbagai  bentuk pertemuan,
pendokumentasian hasil penelitian/pengkajian. Balal, menyajikan materl Informasi
dalam bentuk yang dikehendakl (laporan berkala, publikasi tercelak dan elektronik,
layanan internet), dan penyelenggaraan perpustakaan, Sesuai dengan uralan tugas
Seksl Pelayanan Teknik yang mencakup urusan informasi, Kerja sama dan sarana
yang di periukan dalam pelaksanaan pengkajian
2.4.1.1. Penyebaran informasi Hasil Penelitian/Pengkajian

Kegiatan informasi di BFTP jawa Timur mefipuli semua kegiatan yang
betkaitan dengan Diseminasi Hasll Penealiian/Pengkalian yang dilaksanakan melalui
berbagal bentuk periemuan, pendokumentasian hasi penelitian/pengkajian. Balal,
menyajikan materi informasi dalam berbagal media (media cetak, elektronik,
penyelenggaraan ekspose, kegiatan visitor plot dan penyelenggaraan perpustakaan).
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Tabel8.  Diseminasi Hasli PonolitianfPengkajlan yang dihasllkan BPTP Jawa

Timur TA 2006

Homar

MNarma Pubidnal

——

Kalamngnn

1 Portemuan. T
Porinmeinm Lok

Ternu ibarmiaal
Tamu Aptisk

Taml liphng
Palathanimngang

Funjungan

Parzrmuian Tim Tekevis Tekhologh Fabninn
Patamdinn Komlal Teknulogl Poranion

2. Pengembangan Proaidrs Saminar
Inhaemis) T

lapsarmn Tahann
Lagaran Bulanan
Bresur .
Liptan (unfe)
Folder

Futil | ain
Mass Modi

& Midin Calak, Juknin Staklan Takmalag!™)
Bllelin Teknologl dan informas| Peifadsion

b.Media Elaktronik Rach Pernninn Wontenn

RAI Steaiun Molang

Pakm Slaran TVR Siatlun Jowa Timur
\Wiobslba BFTP dnfim

|Updating tinp semasior

*} Ditotak Biio Perekonomian Proping) Jawa Timur

fe.PamaranEkspose | Lokal
Reglonal
Faslona|

AN A

d. Visitor Plol kP Karangploso, Maiang
Wanocoho, Surabaya
Malasar, Malakera

& Ui Opeasionalisast jass laynnan Bainl
Komersiafisasi Mendukunp keglatan prompal Balal
Teknologl (UKT) | Rintinen agriblsnis

(produlsl beninmibll, pusisasl |

Jnigiasl Kerjasama berarenionl HAK]

L S

I. Layanian Falo copy

Porpusiskaan Fonelusuran [erafurs
Penyusunan Sibliografl

Keterangan | ¥) Diostak olah Elro Perekonomian Pemprop Joawa Timur

2.4.1.2, Perpustakaan

Parkembangan Perpustakaan BPTP Jawa Timur saat Ini sudah relati
labih balk, dibandingkan kegiatan tahun yang lalu. Secara bertahap penambahan
fasilitas dan koleksi perpustakaan telah dilaksanakan, guna peningkatan kualitas

maupun kuantitas informasi terkinl untuk mendukung hasll-hasil pengkajian dan
perakitan teknologl yang berkualilas, sesuai dengan lugas dan fungsi Balai.
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Pada tahun 2006 perpustakaan melaksanakan pembualan database

hasil-hasil penelitian dan pengkajian lingkup Badan Litbang Pertanian, dengan
hasil sebagal berikut;

No Komooditas Jumlah Artikel Keterangan
1 Tanaman Pangan 5,672 Judul
2 Tanaman Hortikultira 927 judul
3 Tanaman Perkebunan 239 |udul
4 FPelernakan 2 633 |udul
5 Perikanan 506 Judul
§ | Lan-ain; Flu Bunung E38 judul Full tead
Total 10.615 judul

Perpustakaan BPTP Jawa Timur pada Tahun Anggaran 2007, akan men-

dapatkan alokasl pendanaan sebagal salah satu Perpustakaan Model di UPT
lingkup Departemen Pertanian.
Sasaran pembangunan Perpustakaan Model adalah terwujudnya perpustakaan
digital di unit-unit kerfa lingkup Departermen Perfanian, yaitu perpustakaan
yang pengelolaan dan pelayanannya dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
mformasi, Juga dirancang dalam rangka mempercepal pemanfaatan bersama
informasi yang dimilikl aleh masing-masing perpusiakaan (resource sharing).

Tabel 10. Jumnlah Tambahan Bahan Pustaka pada satuan kerja LingkupBPFTP Jawa

Timur 2006
Buku Majalah BrosurfLeallat
No Hnit. Kesje Judul | Expl | Judui | Expl | Judul | Expl
1 | BPTP Jawa Timur 396 411, 118 259 o 85
2 | Lab. Dis. Wornocolo
3 | KP Mojosarl
Jumlah

Sumber; Forpustakaan BPFTF Jawa Timur

Jumlah Pengunjung dan Pengguna Jasa Perpustakaan sebagai besar
adalah para peneliti, mahasiswa, penyuluh dan pelajar dari beberapa kota di
Jawa Timur. Pada umumnya, selain membaca bahan pustaka, mereka juga
memanfaatkan jasa peminjaman ataupun fotokopi, Dala pengguna jasa
perpustakaan selengkapmya teriera pada Tabel 11.
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Tabel 11, Pemakal Jasn Perpustakaan pada satuan kerja Lingkup BPTP Jatim

2006
Fqngmmng Pongpunann Jasa Porpustankann
N Unit Kora  Maori T Manaslsvn | Penyuion Folokepl | Panelusuran | Peminjaman
1__| BP1P Jubm 419 378 g3 331 (R 139
) Lab D B
Wanotala
3 KF Molosan T
Tealal 419 ZTd (3] FER] 432 139

Sumber Parpustakaan BPTP Jotlim

2.4.1.3. Pengelolaan Website BPTP Jawa Timur
= Terhitung sejak September 2006 website BPTP Jawa Timur menggunakap
fasiltas server di Badan Litbang Pertanian dengan kapasitas + 50 MB dengap
alamat ; http:ifjatim.lithang.deptan.go,id.
« Pemanfaatan website BPTP Jawa Timur oleh pengguna dapat dilihat pada
Tabel di bawah.

gn.ld tahun 2006

Tabel 12. Keragaan pengunjung Website jatim.litbang.deptan.

Bulan Pengunjung Unik Jumniah Halaman Hits
Pengunjung

Januan 158 5 5 166
Februar 232 3 2 133
Maret M 179 121 7123
April 301 853 49 26190
Mei 283 374 156 20181
Juni 251 4186 180 23610
Jubhi 186 226 80 12684
Agustus 176 334 178 16864
Seplember 239 488 318 20070
Oktober 348 477 1209 3430
November 1305 2458 TE5T 15447
Desember 1601 3451 7408 21521
Tolal 5431 a0g2 17381 167409
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2.4.1.4. Pameran/ Ekspose
Dalam tahun 2006, cukup banyak kegiatan Pameran/Ekspose yang
diikuti oleh BPTP Jawa Timur, selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel.13. Hagiatan Pameran/Ekspose yang diikuti dalam tahun 2006

Hama Hegiatan Trimpit
15-18 Mai Ekspo: Agricultural Enginering Event Unibraw Malang
(Pameran Mesin don Alat Pertanian)
18-21 Mes Agricaltural and Food Expo semanggl Expe, Jakarts
B-17 Juni Ekspo agribisnis komodil unggulan dalam | Pancokusump, Malang
rangha FORKON Nasional 2008
13-15 Jubk Ekspo Agribisnis Kamoedili unggulan Ponorogo
Daerah .
18-22 Juli Gelar Promosi Agriblsnis VI, Tulung Agung
mensukseskan Ravilalisas Peranian
| 20-23 Judi Indonesia Agribussiness Expo WTC, Surabaya
2-4 Agustus Mini Ekspo, Interen Meeting BPTP se Hatu
== Indonosis Timur
10-11 Ssplember Ek=po UPT Lithang Perianian Jalim Lumajang
mendukung Primalan
10-11 November Seminar Nasional Agnbmsnis Mangga FPropolinggo
10-11 November Ekspo Agrikiznis Mangga Probalinggo

2.4.1.5. Kunjungan Tamu

Selama tahun 2008 BFTP Jawa Timur (kantor pusat) menerima 10 kall
kunjungan tamu dar berbagal kelompok terdid dark Kunjungan inslansi
pemerinlah, Perguruan Tinggi, Pendidikan Menengah, Pengusahalswasla,
Kelompok Tanifkontak Tani.

Tabel 14. Daftar Kunjungan ke BPTP Jawa Timur 2006

InstansifUniversitas/Sokolah
Ko Tanggal [Pororangan Mateari
1 [30-1-2006 | SMU PGRI | Jombang — Prafil BFTP Jatim
= Kullur Jaringan
- Budidaya Jamujr
2 |18-Z-2006 Mahasiswa Universifas = Teknologi Perbeniban
Muhammadiyah Sidoarjo - AEZ

3 [11-52006 | Sisws MAN Pacel, Mojokerlo |- Prafil BPTP Jabim
— Hasil Litkajl Unggulan

4 [1-52006 Fapera UPN Valeran Jakarta |- Agriblsnis Jaruk

= Agribienis Tomat

- Agribisrue Bunga Polong Mawar
- Pengolshan Tortila

= Pengolahan Kripik Bush-buahan

35




Loporan Tahunan BPFTF Jowa Timur 2004

3-6-2006

SMU Nagerl 2 Trenggalek

Smwa MAN T Jombang

- Profii BFTP Jatim
- Kullur Jaringan

= Prafil BFTF Jatim
— Hasil Litkaji Unggulan

EB-E—EIDDE-

-8-2008

Forum Komunlkas! Guru
Biologl SMP Lamengan

- Profil BFTP Jatim

- Penerapan Teknik Kullur Jaringan
Taraman

— Pambibitan Tanaman

[A0-10-
2008

Konlak Tanl Kabupalen
Jombang

— Profil BFTF Jatim

— Hasil Kajian Terkail dangan SR

- Panggunaan Pupuk Organik &
Anorganik _

- Parubahan Jarak Tanam Jajar Legowo <
40xA0 cm atau 30x30 em

- Penggunaan bibit < 10 han dan l=kih
sedikil

- Sistemn Efisianzi Pangaian unluk
Paningkatan Produksl Padi

16-12-
2006

SMU Kristen Sanio Albortues
Mnlang

— Profil BFTF Jafim
— Hasil Litkajl Unggulan

10

30-12-

[

Mahaslzwa Faparin UWIKA
Surabaya

- Pengenalan AEZ
- Pambuatan Bahan Présentasi lImish
dengan Power Point

2.4.1.6.Kursus/Latihan, Seminar di dalam dan luar BPTP, Mahasisws

Praktek Kerja Lapang dan Penelitian

Kursus dan seminar yang diikuti oleh karyawan-karyawati lingkup BPTP

Jawa Timur serta makalah yang disajikan (Tabel 15 dan 16).

Tabel 15. Kursus/Latihan yang diikuti oleh staf BPTP Jawa Timur

Lama pelatihan /

Sumbor blaya

N | Jenis petatihan "“:;2_;‘ frne pendidikan pelatinan plfnmuﬂ:u
yang ditkuti {arang) {hari! minggul pandidikan ikan
bulsnitahon flugss belajar) ada
1 Panyusunan laporan | Dra, Heh 3 ( lima | harl Badan Litbang PMPSCA
katiangan TA 2006 lisjadina 1088 14 Januol . | Pertamian Clawi Bogaer
Kuswardd|o 2008 ' '
Siepriarmg st
Hendiva Winar,
SE ——
7 |Cassava Produkdion | Ir. Endah 9 [ sambilan | har | CIAT, FCR| Timor Timur
Prosesing Animal Relnaningtyas | 28 denudrn aid 5 Banpghok Thaillandg
Feeding snd Pehiaari 2008
Participatory
Resaanch .
3 [Wanitm Panyuiuh Pro- | Ir. i Korlima £, | 3 { tign j han Puslithanghar BETE OK|
mgsd Sayuran Indiges | MSi 17 58 19 Kpril Jakaria
nous pemngkalan 2008
Gz
4 | Apresasi SA) Dea Mk 4 { empat } hart Badan Litbang aLFP
irsiading 16 aid 19 Ml Parianisn Winrigealur
Hiuswardoyo 2006 Yogyatarts
Supangat
Henlva Wisar
S5E
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5 [Sosalsay penpguna- | I Padina Ev 4 (empal) han | Komisl Naslonal | BB Blogen
an Program Aplikasi RF, MFP 16 2/d 12 Mel Flasma Mutinh Bogor
Dafshaza Plasma Robiin 200
Mutlah Peranina

B | D#dal Dasac Drs. Bambang |30 [ bigapuldh § PMPSOMP Glawi | PMPSOMP
Pustakawan Pamudji T Bagar Clawa Bogor

| ) 1 80d 30 Mel 2008 .

7 |Updating Data SiM I Pufwanta, 3 (g ) hard Badan Libang Wiasma LPP
Program Sof ware K5 O i 11 Jund Porianian CEmangan
eleass 205 2005 Yogyakarta

B | Serifikasi keahiian T 3{ liga ) dari Hotol Yanl Badan Libang
Barang/|asa Rotymabisni 105 12 Mel Denpasar Ball Partanian

Ir. Sarwong 2006

Ir. Barmbang

Pikiskih

Ir. Suhand

ir_Ery Srhastuli N

] Apresiest SIMPEG fammiesl Fiadi, 4 {empal § an HEPPTP Bogr [ab O

Lingkup BEPFTR B5c 4 %id 7 Jull 2006 Winocala
Marmah Siurabivya
Muchiar
Rachimin

10 | Forum Penyulub Gurniawan, SP A ( tga) har Badan [Itbang STFP Malong
Pertankan Ajun Prayitno, 13 2/ 15 dunl Pasitanian

_lAMg 2008 5

11 |Upodabing Uata SiM Tr. Putwmsndn, 3 (figa ) harn Badan Litbang Habel ¥ Eni
Frogram Software ME 25 w/d 26 Jumi Pestamian [Penpoaar Bafi
Fedease 2005 2008

12 |Lokakarya Rohmad 2 {dua ) nan Badan [ ibang Badan Llbong
Perdindungan HKI Butfinno, SP 24 nid 25 Juli Pertanian Pertardan

2008 , _

13. |Pemahaman Aglikasi | Dra. Endang B({enam ) han | Gadan Wibang PIMESLME
Tata Kelala Witdasjafi 10 id 15 Judli Pertariizn Famplek Bumi
Permamritatan a8 - Cigwl Boger

14 |Te Budidaya Subandi 3 [ Hga } han Fuslilbang Badan Litkang
darak Pagar 20 ald 22 Juli Farkebunan Fortanian
2006

15 |Petunjuk Adminisirasl | Dra. ilah 3 ( Uga ¥ Ranl Badan Litbang Hotel Yani
Kepngawalan Ceplan | Imfadina 22 gid 24 Pertanian Crepasar Baff
Eh 2008 _ Agustue 2006 L

T8 | Palugas Perdattar Hobi'in 3 {liga ) han BE Dikint Pusat,
Varietns Tanaman Eald? Jull 2008 | Agribisnis dan Peillndungan

Hartlikdiurn Warictias
Lambang Tamamnn
= Bandung ——

17 |Asia Pacilic Ir. Bambang 4 (empot ) hail | Asla Pasific Banghkk

posium On Quality | Idanio, MSc 78/ 10 Aguslus Sympesiim (APS [ Thaland
Foods in 20086 2006 )
}iﬂlﬂﬁ'ﬂ (APS

18 |Asia Padfic i Yuniatl MS | 7 (TufuRj had Anin Pasiio Bangkok
5 i T 8l 13 Agustus sympoilum (APS | Thailland
Quatlity Management 2006 #005)

Foods in supphy

| Chains (4FS 2006) ) -

18 | TOT Budidaya Si Zunaind & {lma ) hor Balll Tanaman Pusitbamnghort
tandrman angonek Sa'adah, SF dgida Hign Seguniung
Krisan gan Mawar | September 2008 |

20 | Fasiitasi Ir. Baswarsiall, 3 { tiga } har Dlrjen Hotel Deddy
Permberdaynan MS Va:sid 29 Horiikidlura Jaya®™ Brebes
Kl pmpok Tand Ir. Bambang Seplembar 2008 | Deplan R

an Limbi Piukih '
i alihan Fungsional | Raika Asnita, 21 (duapuiuh LiPiBogor | Badan Libang
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Tk | anghsian 78 =P salul) han dan BPTP
080 133 (47 23 Jul s 12 Agt Jatam

i— 2008

22 | Sestern MONEV Kinnred 3 (&ga ) han Badan Lithang Holel Sabed
Deptan Makhin, SP 2 sid 4 Agusis Perianian Yogyskata

2006

23 |Apresasl Pelaysran | Dea ish & { erem ) ban PLMPSDMP Cird | PMPSDIMP |
Prvma bogs Pejabat | Irsjading 11 64 16 Cazni
nuichural 205

24 |Agresiasi 5PO Jenk | In Heru 10 Agushus 2005 | Diperta Propns Deperiz =
Besar (Pamalo ) Sanaldo v Tamms Propicsi

25 |FasEas B i at T_-r!.r‘___*

br. Baswaisiali. 3 ( bga ) han Badan Liband Hode! Dediay
, Kel | WS 16 sid 21 Pertanian Jaya Brebes
Tars Sopran Ul | - Bawnbang Sectembes 2006
i Pt —

24 |Bast Experynenta b Dyah Pigas | 5(hma) lan PusiEbangtan Puskibangtan
Design And Data 13 54 17 Bogor Bogor

|| Analyss November 2006 _

&7 |Penngaian Nisita: | W Nz=imn 7 { tupah ) han Badan Lithang Copapuang
peryuiuh dadam k. Mo Yustina, 10 54d 16 Perlargan Bogor
pentenst=n s3h Lo Desember 2006

| | eknoloni Pertaran _

28 | Msrmemen Kebon S Zuiuan H | dclapan j harl | Badan Litbang Aulz Balifiro
Peroobaan Sa'adah, SP 4 oid 14 Pertancn Bogor

Dezember 2006 |
729 |Pralabman Gol | | Aransyah, 10 { sepuiun } EFTP lzea BPIP
A kb Feami T Propansel
Apm Prayino, 07 sid 16 Javen Tamur
A Desembey 2006 Malang

30 | Pelstiten b To 4 [ engsd ) Baxtan Lbang PMEDMP
Peryegeman Program | Sucdaryono 11 =X 15 Pertanian Ciwi Bogoe
Lithang Pexi==an Dessmnber 2006
freeriry) . =

11 | Pembahscsn SPO . Baxswarteah, 2 [ duza ) huan Direkitr Tan Holel Bl
Berdidaya bawing MS T2 ahd 73 Msi Eayuran Dapen [TENST
roeyah 2006 Horl Deplan

Tabel 16. Seminar BPTP Jawa Timur

o - Wakiz Topi Tempat

T | %5 November 2006 | Sminas Infiern Hexsd Hasd PErglas® | 8OTP tawa Tamur

2 | 1011 November 2006 |Serniar Nasional Agrbens Mangod | Gedung |slamic Centre, Kraksaan,

Proboingoo
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Tabel 17. Makalah yang dibuat dan disampaikan oleh staf pada berbagal

pertemuan
Hama Judul Makalah Acara Wakiu Tempat
[ Or Subarde Pambuatan Tepung Dikilat Agnepnis Jaggung ALATPL
Maizine Herbazis Pepgendsian Homa Lansaninig
. . tepady
Or O Dadang Desamuinasi Frogram Fimpnt Focrdinal Laksng 1817 i
Ermawanio dari Hasil panelitian Froping Jows T 2001
Ir. ksmall Wahaty, FerEraan di
[ Java Timur
Suhardjo Pananganan Pasca Pengentangan Sistem Jamman | 16 Wel 2005 | 87F Becal
J1=‘.'|r|u|:|n LIl sy dan I-'Et'.l Proxiult Segar dan Olaran
dgung Ui Kayu dsn Jagung
v Baswarsil, Buiidiya Tanaman Magnng Taknk Budicays & Jury 2006 Hoed Igtana
MS =aturan dan Elawarsg Merah Mol
Biofarmaka
Ir, Baswarslal, abitan Teknoiog 5 Jun 2006 BPFF
Ms Budidaya Bawang Balanggaba
Marah dan Cabs . gan;
P.ER Prahadinl | Poneresan GAP 6 Junl 2008 BEDATPOD,
= — Lsiwsing
O Suhardio Peanngurun Pascs 15 Aqustus Ciipierts
Panen Padidan | 2004 Prega Jafim
pegalahan Hasll Fasi
| Gabah, Bem= _
T Suhanijs Pengrapan Teknmog| Apiesias pEgEmtEngEn U226 Anustizx | Hole Broms
Panen dan Pasda Aaritennig AL HI0E Wiew
Fanen daiamn Probolingge
Pemmgiatan Mirdu
Adiggur
Chem: Misriinus Hasil Kaiion Incvasi Agresinal 8P0 Jonk Besar
Singryaro, MP Taknalogl Tertadap {Famsia)
qus Pudfil Santoed, | Pamslo o Magetan
Handoxo Pengelolzan Tanaman 29 Oktober BADATFD
Terpadu Mendukung n0B Lawany
Primma T=ni _ —
Ir. Suvono, MP Pedemuan Rewtzizss Paluni
dan Parmbakalar iekns bagl
_ h Fartanian
Ir. Suwono, MP Woordines: Anbspaal Bencang
JRam
I S Harnwant Eosmligai Ponirgkatan
Kainfuran Poangun
Dr Ir F Kasjad, Apraras| AN SEgAT
s Buah, meningkalkan produks|
midu %g
Dra Apresiss) Penanganan Eagwr
Watyunindyzwall Bush, meningkaikan produks
1. Pawlinag Evi
RP, MP B _
ir Titnok Purseat Participalory Irrigation Sacins
L. Sarwond, WP Prajed (F15F)
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Tabel 18 Judul makalah yang diterbitkan dalam publikasi di luar BPTP
Jawa Timur

Pomakalah

Judul Makalah

——

Jenls Publikasi

Moerwan Budt 5, 5P

Teknik Tanak Jagung Setelsh
Tembakau di Kabupalen Sumenep

Bulatin Teknik Pertantan Dipeda |
Jalirm

Robl'in, AMd

Pangaruh Bahan Kemasdn dan
Fenpde Simpan lerhadap Kadar
Alr Benih Jagung, dalam Ruang
Simpan terbuka

Buletin Teknik Pertanian Pustakg |
Bogaor.

Ir, Al Gamal Pralomao

Reapon Fedumbuhan dan produksi
Padi pada Berbagan Kombinasi
Dosis Urea dan NPK Tiara

-

Prosiding BPTP Yogyakasta

Ir Al Gamal Pratomo

Respon Pertumbuhan dan
Produks| Kentang pada Pambenan
Pupuk NFK Kebomas

—

Prosiding BFTP Yogyakarls

ir. Harwanti dan Thohir
Zubaidi, AP

Keragasn Biots HKarang pada
Temumbu Bustan di Perairan Pantal
Sambi Situbondo

Majalah limiah Agritek - IPM

ir. Al. Budijono

Tingkal Serangan Hama Penyahil
pada Beberapa Varetas Kedslal
yang Diadaptasikan i Lahan
Fatani di Desa Cluring Kabupaten
Banyiwangi

Jumal IFM

ir. Al Budijono

Paolenisi Hama Penyakit pads
Adaplas) Beberapa Kullivar Anggur
Unggulan di Ekoregional Lahan
Sawah Tadah Hujan KP, Mojosar,
Mojokerto

Jurral Agrivet LIPHN Y ogyakariz

Tabel 19. Mahasiswa

Penelitian/Praktek Kerja Lapang (PKL

Judul Ponelitian! Asal
Hol Hama lﬂlhul“ W PRI Pombimbing SokolahUniversitas
1. |1 Hemnmus Tengs Pambugtaon Tepung U Jatar (lr Subard Uinmeersitis Tribhuana,
_ dan Pemanfzataniya Malang
2 | Yivenzis Sighs Poembuatan Tepung Ui Jatar | Ir Suhard Universitas Tribhuana,
__ dan Pemanfaalanmya = Matang
3, | Dewt Santika Abu Bakar |Pembuatsn Tepung Ul Jatar | 1. Sunard Universitas Trbhusna,
. fon Pemanias = heatari
4, |®arganetho Matiiderst Pomibualon Tepung Ubd Jeiar | Suhardi Liniversias Trthusna,
N dan Pemanfaatanmya | Malang
5, | Mapdakena Tal Pambuslsn Tepung Ubd Jaiar (b, Subgrd Liniversiias Tribhusna,
N _ dan Pemanlsalannya . — hiatang
& |hurl Endah B Penggunaan Fumah Kaca gﬂ dunaini Saadah, | Unibraw Maiang
7. | Millachul Hadasha Slatistika . Sudarmadi FE
e Purmamo
B | Tri Susliowall Statiatika D, Sudarmai PR
. Pumama
B | Abdud Majid Badidaya Tanarnan Sn Zunaink Saadah, SMEMN Purwosar
M. Sobin 5P
Aldailum Naofelah
o6 Wahyuand
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(10 [Endatral Foperan, Kinik Agrbiani gan Sk Ajuno Matang
5ii Laltlah Perpusinkaan
¥ iz
Erurila Hapurniati
Wera Lita P
Wiwik Indawat
: 11 Endah E:ynninﬂm ;EI'-I‘-EI'EHE‘HI'I Solak Dr_Trisudaryons Unibraw Malang
a dil |k, o Wtaton
e il Puka Fﬂnﬁ:ﬂl Hami Ir. Ell Karlina, M5 Unibiraw hatong
Aslrid Ledynisa
13. | Intindiri Hidayati Magang & Perpuslakaan Blulful Chunafl, . Sps| Universitas Gajsysna
Mala
14 | Siska Prayadamn Fotensi Micladin sp dan Madi] Ir. Ell Korfina, MS IJnIb:Ev Malang
Dedak dan  Kayu  unlul
15 | Rizia \Vidartl E?ﬁm A
RIS Hema ponyskit It Eil Hialina, 845 Liribraw Malang
16 [Sukima PFEL Pasca %ﬂanm Ir. Suhierd Lln%uumltfﬂegwi
__ Matang
17 |Rika Rapits Cisham Tomia Jagung, Dodal | Dr. Suhaid]e STTP Malang
Hendiyznii Finang dan Sale - S
18 |Laitatul Mukaromah PEL di Lab. Kultur Jarnngan  |[in PE.R Praharini | Universidas Negan
Fharrero il Agiis Susphpyn
Muarbri K.
19 | Bl Nurohima Efitiam| Lahan daiam Gr, 11 Sudaryene 15 Surabaya
Rurdiduys Argaur
Listian Karakienzasi Belimbing Tuban| Ir. Baswaraiali, MS
2. |Rujan Kistano FEL di KP. Mojosar ir. Gatot Kistiono Liniksrw Malsing
Raozaln Safitr
Vwahdanto
Wintyudiana
Yuli Puspilaseri 2o S
21 [Manhfl Shidig FKL dl Lal Pazea Panen Ir. Suhardi S Megeri 2 Baiu
|Calya Yufianlo
Andre Ollavian -
22 | Wurul Marfuah L gl Lab Hamn Pétyakil ir. Ell foring, M5 Universitas Negsr
54 Maulana Milang
Yohanes Haryong
Famahdita D M.
Z3. |Nanik Yidaiyah PYL i Leb Kullar Jafingan |Ir. P.E R Prah Universiias [slam
Ml
24, [Mukhanargt Majrudio PHEL di Lokasi Kapan di T Suharmi Llniwrﬁllas.Jamha
Sl Mufidatul Khoirsh Sendura, Lumajang
Allk Rosyoda
Asti Tola
25 |Ancran Esfi Palupi PEL Koperasi Horl, Wik T T e—
Call Wiloees e Agribiania dan Perpostiakaan Herangpkogn
lda Raina
Ditan Puspitasor
Wawik Fatmawall i
$6. [Ninik Anila Rehima PKEL di Lab. Fosca Panen I Suharm Uriiversitaa
Munnmmadnsah
o= = i = —.- Malan
27, |Puyiall PHL di Sereen House dan Labl e F.ER. Prakardinl | SMK hagen 1 Maiang
Wliar Habimuly Fultur Jaringan
Sholikla .
28, |Abigall Jahanes Kass PHL di Lab, Puscn Panen Ir. Hutandi STTF Matang
Aris Munandar
List=th Pabisunas
Vivi Haddy P
Muorians
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2.4.1.7. Kegiatan Kerjasama dengan Pihak Ketiga

Kegiatan kerjasama penelitian/pengkajian BPTP Jatim dengan Pihak
Ketiga selama selahun terakhir sebagian besar adalah kegiatan pengujian pupuk
allematif dan pestisida. Kerjasama penelitian/pengkajian dengan Pemerinlah
Daerah, antara lain dengan Pemerintah Propinsi, melalul Dinas-dinas leknig
yang ada dan juga dengan Pemerintah Kabupaten/Kota.

Secara ringkas dibawah ini disajikan berbagai kegialan kerjasama

dengan pihak swasta, pemerintah dasrah Propinsi.

Tabel 20. Rekapitulasi kegiatan kerjasama dengan Swasta Tahun 2006

: Penangeg
Na Judul Keglatan Kodasama Sumber dana Jméﬂﬂ
F

o Ujh efekilvitas pupuk Klessle Bee Brand C\ Merapaten Trading Coy :;:EErlimg i
lerhadap perumbuhon dan produbka]
bawang merah

o2 Uji Lapoang Pupuk € dan NK Majemuk cap | CW kind| Jaya Indusin L,Em P
Chnllpn

03 | Ui Lepang PPC Seint pada lanafman ’ 7 Ir. Suwono, MP
kisdalal dan Raphtane pada lanaman GV Bunga Tanl, Lamorigan
kacang hijau

. Pengah Penggunaan Pupuk Daun PT. Farum Bintang Parkasa Ir- Slawerio, MP
‘Wil Zinc® Ternadap Perdumbuhan Lan
Produkal Padi

%5 | Lji Lapang AGRO HUMATE pada bawang | PT Agrosar Mandiri, BrQ Dodang E
maran, mefan dan cabe Burabiym

ir =

08 Ui Lapang pupuk Phosphale Alwm cap PT Bangun Ungoul Jaya, R P
SAP| MAS lerhadap perumbuban dan Blors, Jawa Tengah
vkl lanaman padi

0 | wji Lapang pupuk Grand $-15 pads PT Bruce Mall SON, BND :i;,""“’ SRy,
lanaman |[agung

08 | Lji Lepang pupuk NP TIARA, lerhadap | : Ir, Saweno, MP
perumbutian dan hasil tanaman padi L Retada, Cro
sawih i

B | Pengaruh Pupuk “Kalna® Tarhadap : s ir. Suwono, MP
Pertumbuhan dan Hasil Padi Sawah FT.Polia Gosan

L Liji Lapang pupuk Grand  S-15 pada PT Tanindo Subur Prima, i Shwene, MP
fanaman jagung ‘Bprabayo

| Wji Lapang PPC Viagro pada tanaman pad | Vis Agro Sejatl, Malang L:‘Emﬂ Vieihab,
syt
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Tabel 21. Kerjasama dengan Instans| Pemerintah Kabupaten

dan Kota se Jawa Timur.

No Judul Keglatan Penyandang Dana Pumm:mb

B1 | Dinlog Inferaktit Datam BFTE Jawn Timur Wzie Potayanan Teknil
Tejuk Acara Realilas dl
RAl Stagiun Malang

02 | Model Pengembanian Dinas Pertanian Des. M, Sughyato. WP
gﬁ'ﬂm Integrasi Sawah — | Kabupalen Ponoroge '

G | Pemetaan Hesuburmn Dinas Pedantan I Lailus Sumonyn, Wi
Tanah Lahan Sawan Tanaman Pungan dao
Uriluk Pariyusuman Perkebunan Kobupaien
Rekormandas! Mgarnuk
Pamugriican Spesifik
Lokas! DI Ksbupslan
M Uk — —

4. | lwenlabzasi Cian Dinga Potanian ¢, Zenal g, MP
Kiraklerizasl Kabupblen Surmenep
‘Sumberdays Lehan di
Kabiupalen swumencp

25 SARANA

Untuk menunjang kegiatan pengkajian, dalam tahun anggaran 20086 telah

dilakukan pengadaan berbagai peralatan lapang sebagai berikut

2.5.1. Daftar Inventaris Peralatan Laboratorium, Bengkel dan Kebun
Percobaan (per 31 Desember 2008)

Mo Jenis Barang ;L:.-T:: Fﬂ;r,r;nﬁnm Kondisi
i T i !

1 AAS :Il unit .';Dﬂi g:q:
2 Spactrphotomatear unit ooz i
i Dieztilalar 1uinil 200z Blalk
4 Tobeh Mbar 1 bh 2008 Baik
5 Magnetic Stirrer 1 bk ano2 Baik
& Hot phtﬂ 1 b 2002 Baik
T. Annjitical BalancaiDigital 3 bhi 20022005 Baik
g Horzontal Shakes 1 unit 2002 Bl
9 Lamar| Asam 1 bh 2002 Baik
0. Pl Miko: 1 bh 2002 Balk
11, | Grinder 1bh 2002 Baik
12. | Oven 1bn 2002 Baik
13, | Block Digester 1 bh 2002 Baik
14, | Alr compresor GGA 1 bk 2002 Baik
15, Disklator 1 bn id Bail
16. | Soil Hydrometer 1 bh 2002 Baik
17. | Fume Hood 1bh 2002 Baik
18, | Hot Pliste Stirer 1 bh 002 Bk
1. | Centrifugs 16h 2005 Baik
20 | Destiling 1 umit 2005 Eaik
21. | AC 2 umit 2005 Baik
22 | Almar| pendingin farutan Kimia 1 unilt 2005 Baik
23 | Adjusiable pipatie *Soccorex” 1 unil 2008 Baik
24 Micropipadia tp ight Bius “Harter 1 pack 2006 Baik
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25 | Macropipetie "Soccorey” 1 pack 2006 Bl
26. | Violumelric Flash "Pyrex” dan iulup 56 bh 2006 Baik
27, Accu Jet, Brand 1 unit MG Bak
28. | Pompa Sumersible 1 unit 2006 Baik
28, | Botol Reagenl 20 bh 2006 Balk
30. | Botol kocok Regent PE 125 bh 2006 Bark
31 | Bolol Reganl PE 50 bh 2006 Baik
32 | Tabung Reaksi 24 2008 Bailk
33. | Hak Tabung Renksi 8 2006 Baik
Il | Lab. Pemulisan Benlh (170 m*)
1. Growth chamber 1 unit 1961 Kurang badk
Z | Cven 1 unil 2002 Baik
3. | Kulkas 1 unil 2001 Balk
4, | Geminaler 1 unil 2001 Balk
& AC 1 unit 200 Bk
G Gool storage 1 unit 2003 Halk
7 Top Laoding (Mettar Tolado) 1 uni 2006 Bk
8 Pengukur Kadar Air Banih,Portabie 1 unit 2008 Badk
I | Lab. Agronomi {120 m?)
1 Kuilkas 1 pintu 1bh 1085 Baik
2. | Ovan 1 bh 1880 Ada kerusakan
2 Exikator @ 25 cm 2 bh 18A0 Balk
Lab Bictgknologl (135 m']
1 Laminar Adr Flow Junit 1908/2005 Baik
2. | Refrigaralor 1bh 1887 Baik
3. | Magnetic stirmef 1bh 1987 Bailc
4. | Timbzngsn 1bh 1887 Bl
Timbangan digital 1 bh 2006 Baik
5. | Autocist 3 bh 1987/2005 Baik
i, Kompor gas 1'bh 2000 Balk
7. | Glasweie 2 set 2001 Baik
] AC 3 bh 200172008 Baik
8 | Rak Kulturrak kaca 7 bh 1880/2008 Saik
10. | Timer 1 bh 2000 By
11, | Shaker reclprocal Tunit 200 Baik
12. | Kampuiaf 1 amnil 2005 Baik
13. | Mikroskop 1 unit 2005 Baik
14, | Kompor Gas LPG 1 unit 2006 Bk
15 | Tabung LPG T amit 2006 Baik
L Teknol anen
m
1 Am::'Jul:al Balance 1 bh 16887 Baik
2 Hand Refractomelar 2 bh 1987 Baik
3 Owen 1bh 1987 Baik
i Diryer 1 bh 2000 Baik
5. Autoclave 2bh 1987 Halk
A, PH risisr 1bh 1887 Kurang baik
7 Distilator unlt 1 bh 1987 Kurang baik
B Muffie 1 bh 1987 Balk
B, Pangamas vakum 1 bh 2000 Balk
10, Valkum trying 1 bh 1889 Baik
1. Perajang bawang 1 b 2001 Bail
12 Penulup kaleng 1 bh 1986 Baik
13. Spectrophotomater 1 bh 1987 Baik
14. Viscosi meter 1 bh 1967 Balk
15. Penetramstar 2bh 1087 Balk
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16, Penggiling daging 1.bh 2000 Balk
17 Hotspot furnace 1 bh 2001 Balk
18 Kjeldol destilation 1 bh £0071 Bailk
] Mikroskop 1 bh 2001 Balk
20 Moisture determination 1 bk 2001 Baik
21 Penetromets 1 bh 2001 Baik
22 Grain Muislure Tester 1 unit 2004 Balk
23, Timbangan 5bh 2004 Baik
74, Alat Pengaring 2 unit 2004 Baik
25. | Alat Penyawut 2 unif 2004 Balk
26, | Alat Pangspres 2 unil 2004 Baik
27 | Alat Penggiiing 1 unit 2004 Balk
Vi, Analisis Pengolaha 25
m)

1. Komputer /Dakstop 1 unil 2000 Baik
2 Plottar (Disign jet HP) 1wl 2001 Baik
Vi Lab.Hama & Parasitologl (120 m’)

1 Mikrogkap binokuler 3 unil 1978 Balk
2 Mikroskop monokular 1 il 1983 Baik
3 Centriuge 1 bh 18680 Rusak
] Qven Z bh 1688 Eaik
5 Aulo clave 1 bk Baik
( Watar bath 1 bh 1945 Baik
ViIL Lab. Dissminasi { 1012 m’l

1 Mowe unll 1 unit 2001 Balk
z Komputsr 2unit 2000:2001 Sedang
3 Digltal Camera 1 umii 2001 Baii
4 LCD (Infocus) 1 wril 1805 Halk
5 Pemancar Radio FM/SW 1 unit 1887 Balk
g Sheirings gaxkight 1bh 2001 Balk
7 Tenhangan ahause 1Bh 2001 Balk
] Kabe| Micropone 2mal 2006 Eajk
8 Spezkar Pasif Valran 2 unit 2008 Baik
10, Vidit Camers T unit 2003 Baik
1. Computer Editing 1 unit 2003 Baik
1z, Lempu Spot 1000W 1 uniid 2003 Baik
13 Lampu Spol 1000 W vidio light 1 uni 2003 Baik
14, Trimpot lampu "Manferoto” 2 ynit 2003 Baik
15, VHS Player JVC Prol SRI0DE 1 unit 2003 Bk
1E. Batery cadangan “Panasomik” 1 urniit 2003 Balk
(b BengheliPergudangan

1 Garinda listnk stasioner TNW 1 wnit 2002 Balk
Z Sander Melabo 1 unit 2002 Halk
a Gannda/Gannds Engan Matabo 1 unit 2002 Balk
4 Sor tangan (mekanik) 1 unit 2002 Balk
5 Bor listrik (hand bar) 1 unit 2002 Balk
& Sirka! [istrik 1 unit 2002 Balk
T Alal pembangkok plpalbes) 1 urit 2002 Balk
i Toll kit Pentukangan 1 umit 2002 Balk
g, Klam/penjzpit 1 unit 2002 Balk
o Komprasor listrik 1 unit 2002 Baik
11, Alal test accu 1 unit 2002 Bk
1z Meja kena. 1 unit 2002 Baik
13 Banghku kerja T unit 2002 Balk
14, Fematong besi 1 wnit 2002 Baik
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15 Mesin Las listik 4 unly 2002 Balk
| 16 | Gerdnder 1 unit 2002 Balk
17. | Gunilng piat T unit — 2002 Bak
18 Tang jamput 1 unil 2002 Baik
19 Pahat kayu 1 wrilt 2002 Balk
20 Mata bar 1 unit 2002 Balk
21 Califen 1 unit 2003 Boik
22. | Gergajisiki 1 unit 2002 Baik
23 Shap kayy 1 unit 2002 Baik
24, Profll ayu 1 unit 2002 Balk
a5 Jig zaw 1 unit 2002 Baik
26 Mesin bor duduk 1 unit 2002 Baik
T Meteran 5 m 1 unit 2002 Baik
28, Hikie-siky 1 unit 2002 Biaik
28. Senghang gelgajl besl Tunit 2002 Baik
30 Gargaji kayu 1 uriit 2007 Baik
n Mata bot/plong 1 unit 20002 Blaik:
X, KP._Mojosari {300.0000 m*)
1. Printer’ hard disgk 2 unil 200002005 Bk
2. Layar monitar 1 unit 2000 Bak
< Faximile T umit 20017 Baik
4 Telepon & intercom 1 unil 1876 Baik
5. Komplter 2 umil 1849 Bk
& Sapl 5 elor 1680 Baik/sehat
Ts Mabil Jeep Hard Top 1 unit 1687 Bak
. Traelsr 1 unii 1B8e8 Bk
- Lor dorang &4 umit 2000 2 Bolk/Z ruzsk
10. | Kiimatalogi 1 unit 1985 Baik
11 Digital Grain Moisture meter 1 bk 2002 Baik
12 Mesin Ciesel 2 unit 2008 Balk
13 Mesin Pormpa 2 uriit 2008 Halk
14, Sumur bor paniek 2 |ubang 2006 Baik
15. Fompa asirf sumur bor 2 unif 19911992 Baik
16. Small Bundie Traserr 1 urut 2001 Baik
7. Moisture lestar & bh 2002 Balk
18, Mesin Dlezel 2 unif 1953 Bailk
18, Traklar 2 unit 1882 Balk
24, Mirnil Trakior 1 unit 1886 Baik
21. Corn ahaller T unit 1884 faik
22 Timbangar 2bh 897 Bak
X | Klinik Agribisals |
Freezar 2 umit 2005 Balk
Aamari Display 4 unit 2004 Halk
KL KP. Malann (60 000 m’']
¥ Mesin Pompa alr 1 unit 2001 Baik
2 Mezin Treahar 1 unil 2001 Baik
A Hand Traclor 3 umit 2001/2006 Balk
4, Masin Babat Rumput 3 unit Eﬂﬂz'lnfggﬂﬂ Baik
5 (3ansetDinamo 1 unit 2001 Baik
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2.5.2. Pengadaan Peralatan yang belum terealisir per 31 Desember

2006

Parcobaan/Pelayanan Teknik

LaboratorumiKebun

Jenis Barang

Jumiah

2.5.3. RenovasilPembangunan Fasilitas Tahun 2006

No

Jenis Bangunan

Luasiunit

Keterangan

1.

Penambahan bangunan ruang supir 24m°

2.

Agribisnis

Penambahan bangunan ruang Klinik 24 m*

3

House Tahun : 2006

Pameliharaan Gedung Mess dan Guest

Pembuatan Saluran Irigas
(Pipan|sasi)

1 pakel

Fipa 2 dim, 355 m

Sumur bor pantek

2 lubarng
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BAB IIi.
PENELITIAN PENGKAJIAN DAN KEGIATAN DISEMINASI

3.1, PROGRAM TEKNOLOGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS
PERTAMIAN TERPADU

3.1.1. TEKNOLOGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS PERTANIAN
TERPADU

3.1.1.1. Program Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasj
Teknologi Partanian (PRIMA TANI)

3.1.1.1.1. Pengkajian Prima Tani Berbasis Introduksi Teknologi pada
Agroekosistemn LKDT

Prima Tani merupakan ptogram rintisan dan akselerasi pemasyarakalan
inovasl teknologl pedanian untuk memperkenalkan dan memasyarakatkan
inovasl hasil Litbang kepada masyarakal dalam bantuk laboratorium agribisnis d|
lmkasi yang mudah di lihat dan dikenal masyarakal petanl. Prinsip dasar yang
digunakan adalah merancang model laboralorium agribisnis di lapangan, meng-
implementasikan bersama-sama Instilusi leknis, dan memasyarakatkannya pada
stakeholder di daerah. Selanjulnya model Inl dapat dimasalkan oleh institusi dan
pemerintah daerah. Pregram Frima Tani akan di laksanakan selama lima tahun
mulai tahun 2005 hingga 2009 oleh BPFTP Jawa Timur, Lokasi Program Prima
Tanl introduksi dilaksanakan pada kawasan lahan kering dataran tinggi (LKDT)
di Dusun Plambang, Desa Pasrujambe, Kecamatan Fasrujambe, Kabupaten
Lumajang. Pada tahun kedua (2008) felah ditakukan beberapa kegiatan antara
lain. Introduks! inseminas! buatan (IB} pada kambing untuk 97 ekor dengan
tingkal keberhasilan 12,37%. Introduks| penjantan unggul sebanyak 6 ekor, show
window Kandang contoh unluk pejantan satu unit, lempat kawin satu unit, pem-
buatan kompos sebanyak 15 ton, pembuatan jamu ternak sebanyak 300 liter,
Introduksi tiga klon ungaul sebanyak 1000 entres untuk tata tanam kebun kopi
sehat, pelatihan pemangkasan produksi pada tanaman kopi, prosesing olah
basah kopi sebanyak 500 kg, analisis kandungan nematoda parasit di akar dan
tanah pada tanaman kopl. Introduksi bibit pisang agung semeru dan mas kirana
sebanyak 1000 bibit, pembuatan bibit pisang berkualitas dengan metode bit
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(belahan bonggol) dan mati menstem sebanyak 5500 bibit, introduksi pembrang-
songan calon buah pisang untuk meningkatkan mutu buah sebanyak 500
tanaman, pelatihan pengolahan dengan bahan baku pisang, pembuatan show
wintdow pengelotaan kebun pisang sehal seluas 1 ha. Introduksi bibit manggis
sebanyak 1500 bibit, pelatihan pembuatan pesemalan bibit manggis, pengen-
dalian getah kuning dengan pemupukan dan pengairan. Penguatan kelem-
bagaan kelompok tani dengan pelathan dan kursus-kursus, permodalan,
pemasaran. Diseminasi teknologi melalul penyuluhan, pelatihan. hiburan,
pembuatan media cetak dan elektronik. Klinik Agribisnis Prima Tanl membangun
gandok dan mengisi kelengkapan sarara dan prasarana. Membangun jefanng
pasar dengan memasukkan pihak swasta (PT. Sewu Segar dan Himpunan
Peternak Domba Kambing Indonesia (HPDKI) DPD Jatim, dan PUSKUD Kopi)
untuk melakukan kemitraan usaha dengan Gapoklan Prima Tani. Kunjungan
kefja kepala Badan Litbang Pertanian dalam rangka peninjauan kegiatan di
lokasi Prima Tanl Lumajeng pada tanggal 11 September 2006. Khusus Agri-
bisnis Pisang Mas Kirana Wilayah Prima Tahi mampu meamasok ka PT. Sewu
Segar Nusantara sebanyak 1,5 ton setiap minggu. Uang masuk di wilayah Prima
Tani dalam kurun waktu 7 bulan (September 08 s/d Marel'07) sekitar 60 juta atau
terjual 30 ton pisang mas kirana. Tingkal pendapatan petanl meningkat 67 58%
dani agribisnis pisang Mas Kirana. Diperkirakan sampal dengan bulan Agustus
2007 jumiah anak karnbing yang dihasilkan darl |1B dan kawin alami dengan
pejantan unggul sebanyak + 200 ekor. Mulal terinisiasi agribisnis susu kambing
dan produk olahan khususnya kripik psang agung semerd. Pendampingan
kelembagaan dan teknologi terus tetap dilaksanakan,

3.1.1.1.2. Pengkajian Prima Tani Berbasis Introduksi Teknologi pada

Agroekosistem Lahan Sawah Intensif (LS)

Program PRIMA TAN! di lahan sawah intensif desa Sidodadi kecamatan
Sukosewu kabupaten Bojonegoro lelah dimulal sejak tahun 2005, diawall
dengan pembuatan cetak biru. Isi pokok darj cetak biru adalah gambaran secara
menyelurub lokasi setempat yang menyangkut sumber daya alam, sumber daya
manusia dan teknologi pertanian serta kelembagaan yang mendukung kegiatan
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parekonomian masyarakal. Permasalahan dan peluang pengatasinya berdasar.
kan inovasi teknologl dan kslembagaean diterapkan mulai tahun 2006. Implemen-
tasi program akan berhasi bila didukung oleh berbagal fihak yang berke.
pentingan baik dari pemerintah pusal dan daerah beserta nstansi yang terkai
pengusaha swasta dan pemeran utama yaitu petani. Oleh karena itu sosialisasi
dan koordinasi memegang peranan penting dalam implementasi program ini
sehingga terwujud Sistem usaha intensifikasi dan diversifikasi serta agribisnis
industrial pedesaan (SUID-AIP),

Gejala tumbuhnya SUID-AIP mulal tampak, tercermin dari kegiatan yang
dilakukan oleh petani sudah mengarah pada efisiensi, peluang pasar dan jalinan
proses produksi serta pemasaran yang didukung dengan adanya kelembagaan
Usaha efisiensi usaha tani dimulai dari sector hulu sampal sektor hilir, menyang-
kul penyediaan sarana produksi yang berupa pupuk arganik, perbenilan dan
pembibitan, pembuatan konsentrat makanan temak, pemupukan rasional, PHT,
cara panen dan pengolahan hasil, Disamping ltu usaha pemasaran hasil olahan,
konsentral makanan lemak, penjualan benih padi dan bokasi juga sudah mufal
dirintis. Baberapa sektor usaha yang telah mampd meningkalkan pendapatan
petani dan buruh tanl serta kelembagaan yang sudah operasional didiskusikan
pada bab-bab berikut
3.1.1.1.3. Pengkajian Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Mendukung

Pengembangan Agrouindustri Pedesaan di Jawa Timur

Kajian Lembaga Keuangan Mikre (LKM) Prima Tan merupakan salah
satu komponen dalam Prima Tani di Propinsi Jawa Timur yang dimaksudkan
untuk mendukung komponen-komponen kegiatan lainnya yaitu Introduksl di
Lumajang dan Lanjulan di Bojonegoro. Oleh karena itu, kajian LKM inl selain
dalam kerangka kegiatan LKM sendiri juga sangat terganfung pada perkem-
bangan kegialan-kegiatan komponen lainnya di lokasi masing-masing Berda-
sarkan kondisi kelembagaan yang ada dan persepsi masyarakat serta aspirasi
nya tentang skim pembiayaan yang diharapkan dan studi banding yang telah
dilakukan, maka telah dibuat rancangan model LKM yang diharapkan sesual
dengan kebutuhan mayarakat/petani dan kemampuannya dalam mengelola skim
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kredit yang ditawarkan yaitu dengan pendekalan Grameen Bank yang mengarah
pada kegiatan on farm dan off farm. Sampai dengan Desember 2008, di masing-
masing lokasi telah terbentuk satu unit LKM Prima Tani dengan keragaan saperti
berikut. LKM Prima Tanl Lumajang terdir darl 8 RP (Rembug Pusat) dengan
lotal anggota 135 orang (27 KK), sedangkan LKM Prima Tani Bojonegoro terdiri
darl 7 RP dengan total anggota 160 orang (32 KK). Dalam kurun waktu 10
bulan, masing-masing LKM memperlihatkan kinerja yang cukup baik terutama
dalam hal perkembangan anggota dan kecepatan pengembalian pinjaman
(kolekiabilitas) yang rata-rata di atas 100% (masing-masing 106% di Lumajang
dan 111% di Bojonegoro). Jumlah dana yang telah disalurkan untuk kedua LKM
Prima Tani adalah Rp 149.250.000,- (masing-masing Rp65.800.000- di
Lumajang dan Rp. 83.450.000 - dj Bojonegoro), Selain bantuan pembiayaan,
LKM Prima Tani yang berkoordinasi dengan masing-masing komponen kegiatan
Prima Tani di Lumajang dan Boejonegore, juga memberikan bimbingan dan
bantuan teknis/leknologi yang dibutuhkan oleh anggota baik berupa kegiatan
budidaya maupun pasca panen hasil pertanian.

3.1.1.1.4. Perbanyakan Benih Sebar Tanaman Pangan

Program pembangunan pertanian propinsi Jawa Timur yaitu 1. Ketahan-
an Pangan, 2. Pengembangan Agribisnis dan 3. Pembangunan Masyarakat
Pertanian. Fokus Ketahanan Pangan al. pengembangan. perbenihan tanaman
pangan dan peningkatan produk-tivitas padi dan palawija. Untuk mendukung dan
peningkatan produktivitas tanaman pangan, di Jawa Timur petiu usaha perbe-
nihan varietas unggul baru (vub) tanaman pangan, karena kebutuhan benih
padi, jagung dan kedelai yang berlabel untuk padi £ 35%, jegung +10% dan
kedelal <5% dan kebutuhan benih Naslonal.

Program perbanihan menitikberatkan pada penggunaan benih yang tepat
dalarn usaha tani yang ditunjukkan pada labelnya Sistem perbanyakan benih
dilakukan berjenjang dan dikelompokkan dalam kelas-kelas tingkat standar
usshataninya dan diatur melalui prosedur serlifikasi benih yang dibagi-bagi
dalam empat kelas.
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Unit Produksi Benih Sebar (UPBSb) bertujuan memproduksi  dan
mendistribusi benih sebar VUB tanaman pangan spesifik lokasi untuk padi,
jagung. kedelal, kacang lanah dan kacang hijau. Membentuk dan meng.
oplimalkan UPBSE di BPTP Jawa Timur. Serta menumbuhkan dan membentuk
kegiatan usaha perbenthan tanaman pangan kelompok tani mitra UPBSE BPTR
Jawa Timur di pedesaan.

Keglatan UPBSh perbenihan meliputi kegiatan usaha tani benih, pem.
bentukan organisasi UPBSH di BPTP Jawa Timur; pengembangan benih sebar
tanaman pangan VUB di Kebun Percobaan BPTP Jawa Timur dan Petani Mitra
kerja BPFTP, serta pembinaan dan penguatan Kelompok tani benih tanaman
pangan mitra BPTP termasuk kelengkapan kelembagaannya,

l.okasi Kegiatan di KP Mojosar dan kemitraan dengan kelompokiani di
Gondang dan Mojeanyar, Mojokerto, Luas areal +12 ha. Waktunya pada musim
tanam MK |, T.A 2008 antara April — November 2008, Maten UFESH adalah
Benih kias FS VUB untuk padi (IRG4, Cinerang, Cibogo). Jagung (Bisma), dan
kias BS untuk kedelal (Anjasmoro, Argomulyo, Kaba dan Panderman), Kacang
tanah (Tuban, Jerapah dan Kancll) serta Kacang Hijau vanetas Sriti dan Walet.
Pelaksanaan UPBSh BPTP Jawa Timur meliputi usaha tani, pembentukan
organisasi Unit Produksi Benih Sebar (UPBSE) dif BFTP Jawa Timur yang
profesional. Mempersiapkan pengadaan benih VUE tanaman pangan di lingkup
Badan Litbang dan Diperta Propinsi Jatim, dilanjutkan pelaksanaan produksi
perbenihan VUB Tanaman Pangan di lapang. Pelaksanaan di lapang, meng-
gunakan lahan milik KP Mojosari dan lahan milik petanl kooperator. Penerapan
teknologl budidaya adalah kesepakalan bersama. Untuk panen dan serifikasi
mengikutl prosedur sentifikasi.

Dari kegiatan UPBSh TA 2006 disimpulkan bahwa Usahatani Benih
UPBSb VUB T A 2006 tanaman pangan, padi, jagung, kedelal, kacang tanah,
dan kacang hijau disimpulkan telah mendapatkan keuntungan sbb untuk pene-
rimaan mencapal RpY9.686 650, pengeluarannya sebesar Rp. 94.902.990,
sehingga diperoieh keuntungan Rp. 4.783.660, dengan B/C = 1,06,
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Tim pelaksana kegiatan UPBSh tanaman pangan di BPTP Jawa Timur,
telah dibentuk suatu susunan organisast yang masing-masing anggota diberl
tugas dan kewanangan yang leblh spesilik agar tujuan darl Kegiatan inl bisa
lercapal secara maksimal. Pelaksanaan kegiatan pengembangan benih sebar
tanaman pangan dan uji produksi VUB di KP Mojosar| dan petani mitra BPTP
Jawa Timur sampai dengan Akhir T.A 2006 terlaksana dengan baik Dar
kelima komodit| tanaman pangan yang diusahakan untuk keglatan perbenihan
(padi, kedelai, jagung, kacang tanah dan kacang hijau), penanaman terealisas
semua.

Pembinaan pelani mitra BPTP Jawa Timur dalam teknologi produksi
benih padi di Desa Sumberjali, Kec Mojoanyar dan Desa Centong, Kec Gon-
dang, Mojokerto meliputi pengenalan VUB, sistem tanam, seleksi tanaman di
lapang, prosasing, pengemasan dan penyimpanan dl gudang berjalan lancar.

Prakiraan dampak hasil kegiatan antara lain memproduksi dan men-
distribusi benih sebai vatigtas unggul baru (VUB) tanaman pangan spesifik
lokasi. akan berkembang di Penangkar-penangkar benih di Jawa Timur usaha
taniamanya varietas unggul bard yang dihasllkan Badan Litbang yaitu Padi,
Jagung, Kedelal, Kacang Tanah dan Kacang Hijau,

Dengan terbentuknya dan terorgarisimya UPBSb di BPTP Jatim akar
meningkatkan usaha tani perbenihan tanaman pangan dan membuka peluang
usaha perbenihan di kebun percobaan milik BPTP. Mendorong tumbuh dan
berkembangnya usaha perbenihan padi, dan palawija serta tumbuh-berkem-

bangnya kegiatan usaha perbenihan tanaman pangan di Kelompoktan) mitra
UPBSh,

3.1.1.1.5. Perbanyakan Benih BS dan FS Tanaman Pangan dan
Hortikultura Unggulan

Untuk mendukung sekaligus peningkatan produktivitas tanaman pangan
di Jawa Timur diperiukan usaha perbenihan vanetas unggul baru tanaman
pangan ulamanya padi Varietas Unggul Baru. Benih padi bersertifikat baru
mencapal sekitar 35%, Jagung 10% dan, kedelal kurang dar 5% dan kebutuhan
Nasional. Tujuan untuk mamperoleh benih sumber tanaman pangan varietas
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unggul baru dan horikultura hasil pelepasan dan pemutihan BPTP Jalim sera
untuk memenuhi kebutuhan benih lokas! primatani, Cakupan Kegiatan maliput
penanaman benih sumbser tanaman pangan dan perbanyakan koleks! plasmg
nutfah yang telah dilepas dan diputinkan BPTP. Kegiatan penanaman benjh
sumber lanaman pangan utamanya padi komersial yaitu Ciherang, Cibogo,
Satinah, Pe-pe, Mekongga, Silubagendit dan varietas yang telah dilepas BPTP
yaitu Bondoyudo dan Kalimas. Perbanyakkan koleksl tanaman hortikullura hasil
pelepasan dan pemutihan BPTP Jatim yaitu perbanyakan bawang merah Bauj
dan Batu ljo, tanaman hias melati Ratu Eboh, mawar Pergiwo dan Pergiwali
Lokasi dan Wakiu Pengkajian, Lokasi dl KP Karangploso, Malang dan Kp
Mojosarl dan lokasi Primatani Bojonegoro, Waktu Musim tanam MK | dan MK ||
T.A. 2006 antara April — November 2008 Hasil perbanyakan benih sumber
telah lulus sertifikas! terdiri Klas Benih BS: Kalimas (50 kg) dan Bondoyudo (50
ka). Klas benih FS' Cibogo (4.310 ka), Pe-pe (1.235 kg), Ciherang (3.335 ky),
Sarinah (500 kg). Klas Benih 55; Mekongga (1.000 kg), Sarinah (1.390 kg),
Ciherang (3.500 kg). Tanaman Hortikultura bawang merah Baujl (212 kyg),
bawang merah Batu ljo (148,53 kg). Melati Ratu Eboh (1.000 bibit) dan mawar
Pergiwo Pergiwati (4.000 polibag),

3.2. PROGRAM KETAHANAN PANGAN
3.21. PENGKAJIAN KEBIJAKAN DIFUSI TEKNOLOGI

3.21.1. Pengkajian Komunikasi, Diseminasi dan Penjaringan Umpan
Balik

3.21.1.1. Pengkaian Efektifitas Sistem Diseminasi dan Penyuluhan
Proses Transfer dan Adopsi Teknologi

Pengkaljlan Efektifitas Sistem Diseminasi dan Penyuluhan Dalam Proses
Transfer dan Adopsi Teknologi dilaksanakan di 5 Kabupaten yaitu Jember, Silu-
bondo, Bendowoso, Lumajang dan Probolinggo. Tujuan Jangka panjang kegiatan
ini adalah untuk menentukan sistem penyuluhan sehingga informasi, komunikasi,
diseminasi dan penjaringan umpan ballk dapat dilakukan secara efektif
Sedangkan luaran yang diharapkan adalah tersusunnya pola sistem penyuluhan,
metoda penjaringan umpan balik dan rumusan sistem diseminasl. Sesuai hasil
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pengkajlan, maka dapat disimpulkan bahwa Institus| lingkup pertanian dl Kabu-
paten Jember ada 3 yailu Dinas Pertanlan Tanaman Pangan dan Kelahanan
Pangan. Dinas Kehutanan dan Perkebunan, serta Dinas Peternakan dan
Perikanan. Kabupalen Situbondo ada 2 yaitu Dinas Pertanian, Perkebunan dan
Kehutanan, serta Dinas Pelemakan Kabupaten Lumajang ada 1 yailu Dinas
Pertanian, Perkebunan dan Peternakan Kabupatan Bondowoso ada 3 yaitu
Dinas Pertanian, Dinas Peternakan serta Dinas Perkebunan. Kabupaten Probo-
inggo ada 2 yaitu Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan serta Dinas
Peternakan dan Ferlkanan. Satminkal tenaga penyuluh sebagian besar berada
di Dinas Pertanian tepatnya berada df bawah Koordinator Jabatan Fungsional
(KJF). Metoda penyuluhan yang dilakukan dinas meliputi latihan dan kunjungan
(LAKU), LAKU yang disempurnakan, klinik agribisnis, pelatihan petani, sekolah
lapang dan pertemuan. Sebagian besar petani memanfaatkan perpustakaan
BPP dan WUPTD sebagai sumber informasi, dan media yang ada di perpustaka-
an sebagian besar berasal dari BPTP Jawa Timur. Media penyuluhan yang
digemari petani adatah percontohan, kaji terap, pertemuan tatap muka di lapang,
sekolah lapang, VCD dan TV. Penyebaran media informasi dari BPTP masih
menganutl pola konvensional, jangkauan distribusi secara massal hanya dapat
mencapail kabupater/kota dan sebagai saluran media yang digunakan dan me-
neruskan ke pengguna yaitu dinas otonomi atau KIPP/BIPP. Dengan demikian
diseminasl media informasi teknologi BPTP dapat dikatakan kurang efeklif.
Penggunaan saluran media yang lain sepertl LSM, kios/pedagang dan sebagal-
nya masih memerlukan pertmbangan yang mendalam yaitu tentang struklur
organisasi, keberlanjutan professi, kesesuaian materi dengan kepentingan
saluran, kemampuan jangkauan, kentinyuitas pekerjaan saluran dan tanggung
jawab moral, Sampai saal inl penyuluh dan KCD masih cukup efektif sebagal
saluran media, namun polanya periu disempurnakan. Umpan balik dar peng-
guna dan sfakeholder secara spontan sulit didapatkan, sehingga untuk menda-
palkan umpan balik BPTP harus proskti dan sda Inisiatil sebagal sumber
infformasi. Sebagal rujukan pelani yang terpenting dan utama petanl adalah
penyuluh, kontaktani, BPP dan dinas kabupaten, sedangkan rujukan bagi
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penyuluh yang terpenting dan utama adalah BPFTP, Balit komoditas dan inslitus|

lainnya. Dan hasil kajian juga diketahul bahwa petani dan penyuluh masih

mengharap dan menghendakl adanya pedemuan pelani maupun periemuan

iimiah sebagai media umpan balik yang paling efeklif

3.21.1.2. Pengkajian Metode Penyuluhan dan Diseminasi Teknologi
Spesifik Wilayah.

Untuk lebih mempercepal proses transfer, difusi dan adopsi teknolog
yang lelah dihasilkan dan pengkajian/penelitian diperlukan adanya sistemn dise-
minasi yang terintegrasi dengan sislem penyuluhan di daerah serta penerapan
metode penyuluhan yang spesifik wilayah, sehingga ransfer, difusi dan adopsl
teknologi tersebut dapat berjalan efektif dan efisien.

Pengkajian penerapan melode penyuluhan dan diseminasi leknolog
spesilik wilayah yang dilaksanakan di Kabupalen Sumengp dan Lumajang inj
merupakan aclion research yang mempunyal tujuan jangka pendek adalah (a)
merumuskan metode penyuluhan/pendekatan kelompok dan diseminasl tekno-
logi yang lebih spesifik wilayah, (b) pemecahan masalah petani, dan (c) pengual-
an/penumbuhan kelompoktanl. Hasil yvang telah dicapai dari pengkajian inl
adalah adopsi teknologl agribisnis jagung hibrida seluas 2 ha (budidaya dan
pemasaran) dengan melode pendekatan personal untuk lokasi Kecamatan
Guluk-Guluk Kabupalen Sumenep. Sedangkan uniuk Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumafang, hasil yang telah dicapal adalah adopsi teknologi usahatani
kentang dengan model konservasi di Iahan kering dataran tingagl dengan pola
penguatan parmodalan kelompek dan metode pendekalan yang digunakan
adalah pendekatan kelompok.
3.2.1.1.2. Pengkajian Penguatan Kelembagaan Petani dan Agribisnis

untuk Mempercepat Adopsi Inovasi Litkaji yang sedang
Berjalan

Penyebaran rekomendasi leknologi hasil pengkajian BPTP kepada
pengguna telah banyak dilakiskan melalui berbagai kegiatan, yailu penyebaran
media celak, elektronika, perlemuan dan ekspose. Teknologi lersebul, lelah
banyak diadopsi bahkan dimodifikasi oleh para petani dan mempunyai peran
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yang cukup strateqis dalam pengembangan agribisnis di masyarakat  Dari hasil
pengkajian yang telah dilakukan oleh Pangarsa dkk (2004 dan 2005), diketahui
bahwa penyebaran teknologi sejak memasuki era olonomi daerah memerukan
penyempurnaar

Menurut Assifi dan French (tanpa fahun), adopsi inovasi akan efeklif jika
ditransfer rmelalul dua saluran, yaitu saluran organisasi (organisasl penyuluhan)
dan saluran media (Skema 1). Disamping U, inovasi yang akan disosialisasikan
secara nyata harus dapat mengatasi permasalaban di lapang. Kurang diadopsk
nya inovasi di tapang saat ini disebabkan antara laint: (1) lhovasi secara riyata
kurang relevan urituk memecahkan masalah petani, (2) Omanfsasi dan sistem
penyulutian di lapang tdak berjalan, khususnya dari Nasiorial ke Provinsl ke
Kabupaten, (3) Program pembangunan pertanian tiap kabupaten berbeda (tidak
berlakl sistern paket). Selain itu, kuster agribisnis yang dapat mempengaruhl
kelembagaan petani kurang mendukunag adopsi inovasi (Skema 2) (Fagl, 2005).

Kurang sesuainya teknologi vang dihasilkan antara lain adalah karena
lemahnya komunikasi umpan balik dari pengguna dan stakeholder ke BPTP,
Tanpa komunikasi umpan balk, informasi mengalir dalam satu arah, lanpa ada
jaminan unluk mengetahui apakah komunikasi telah terjadi (Gonzales, 1988).
Lemahnya komunikasi umpan ballk tersebut, dapat menyebabkan kurang
aptimalnya perencanaan pengkajian yana disusun tiap tahun.

Dengan melakukan kajl tindak ini, maka akan dikembangkan pola komu-
nikasi dua arah antara BPTP sebagai institusl sumber informasi dan pengguna/
stakeholder secara partisipatif Selain itu, organisasi/kelembagaan penyuluhan,
kelembagaan petanl, sistem penyuluhan di lokasi kajian akan diperkuat dan kele-
mahan kluster agribisnis akan diperbatki, sehingga adopsi teknologi dapat diper-
cepat.

Tujuan umum yang akan dicapal dan kegatan pengkajian inl adalah
memperkual kelembagaan petani dengan mempercepat adopsi teknologi litkaji
BPTP yang sedang berjalan, Tujuan khusus yang akan dicapal adalah. (1)
Menumbuhkan embrio atau memperkuat kelembagaan tani di lokasl kajian,
sehingga lebih siap menerima inovasl, (2) Memperbaiki kelemahan kluster
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agribisnis (khususnya permodalan dan pemasaran) yang berhubungan dengan
kelembagaan petanl, dan (3) Memperkuat kelembagaan penyuluhan di lokay
kajian dengan memperbalki pola kerja,

Luaran umum yang diharapkan dari kegiatan pengkajian int adalsh
dipercepatnya adops! teknologi litkaji BPTP yang sedang berjalan. Luaran
khusus yang akan dicapai adalah: (1) Tumbuhnya embrio atay diperkuatnys
kelembagaan tani di lokasi kajian sebanyak 1 kelompok. (2) Kluster agribisnis
(permodalan dan pemasaran) dapat diakses oleh kelompoktan| dan (3) Kinena
kelembagaan penyuluhan di lokasi kajian lebhih bailk (khususnya pola kens
penyuluhan disempurnakan).

3.3. PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN DAN KEMITRAAN USAHA

3.3.1.  PENGKAJIAN MODEL KEMITRAAN PENGEMBANGAN SISTEM
USAHATANI KOMODITAS UNGGULAN

3.3.1.1. Pengkajian Efektifitas Sistem Diseminasi dan Penyuluhan
dalam Proses Transfer dan Adopsi teknologi

3.3.1.1.1. Perbaikan Penanganan Pasca Panen Sayuran di Sentra
Produksi Batu

Tujuan pengkajlian adalah 1) Memperbaikl cara penanganan pasca
panen sayuran hasil KLM, 2) Memperluas pemasaran sayuran pelanl yang
tergabung dalam KLM, dan 3) Merintis usahatanl sayuran organik. Lokasi
pengkajian di Desa Giripurno, Bumiaji, Batu. Tahapan pengkajian adalah 1)
Survel pendahuluan (observasi cara penanganan sayuran oleh KLM, besar-
nya kerusakan/losses, peluang perluasan pasar), 2) Penentuan perbaikan
penanganan pasca panen sayuran, 3) Pelatihan (metode perbaikan pena-
nganan pasca panen, pengelolaan sayuran organik, pembuatan bokashi)
dan 4) Rintisan kemiraan dengan fihak ke 3 dalam rangka perluasan pasar
KLM adalah Kelompok Petanl Lancar Makmur, beranggata 120 orang petan
dan 10 petani/pedagang, lahan garapan terletak di desa Giripurno, Pesang:
grahan dan Pujon seluas + 20 Ha Dua kall seminggu KLM memasok
sayuran eksofika ke pasar sayur Keputran, Surabaya Pelatihan kepada
KLM dilakukan untuk memberi wawasan tentang 1) Cara penanganan pasca
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panen yang benar (untuk suplal ke pasar induk dan super market), 2
Budidaya sayuran organik serta pembuatan pupuk bokashi, Tujuan pela-
tihan adalah 1) Mengurangi losses dan 2) Memparluas pasar. Hasil peng-
kajian menunjukkan bahwa untuk pengiriman ke Surabaya, losses sayuran
sast sortasi 9% (ditanggung KLM), losses akibat transportasi dan penge-
masan dari Batu ke Surabaya 25% (ditanggung suplier Surabaya), Untuk
pengiriman sayuran ke Bliter (untuk letus rajangan Me. D) losses sayuran
saal sortasl 10% (ditanggung KLM). losses akibat transportasi dan penge-
masan dari Batu ke Blitar sebesar 35 - 40% (ditanggung Mc. D). Kerusakan
terbesar terjad| saat transportasi dar| lokasi produsen ke tujuan pemasararn.
Aplikasl perbailkan penanganan sayuran untuk transportas| ke Surabaya
menghadapl kendala twrunnya efisiensi pengiriman ke tujuan pasar. Per-
luasan pasar meliputi rintisan usahatani sayuran organik dengan memasaok
sayuran organik ke dua komunitas sayuran organik di Jawa Timur, suplai
letus dan tomat untuk Mc. D melalui UD Jatinom Indah di Blitar serta UD
Wiguna Makmur di Denpasar, Bali

3.3.1.1.2. Pengkajian dan Pengembangan Kawasan Hortikultura
Mendukung Agrowisata Air Terjun Roro Kuning Kabupaten

Nganjuk

Pemerintah Kabupaten Nganjuk bekeriasama dengan BFTP Jawa Timur
pada tahun 2005 mengembangkan hortikultlura di kawasan air lerjun Rorp
Kuning uniuk mendukung agrowisata. Prasarana dan sarana fisik  untuk
mendukung agrowisata telah dibangun seperti green house, sarana tempat
bermain anak seria pendukung wisata air terjun. Komoditas horikulturs
khususnya buah-buahan sudah banyak ditanam oleh masyarakat di kawasan
tersebul, namun sayangnya varielas yang ditanam masih asal-asalan serta
belum ada sentuhan teknologi budidaya. Sehingga produksi dan kualitas masih
jauh dari harapan dan belum ada produk unggulan yang dapat menarik wisata-
wan. Oleh karena itu diperlukan masukkan varietas unggul hortikultura dan
perbaikan leknologi budidaya dengan dukungan /kawalan teknologi dari BPTP
Jawa Timur,
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Adapun tujuan dari pengkajian in untuk menganalkan baberapa komoditas
unggulan heortikultura serta mehsosialisasikan budidaya lanaman sayurgn
Pengkajian dilaksanakan bulan Januari hingga Desember 2006 d kawasan aj
Tefjun Rore Kuning, Desa Bajulan, Kecamatan Locerel, Kab. Nganjuk. Metodo.
logi pengkajian diawall dengan Karaktensasi dan inventarisasl sumber daya,
penentyan komoditas yang akan dikembangkan (kesepakatan dengan petani),
penentuan teknologi kesepakatan dan pelaksanaan kegiatan lapang.

Kawasan Alr Tarjun Roro Kuning dan desa Bajulan termasuk dalam sub
agroekesisten LKDRIB, elevasi 500-700 m dpl. curah hujan 2400 mmh
Kawasan tersebul sesusi untuk komeditl hortikultura seperti apokat dan durian,
sayur dan tanaman hias. Darl komodilas kesepakatan yang diingmkan petan
terpilih apokal dan durian, sayuran (Kubis, sawi, bawang daun, kacang panjang
dan buncis) serta lanaman las (mawar potong, aglaonema. anthurium)
Sedangkan teknologl budidaya yang diterapkan pada tanaman sayuran meng-
gunakan teknolog anjuran dan memperkenatkan pengendaban OFT meng-
gunakan peslisida nabati (mimba),

Pengenalan budidaya sayuran direspon dengan balk oleh petan koope-
ratar (5 petani) maupun diluar petani kooperator terutama kubis, buncls dan
bawang daun karena mereka baru mengenal budidaya sayuran tersebu
Tanaman kobis terserang hama uiat daun kubis (Plutelia xyfostella L) dengan
luas serangan rata-rata 35%, Tanaman berumur B5 hari, telah terbentuk krop
padat dan berisi, ukuran variasi kecll hingga besar dengan berat antara 0,30 -
0,75 kg/krop dan produks! 8 Uha, Bawang daun pertumbuban bagus-subdr,
tetapi jumiah anakan relatif sedikil (4-5). Buncis dapat tumbuh balk dan
berproduksi rata-rata 0,90 tha. Sawi daging pertumbuhan dan produksi bagus
demikian juga dengan kacaeng panjang. Produk sayuran yang dihasilkan oleh
petani telah ditampung oleh pedagang untuk dijajakan di pasar terdekat, Untuk
tanaman hias masih periu dilakukan bimbingan teknologi lebih sering pada
petani agar diperoleh hasil yang lebih bagus seperli penggunaan media yang
gembur, perawatan tanaman sebelum dan setelah berbunga, Sedangkan
pangenalan varistas unggul apokat (Hijau Panjang) dilakukan dengan membuat
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demoplot pada satu hamparan sebatyak 75 lanaman Darl hasil kajian ini dapat
disimpulkan bahwa pengembangan hordikultura direspon oleh masyarakal dan
periu dilakukan bimbingan teknologl sehingga produk hortikullura yang dihasil
kan berkualitas dan dapat bersaing di pasar.

3.3.1.1.3. Pengkajian Agribisnis Kentang Penguatan Kelembagaan
Kelompok Tani Penangkar Benih Kentang Putra Tengger di
Kabupaten Lumajang

Pengkajian bertujuan untuk mensosialisasikan teknologr perbemhan
kentang menguatkan kelompok tani perbenihan kentang yang andal, menye-
diakan benih kentang bermutu di lingkat petani kentang Jawa Timur, khususnya
di Kab. Lumajang. Pengkajlan dilaksanakan di dusun Gedog, desa Argosari
kecamalan Senduro, kabupaten Lumajang yang lermasuk ekoregion dalaran
tinggi lahan kering, pada bulan Januari sampai Desember 2006 Pengkajian
terdiri dari beberapa tahapan pelaksanaan kegialan yang berupa: penguatan
kelembagaan kelompok lani, pembelajaran dalam penguasaan leknologi per-
benifian kentang, promosi dan pemasaran hasil Penguatan kelembagaan
dengan memperbaiki dan mengaktifkan struktur organisasi kelompok berdasar-
kan tugas dan fungsinya yaitu: Ketua, Sekretarls, Bendahara, seksi Saprodi dan
seks| Pemasaran. Penguasaan teknologl dilakukan dengan melakukan peng-
kajian secara partisipatif cleh 8 anggola kelompok tani dan melakukan kunjungan
lapang/studi banding. Selama pengkajian anggola kelompok Tani  didampinagi
oleh peneliti, penyuluh dan petugas dari BPSBTPH Propinsi Jawa Timur.  Danl
hasil pertanaman lerlihat bahwa pertumbuhan vegelatif tanaman antar anggota
kelompok relatif sama dan telah mampu menghasilkan umbi benih bermutw
berserfifikal. Penguatan modal kelompok diperoleh secara swadana dengan
mengaktifkan usaha yang ditangani kelompok, iuran anggota dan pemotongan
10% dari hasil panen untuk kas kelompok. Promos!| hasil panen dilakukan oleh
anggota kelompok secara dari orang per arang, dan melalui  Klinik Agribisnis
BPFTP Jawa Timur. Pemasaran hasll panen didominasi oleh petani di sekitar
lokasl pengkajian dan pemasaran benih juga menjangkau lokasi Bajawa Nusa

Tenggara Timur sebanyak 500 kg. Keberlanjutan kelompok tani penangkar benih
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kertang untuk menhgasilkan benih sebar (G4) didukung oleh Diperta Propinsi
Jawa Timur dalam penyediaan benih penjenis (G0) dan Pemda kabupaten
Lumajang dalam penyediaan benih dasar 2 (G2) dan benih pokok (G3).

3.3.1.1.4. Pengelolzan Budidaya Kapas Berbasis Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) di Kabupaten Lamongan

Tanaman kapas pada umumnya dikembangkan pada lahan kering tadah
hujan, dengan tingkat produktivitas kapas berbiji tergolong masih rendah
berkisar 387 — 680 kg/ha. Tingkat produktivitas tersebut di atas masih dapat
ditingkatkan sampai dua kall lipatnya yaitu dengan cara meningkatkan penge-
tahuan petani dalam berbudidaya kapas dan mengembangkan pada lahan-lahan
potensial yang berpola tanam padi dan palawija. Selama ini kendala pengem-
bangan tanaman kapas yang di hadap petani adalah tingginya serangan hama.
Hama utama yang paling merugikan petani dalam usahatani kapas adalah
Helicoverpa armigera. Proporsi pembiayaan untuk pengendalian hama dapat
mencapai 65% dari total pembiayaan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan
dan mudah untuk menekan biaya input adalah menerapkan PHT yang efektif
dan efisien serta ramah lingkungan. Teknologi PHT yang efektif dan efisien
adalah memanfaatkan peran komponen biotik (musuh atami) dan abiotik secara
optimal di lapangan yang dibareng dengan aplikasi insektisida botani secara
selektifl. Tujuan pengakjian Pengelolaan Tanaman Kapas + Kedelai Berbasis
PHT adalah Penerapan PHT pada usahatani berbasis kapas + kedela) dan
menganalisis kelayakan efekiivitas dan efisiensi teknologi PHT pada usahatam
berbasis kapas + kedelal Adapun hasil pengajian yang diperoleh adalah sebagai
berikut; Penerapan PHT pada usahatan berbasis kapas + kedelai: Berpengaruh
terhadap perkembangbiakan hama dan dapat menekan tingkal serangan pada
komponen produksi, dapat menekan kelimpahan populasi hama dan dapat
meningkatkan peran musuh alami sebagal komponen pengendali alami di
lapang, dapat mengurangl kehilangan hasll yang disebakan oleh serangan
hama, usahatani kapas + kedelai masih layak untuk dikembangkan. Sedangkan
kegiatan Super imposed varietas kedelal: Varietas introdukst dan varietas petan
tidak bepengaruh terhadap variabel komponen produksi dan serangan hama.
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o ng s dan polong hampa vanetas petani nilainya masih lebih baik: diban-
gin »an dengan varietas introduks:, vanetas Wilis 2000 memberikan hasil paling
tingg! (lebih dan 1300 kg) dibandingkan dengan varietas yang lain, preferens
petani terhadap varietas introduksi mengarah pada varietas Wilis 2000, Per-
kiraan dampak dan basil pengkajian adalah penerapan PHT pada usahatani
kapas + kedela) secara bertahap mulai di pahami dan di implementasikan di
tingkal kelompok tani. Hal ini berawal dari kepanikan petam dalam mengatasi
serangan hama yang tidak permah berhasil terutama pada saat-saat terjadi
ledakan hama. Sedangkan varietas Wilis 2000 akan berkembang secara balk
dan meluas karena terkail dengan preferensi petani dan tingkat produktivitas
yang lebih inggi dibandingkan dengan vanetas yang lain.

34. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SOSIAL EKONOMI DAN
KEBIJAKAN PERTANIAN

341. Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian dan Dampak
Pengkajian PBTP Jawa Timur

3.4.1.1. Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian di Jawa Timur
Kegiatan “Analisis dan Penanggulangan Masalah Pembangunan Pertani-
an di Jawa Timur” dilaksanakan tiap tahun sejak tahun 1999/2000. Kegiatan itu
lebih bersifat fieksibel dan responsive terhadap permasalahan usahatani dan
pembangunan pertanian di Jawa Timur. Dalam pelaksanaannya, Tim Analisis

Kebijakan menentukan 1SUfpermasalahan yang muncul di lapangan, untuk

kemudian mengumpulkan data yang refevan untuk dianalisis dan diinterpretasi.

Hasil analisis berupa alternatif saran penanggulangan masalah tersebut

Selama tahun 2006 dilakukan beberapa analisis meliputi :

1. Analisis penyebab kelangkaan pupuk bersubsidi untuk peningkatan produksi
lanaman pangan di Jawa Timuw. Beberapa faktor yang mempengaruhi ler-
jadinya kelangkaan pupuk adalah - (1) Secara keseluruhan alokasi pupuk
untuk wilayah Jawa Timur memang kurang atau lidak sesuai dengan usulan
las lahan tanaman pangan yang ada, (2) Aplikasi dosis pupuk terutama
pupuk Urea di tingkatl petani yang lebih tinggi daripada anjuran dan alokasi
dari Deptan, dimana dosis anjuran pupuk Urea sebesar 250 kg/ha sedangkan
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petani memakal pupuk Urea sebesar 400-500 kg/a, (3) DI beberapa daerah
petani tidak membuat usulan pupuk melalui RDKK dan membell secara
bebas sehingpa ada peluang sebagian pupuk barsubsidi didistribusikan ke
areal tanaman perkebunan. Sementara tu di Kabupaten lain justru sebagian
alokasl pupuk tidak sesual dengan kebutuhan di wilayah ilu sehingga ada
jenis pupuk yang kurang dan pupuk lain beriebih, (4) Distribusl pupuk secar
umum juga belum tepat waktu atau masih terjadi keterlambatan  dalam
penyaluran pupuk. Meskipun ada berbagai keterlambatan distribusi dan
kelangkaan pupuk terutama Urea bersubsidi namun produksi padl secara
keseluruhan tidak mengalami penurunan karena petani memenuhi keku-
rangan pupuk dengan membell pupuk yang tidak bersubsidi. Akibatnya
pendapatan petanl menurun karena biaya pupuk yang meningkat. Dalam
rangka mengaiasi masalah kelangkaan pupuk, perlu dilakukan beberapa hal
berikut = 1) Melaksanakan sistem pengawasan secara koleklif antar instansi
terkail yang lelah terbentuk dari tingka pusat sampal tingkat daerah. 2)
Pengembangan pemupukan rasional (barimbang) spesifik  lokasl, 3)
Pengembangan pupuk majemuk NPK dalam rangka mengurangl keter-
gantungan lerhadap pupuk tunggal terutama Urea, 4) Pengembangan puplik
organik dalam rangka menyikapi menurunnya mutu lahan akibal penggunaan
pupuk anorganik secara intensid dan bereblhan, 5) Penerapan {eknologi
pengelolaan tanaman padl secara terpadu (PTT Padi) yang sesual untuk
Jawa Timur  Disarankan model PTT Padi dapal diterapkan pada program
PMI (Peningkatan Mutu Intansifikasi) di setiap Kabupaten di Jawa Timur,

Sebaglan besar petani menggunakan benih tidak bersertifikal yang berasal
dari hasll membeli di kios, pedagang dan petani lain. Produksi benih kedelal
masih relatif kecil dibandingkan luas pertanaman kedelal yang ada, tetapl
akses pelani yang lerbatas mengakibatkan peluang pasar benih kedelal
cukup beral, Berbagai jenis varietas unggul yang dihasiikan oleh balai komo-
ditas cukup sesual unluk kebutuhan industr pangan balk untuk Industri
olahan tempe, tahu dan kecap, sehingga berpeluang untuk menggantikan
kedelai impor karena ukuran biji dan kandungan protein yang setara.
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Beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya pengembangan kedelai di
tingkat pelani adalah - (1) Harga produksi yang rendah sehingga kurang
menank minat petan untuk membudidayakan kedelai, (2) Secara ekonomi
usahatani kedelai kalah bersaing dengan usahatani tanaman pangan lain
seperti padi dan jagung, (3) Senjang hasil yang masih cukup lingg antara
produktivitas di tingkat lapang (petani) dengan potensi produklivitas dan
varielas unggul yang bersangkutan, (4) industri perbenihan kurang berkem-
bang karena kurang lerbukanya peluang pasar, dalam arli petani kurang
akses terhadap benih berkualitas karena harga benih yang dirasa masih
cukup mahal sehingga petani memenuhi kebutuhan benih dengan meman-
faatkan hasil dari pertanaman sebelumnya atau membeli ke pedagang atau
pasar dengan harga yang lebih murah daripada benih bersertifikal Beberapa
hal yang dapat disarankan datam rangka pengembangan usahalani kedelal
adalah - 1) Kebutuhan benih kedelai pada MK | merupakan titik yang krusial
dalam sistem Jabalsim karena benih yang dipakai merupakan hasil per-
tanaman dari lahan tegal yang umumnya kualitasnya kurang bagus diban-
dingkan hasil kedelai di lahan sawah., Untuk itu periu terus diupayakan
kegiatan peningkatan pengetahuan petani lentang cara penyimpanan benih
yang baik terulama untuk mempersiapkan pertanaman MK |, 2) Peningkatan
efisiensi  penangkaran untuk produksi benih kedelal agar dapat agar harga
benih dapal dilangkau oleh kemampuan finansial petani, kuncinya adalah
tingkat produktivitas kedelai yang tinggl, 3) Subsidi harga benih dapat menjadi

alternatif kebijakan dalam meningkatkan motivasi petani untuk menggunakan
benih kedelal bermulu (bersertifkat).

3.4.1.2. Analisis Dampak Pengkajian Teknologi Pertanian BPTP Jawa
Timur

Anailisis dampak hasil pengkajian pengolahan tepung kasava dilakukan
di Kabupaten Tulungagung dan Magetan, manisan kulit jeruk Pamelo di Magetan
dan maming gepeng di Kedin. Pengkajian ini menggunakan metode survei yang
dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2008. Pengkajian berfujuan (1) diperolehnya
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adopsi teknologl pengolahan tepung kasava, manisan kulit jeruk Pamelo dan
marning gepeng dan (2) diperolehnya dampak pengkajlan pengolahan lepung
kasava, maming gepeng dan manisan kull Pamelo terhadap volume usaha,
jaringan pasar dan pendapatan pelaku agoindustr pedesaan Hasll yang
diperoleh dar| pengkajlannya adalah sebagal berlkut:

1. Adops| dan Dampak Teknologi Pengolahan Tepung Kasava

Pengkajian pengolahan tepung kasava yang dilakukan oleh BFTR
Jawa Timur di Tulungagung dan Magetan tahun 2002 belum dapat mangalihkan
teknologi pengolahan lepung kasava kepada pengrajin, sehingga proses adopsi
teknologl tersebut tidak berjalan setelah pengkajiﬁn dilaksanakan. Beberapa
faktor yang menyebabkan teknologl 1ersebut tidak diadopsi adalah (1) harga jual
tepung kasava terlalu tinggi, (2) kualitas produk masih rendah, (3) belum
_ memasyarakalnya lepung kasava dan (4) terbatasnya peluang pasar.

2. Adopsi dan Dampak Teknologi Pengolahan Kulit Jeruk Pamelo

Pengkajian pengolahan manisan kullt jeruk Pamelo yang telah dilakukan
oleh BPTP Jawa Timur di Magetan tahun 2001, telah dapat mengalibkan tekno-
logi pengolahan manisan kulit jeruk Pamelo dan peneliti kepada pengrajin. Peng-
kajian tersebut melibatkan Asosiasi Pamelo Magetan (APM). Teknaologi peng-
gtahan manisan kulit jeruk Pamelo telah diadopsi APM, Pada saat i jaringan
pasamya tidak hanya di Magetan saja. tetapi juga di kota Madiun, Ngawi dan
Surabaya. Dengan diadopsi teknologi pengolahan manmsan kulit jeruk Pamele
tersebut telzh berdampak terhadap pendapatan APM seria memberikan nila
komersial yang cukup tinggt. Pendapatan APM selama tahun 2006 merupakan
nilal dampak dan pengkajlan yaltu sebesar Rp 757 juta dengan dampak
komersial sebesar Hp 50,2 juta. Dampak pengkajian pengolahan manisan kuiit
jeruk Pamelo yang lain adalah (1) termanfaatkannya kulit jeruk  Pamelo
sebanyak 100 ton/tahun atau senilal Rp 200.000.000-tahun, (2) terserapnya
tenaga kera wanita sebanyak 5 tenaga kerja wanita atau senilai Rp 75.000-
per hari, (3) digunakan sebagai ternpal magang bagi pelajar dan mahasiswa PKL
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dan (4) manisan kulit jeruk Pamelo digunakan sebagal salah salu komoditas
ungguian Pemkab. Magetan

3. Adopsi dan Dampak Teknologl Pengolahan Marming Gepeng

Pengkajian pengolahan maming gepeng yang telah dilakukan oleh BPTP
Jawa Timur di Kediri tahun 2002, telah dapat mengalihkan feknologl pengolahan
marning gepeng dari penelili kepada pengrajin. Penagkajian tersebut melibalkan
kelompok tanl "Mitra Jaya™ Desa Gabru, Kecamatan Curah dengan cara
pengenalan dan pelatihan pembuatan marning aepeng. Teknologl pengolahan
maming gepeng telah diadopsi kelompok tani tersebut. Pada saat inl jaringan
pasarnya lidak hanya di Kediri saja, letapl [uga di kota Surabaya, Malang,
Madiun dan Solo. Dengan diadopsi teknologi pengolahan maming gepeng
tersebul telah berdampak terhadap pendapatan pengkrajin serta memberikan
nilai komersial yang cukup tinggi. Pendapatan pengkrajin selama tahun 2006 ini
merupakan nitai dampak dari pengkajian yaitu sebesar Rp 218,71 Juta dengan
dampak komersial sebesar Rp 1881 juta. Dampak pengkajian pengolahan
marning gepeng yang lain adalah (1) terserapnya tenaga kerja wanita sebanyak
B tenaga kera pria atau senilai Rp 140.000-/han dan (2) digunakan sebagai
tempal magang bagi pelajar dan mahasiswa PKL.

3.4.1.3. Analisis Indikator Pembangunan Pertanian di Jawa Timur
Indikator merupakan sualu ukuran yang dapat digunakan sebagai
pedoman untuk evaluasl kinerja pembangunan pertanian agar pembangunan
pertanian yang dilaksanakan sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan, Ana-
lisis indikator pembangunan pertanan ini difokuskan pada indikator pendapatan
sekloral (PDRB) dan pendapatan serta kesempatan kefja rumah tangga perta-
nian yang menjadi sasaran akhir pembangunan pertanian. Penelitian dilaksana-
kan dengan menggunakan metode survey, Data yang telah terkumpul baik data
primer maupun data sekunder dianalisis dan diinterpretasi secara deskriptif
dengan menggunakan tabulasi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara
umum, program pembangunan peranian di Jawa Timur telah mendorong
kepada peningkatan pendapatan seklor pertanian. Sektor pertanian mengalami
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pertumbuhan meskipun relatif kecil akan tetapl kontribusinya terhadap PDRB
Jawa Timur semakin menurun karena peningkatan di seklor lain yang lebih
tinggi. Peningkatan pendapatan sektoral ini juga telah mendorong leradinya
peningkatan pendapatan rumah tangga pelan| namun demikian peningkatan inj
belum mampu mendorong pada peningkatan daya bell akibat |aju inflas) yang
tinggi, Pada lingkat rumah langga petani, alokasi waklu kerja setahun bagl
anggola keluarga petani juga masih relatf kecil dan masih banyak wak!u luang
yang memungkinkan untuk dilakukannya aktifitas ekonomi produktif untuk men.
dukung peningkatan pendapatan rumah langga petan) Tampak adanya penga
ruh (dampak) lintas sektoral dalam pembangunan pertanian di Jawa Timur Oleh
karena itlu perencanaan pambangunan lintas sektor menjadi bagian penting yang
harus dipertimbangkan agar dampak pembangunan menjadi terpetakan dengan
jelas dan salah satu sektor tidak menjadi korban (subyek yang kurang mendapat
manfaal) dari program pembangunan yang sedang dan akan dilaksanakan
Integrasi program pembangunan perlanian dengan program [ain lintas sekloral
dapat dilaksanakan melalui upaya diversifikasi (penganekaragaman) kegiatan
ekonomi rumah tangga petani karena sumber pendapatan rumah tangga petan|
yang bervariasi dan waktu luang yang cukup bagi anggota rumah tangga petani
untulke metakukan aktifitas ekonomi yang dapat mendukung peningkatan penda-
patan rumah tangga.

3.5. PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN LITBANG PERTANIAN

351. Pengembangan Profesionalisme dan Akuntabelitas BPTP Jawa
Timur

3.5.1.1. Penyusunan Rencana Kerja

Balai Pengkajian Teknologl Pertanian dibenluk melalul SK Menlan
No:798/kpts/ 01.210/12/94 tanggal 13 Desember 1924 dan berlaku efektif tanggal
1 April 1995. Sesuai SK tersebut, Tugas pokok dan fungsi BPTP adalah: (1)
Melakukan penslitian komoditas spesifik lokasi. (2) Melakukan pengujian dan
perakitan teknologl pertanian tepat guna spesifik lokasi. (3) Menyampaikan pake
teknologl hasil pengujian dan perakitan sebagai bahan materi penyuluhan
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pertanian. (4) Menyampalkan umpan balik permasalaban kepada Balal Pene-
litan Komoditas untuk menyusun program penelitian yang lebih mendasar (5)
Melayani kegiatan pengkajian teknologi pertanian dan menyelenggarakan
urusan tata usaha balai. Pembentukan BPTP Jawa Timur merupakan langkah
yang lepal dalam rangka desentralisasi penelitian dan pengembangan untuk
mendukung pelaksanaan otonomi daerah, Perencanaan Litkaji BFTP Jawa
Timur masih perlu dilengkapl dan disempuritakan dengan membual program
unggulan wilayah di tingkat Balai yang merdpakan penjabiaran dan implementas
lugas dan fungsi BPTP selaku ujung tombak Badan Litbang di Jawa Timur,
membuat Program Pengkajian berdasar pemecahan masalgh dalam satu
kawasan farming system Zone yang sama dan menjabarkannya dalam suatu
program usulan di tingkat peneliti (RPTP). Unluk memantapkan rencana kera
perlu ada panduan jadwal dan yang jelas dari BB Pengkajian atau Badan Litbang
sejak awal anggaran sehingga pelaksanaan parncanaan litkajl agar tidak banyak
mengalami perubahan dan targel dan sasaran perencanaan bisa tercapai

3.5.1.2. Sistem Informasi Managemen

Kegiatan SIM (Sistem Informasi Manajemen) di BPTP Jawa Timur pada
tahun 2006 inl pada umumnya telah barfalan dengan balk dan lancar dalam
rangka memenuhl kewajibannya sebagal penyusun/pembuat laporan berkala
yang difasilitasi oleh Program SIM (Sistem Informasi Manajemen} diantaranya
adalah pelaporan dan Sub Sistern Informasi Pregram (SIMPROG), Sub Sistam
Informasi Manitoring dan Evaluasi (SIMOMNEVY), Sub Sistem Informasi Pegawai
(SIMPEG) dan Sub Sistem Informasi Perkanloran (SIMOTO) yang merupakan
program aplikasi yang dikeluarkan cleh Badan Litbang Pertanian dan Sub
Sistemn Informasi Keuangan (SAKPA) dan Sub Sistem Informasi Fasilitas
(SAKPB) yang merupakan program aplikasl yang dikeluarkan oleh Deparlemen
keuangan.

Dalam rangka peningkatan mutu pelaksanaan kegiatan SIM, masing-
masing petugas/pelaksana SIM di lingkup BPTP Jawa Timur telah mengikuli
berbagai pelatihan/Workshop yang diselenggarakan oleh BBP2TP Bogor atau
Badan Litbang Pertanian Jakarta. Untuk mendapatkan data yang “up to date’
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selalu dilakukan peremajaan daia (updaling) bagi masing-masing SIM, walaupun
beberapa SIM masih ada masalah pada program/perangkat lunaknya

Pada akhirmya dengan adanya SIM, layanan yang diberikan oleh unit
kerja diharapkan menjadi lebih cepal, akurat dan efisien,

3.5.1.3. Komisi Pengkajian

Kegiatan Pertemuan Tim Teknis dan Komisl Pengkajian Teknologi Pera-
nian Propinsi Jawa Timur merupakan agenda rutin yang dilaksanakan fminimal
sekall dalam setahun. Pertemuan tersebut dilaksanakan pada tanggal 20-21
November 2006, membahas 13 (tiga belas) usulan rekomendasi Rakitan Tekno-
logl TA 2008, antara lain Rakitan Teknaologl Perbenihan Kedelai, Rakitan
Teknologl Perbenihan Kentang, Rakitan Teknologi Perbenihan Sapi Paotong,
Pengembangan Sistem dan Teknik Produksi Benih Sumber Padi Berbasis
Sistem Manajemen Mulu, Pengelolaan Hara Spesifik Lokasi (PHSL). Suatu
Usaha Meningkatkan Ellsiensi Pemupukan Padi Sawah, Penerapan Agribisnis
Berbasls Pisang spesifik Lakasl Pisang Mas dan Agung, Teknologi Usahatani
Ubijalar, Paket Teknologi Pengelolaan Tembakau Madura Rendah Nikotin,
Teknologl Pengendalian Nemaloda Pralylenchus coffeae untuk Penyempurmaan
Pengelolaan Hama Terpatiy (PHT) Kopi, Teknologl Pengolahan Produlk Primer
Kopi, Mode! Sistem Usahatani Integrasi Berbasis Padi- Ternak Sapi di Lahan
Sawah Irigasl, Model Multistrata Lahan Kering Dataran Rendah, Sistem Penye-
baran Informasl Teknologl dan Jaringan Umpan Balik. Hasilnya kefigabelas
usulan rekomendasi rakitan teknologi pertanian tersebut disetujul oleh Komisi
Teknologl dengan beberapa calatan perbaikan makalah. Disamping itu, disam-
paikan |uga Sosialisasl Program Pengkajian BPTP Jawa Timur TA 2007,

3.5.1.4. Lokakarya Perencanaan Materi Penyuluhan, Pembuatan dan
Sosialisasi SOP

Kecepatan terjadinya transfer/alih teknologi dan difusi teknologi tidak saja
dipengaruhi pleh tingkat kesesuaian bentuk/lenis media yang diproduksi, Sistem
distribusi atau penyaluran media diseminasi mempunyai pengaruh yang nyata.
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apabila kurang tepal menempatkannya  Dalam penyaluram media diseminasi
periu strategi untuk mencari suatu wadah yang dapat digupakan sebagal agent
markeling services media diseminasi  Untuk setlap jenis media disaminasl akan
mempunyal agent marketing services yang berbeda dan disesualkan dengan
tingklat sasaran yang hendak dicapai, dan salah satunya adalah mengadakan
acara workshop kepenyuluhan pertanian inl. Waorkshop diadakan selama 2 harl
dimulai Kamis 2 November 2006 sampai dengan Jum'at 3 November 2006
Warkshop penyuluhan dihadiri oleh 120 orang peseria yang terdir atas wakil
penyuluh (2 orang) dan seluruh kabupaten/kota di Jawa Timur yaitu 76 orang,
peneliti dan penyuluh BETP Jatim, Kepala Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur,
dan Kepala Balal Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian.
Materi bahan penyuluhan yang dibahas dalam pertemuan tersebul berjumlah 95
teknologi. Semua bahan maten penyuluhan yang dipersiapkan oleh BPTF Jatim
dalam bentuk brosur. Materi disampaikan kepada peserta dalam bentuk frard
capy dan soff copy (CD materi). Sebagian besar maten penyuluhan masih harus
dipertajam dengan peragaan, praktek, dan kunjungan lapang. Penyiapan tekno-
gl dalam peningkatan produksi yang menyangkut teknik budidaya masih
sangat dominan dibandingkan dengan teknologi yang lain. Pengetahuan asli
petani (indegeneous knowledge) masih perlu terus dieksplor, dikembangkan dan
dimanfaatkan sebagai acuan (starting point) rakitan teknolog spesifik. Warkshop
materi penyuluhan dan penyebaran hasil litkaji BFTP Jatim dilaksanakan selama
2 (dug) harl 2-3 November 2006 di BPTP Jawa Timur dapat berjalan dengan
lancar dan sukses. Diperoleh 4 (empat) pokok rumusan dari materi yang
dibahas selama workshop yang bekaitan dengan topik, bentuk, metode perce-
patan adopst dan subtansi is| materi penyuluhan yang dibahas.

3.5.1.5. Pertemuan Koordinasi Regional

Dalam implementasi penciptaan inovasi perlanian spesifik lokasi, selain
ditakukan dengan mengembangkan jaringan penelitian dan pengkajian (Litkaji)
antara BPTP dan Fuslitbang/Puslit/Balai Besar/Balit yang lebih intensif, juga
perlu dilakukan penajaman pada metoda pengkajian dan diseminasi. Kerja sama
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penelitian/pengkajian dengan pihak ketiga juga menjadi sangal penting dalam
pengkayaan khasanah IPTEK dan pendayagunaan hasil leknologi yang lelah
dihasifkan Unluk itu kegiatan lokkarya menjadi suatu hal penting untuk dilakukan
sebagai langkah strategis penyusunan Pedoman Umum Pengkajian dan Dise-
minasi yang terkoordinasi Lokakarya Regional BPTP wilayah tiga meliputi Jawa,
Bali, Nusa Tenggara yailu BPTP Jatim, BPTP Jateng, BPTP Jabar, BPTP
Banten, BPTP DIY, BFTP NTB, BFTE NTT, BPTP Bali. Lokakarya dilaksanakan
selama 3 har (2-4 Agustus 2006) di Hotel Kusuma Agrowisata JI Abdul Gan
Alas, Balu. Setiap BPTP di wakili oleh 3 (tiga) orang terdiri atas; Kepala BPTP,
Kordinator Program, dan Kepala Sub, Bag Tata Usaha Lokakarya Reglonal
BPTP wilayah tiga meliputi Jawa, Bali, Nusa Tenggara yaitu BPTP Jatim, BFTP
Jateng, BFTP Jabar, BPTP Banten, BPTP DIY, BPTP NTB, BPFTF NTT, BPTP
Bali. Lokakarya dilaksanakan selama 3 hari (2-4 Agustus 2006) di  Hote
Kusuma Agrowisata Jl Abdu| Gani Alas, Batu, Sstiap BPTP di wakili oleh 3 (tiga)
orang terdin atas; Kepala BPTP, Kordinator Program, dan Kepala Sub. Bag. Tata
Usaha Agenda pertemuan koordinasi mencakup halkhal sebagai berikut. 1
Pembinaan Sumberdaya Manusia, 2. Pedoman Umum Pengkajian dan Dise-
minasi Inovasi Teknologi Pertanian, 3. Pelunjuk Pelaksanaan Kerjasama Peang-
kajian Badan Litbang Pertanian, 4. Pendayagunaan Hasil Pengkajian Teknologl
Pertanian, 5 Manajemen Sumberdaya Manusia dan Ketatausahaan Lokakarya
regional BPFTF wilayah tiga yang dilaksanakan selama 3 (tiga) harn di BFTP
Jatim Jawa Timur dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Diperoieh 5 (lima)
pokok rumusan dari topik: 1) Pedoman Umum Pengkajian dan Diseminasi no-
vasi Teknologi Pertanian, 2) Pelunjuk Pelaksanaan Kerjasama Pengkajian
Badan Lithang Pertanian, 3) Organisasi dan Kelembagaan Intermnal, 4) Mana-
jemen Padu-Padan (Kinefja Penelit-Penyuluh-Kelompok Tani), dan 5) Sosial-
sasi Penilaian Fungsional Penyuluh.
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3.6. PENGEMBANGAN SUMBERDAYA  INFORMAS!  IPTEK,
DISEMINASI DAN JARINGAN UMPAN BALIK

36.1. Percepatan Proses Transfer, Adopsi dan Difusi Teknologi Hasil
Litkaji di BPTP Jawa Timur

3.6.1.1. Temu Informasi Teknologi Pertanian dan Penjaringan Umpan
Balik

Hasil-hasil penelitian dan pengkajian yang dilakukan BPTP Jawa Timur
belum seluruhnya dimanfaatkan oleh pengguna, yaitu penyuluh partanian, petani
dan pihak-pihak lain yang lerkail dengan bidang peranian. Melalul forum
periemuan yang berupa Informasi Teknologl Pertanian dan Penjaringan Umpan
balik ini diharapkan dapal menjadi lempal mensosialisasikan rencana pengkajian
2006 dan 2007 dan hasil litkaji BPTP unggulan, juga mendapatkan umpan balik
darl stakeholder. Temu Informasi Teknologl Pertanlan dan Penjaringan Umpan
Bafik dilakukan 3 kali, yaitu dimulai akhir Agustus 2006 di Kabupaten Lumajang.
bulan September 2006 di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Blitar.

Berdasarkan hasil pelaksanaan Temu Informasi Teknologl di Kabupaten
Sampang, Blitar dan Lumajang, maka dapat disimpulkan sebagal berikut :

1. Temu Informasi Teknologi telah dapat dilaksanakan di Kabupaten Sampang,

Blitar dan Lumajang dengan baik yang dihadirl oleéh 10 kabupaten di Jawa
Timur,

2. Umpan ballk yang diperoleh dan hasil peremuan meliputi permasalahan
yang dihadapl daerah berkaitan dengan komoditas Kedelal untuk Sampang,
komoditas jagung komposil unfuk kabupaten Blitar sena komoditas kopl dan
pisang untuk kabupaten Lumajang.

Pengguna cukup antusias, memberikan umpan ballknya terhadap hasil-hasil
litkajl BFTP Jawa Timur karena terkait dengan kebutuhan mereka akan teknologi
untuk dapat membaniu memecatikan permasalahan yang dihadapi.

Sefain memfokuskan pada upaya penjaringan umpan ballk terhadap
hasil-hasil Ittkaji dan permasalahan yang dihadapl daerah serla kebutuhan
teknologinya, jugs disajikan tentang program litkajl BPTP Jawa Timur tahun
2007 guna penyempuimaan perencanaan program litkajl yang akan datang.
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3.6.1.2. Pertemuan APTEK

Penelitian dan pengembangan teknologi pertanian pada prinsipnya
diarahkan untuk menghasitkan teknologl pertanian dalam upaya memegahkan
masalah-masalah petani dan pengguna lainnya. Sampai saat ini hasil-hasi
penelitian/pengkajian berbagal komoditas pertanian telah banyak tersedia bak di
bidang tanaman pangan, hortikultura. Perkebunan, perikanan maupun peter-
nakan (Syam, 1989), Tetapl belum seluruh hasil penelitian dan pengkajian
lersebut ditransfer dan diadopsi oleh petani pengguna teknologi, karena masih
diproses untuk kemudian direkomendasikan dalam bentuk rakilan pake|
teknologi pertanian. Pemanfaatan rakilan leknologl peranian dalam usaha tani
lerbukli dapal meningkatkan produksi dan pendapatan petanl (Sukatendel
1589). Walaupun demikian tidak semua leknologi yang tersedia dapat diterapkan
secara uluh oleh petanl, karena lambannya transfer dan adopsi teknolog
(Anonimous, 1996},

Upaya perbalkan hasil yang pada akhirnya akan meningkatkan panda-
patan pelani, dapal dicapal melalul peningkatan efisiensi pengelolaan usaha tani
secara baik dan benar, mulal dari penggunaan benih dengan keunggulan genstis
dan adaptif dan cara pengelolaannya. Perbaikan hasil melalul penggunaan benih
unggul (VUB dan VUTB) merupakan cara yang bijak karena disamping murah
dan mudah diadopsi, sehingga berdampak nyala dan penyebarannya cepal dan
luas. Pengelolaan tanaman melalul pendekatan PTT akan memberikan hasil
yang signifikan bagi penggunaan VUB dan VUTB inl,

Tujuan Kegiatan Memperkenalkan varietas unggul baru (VUB dan VYUTB
tanaman padi, [agung, dan kedelal) melalul demplotl, mendapatkan umpan ballk
dari petani, penyuluh lapang, dan dinas pertanian pangan terhadap varietas
unggul baru yang dikenalkan dan memperkenalkan pengelolaan tanaman
khususnya tanaman pangan jagung, kedelai, dan padi secara benar dan efisien
melalul pendekatan PTT

Sedangkan Keluaran yang diharapkan diterimanya varietas unggul baru
(VUB dan VUTE tapaman padl, jagung dan kedelai) oleh pengguna (petan,
penyuluh dan Diperta), didapatkannya informasi umpan balik dari petani,
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penyuluh lapang ataupun Dinas Pertanian Tanaman Pangan terhadap penge-

nalan varietas unggul baru lersebut dan dilaksanakannya cara pengelolaan
tanaman secara baik dan afigien,

3.6.1.3. Mimbar Sarasehan

Mimbar sarasehan adalah sustu pertemuanforum konsultasi anlara
petani / Kontak tani dengan pemerintah dan pihak terkait lainnya, dalam rangka
memecahkan/merencanakan suatu kegiatan dan mencapai kesepakatan dalam
penyelenggaraan kegiatan pembangunan di dasrah. Mimbar sarasehan diren-
canakan dan diselenggarakan olel petani/kontak tani dan dihadiri oleh wakil-
wakil KTNA dari semua tingkatan, aparat pemerintah dan instansi terkait lintas
sektoral, pemda, perbankan, pihak swasta dan kelembagaan pendukung
pengembangan agribisnis

Mimbar sarasehan tahap | tahun 2006, telah dilaksanakan tanggal 1
Jum 2006 di Surabaya, dihadin oleh 70 orang peserta yang terdin dan, unsur
petanifKTMA Propinsi Jawa Timur 45 orang, unsur pemerintah (Dinasfinstansi
lingkup pertanian Propins) Jawa Timur 23 orang, dan unsur lembaga pendukung
pengembangan agribisnis 2 orang. Semua peserta berperan serta aktif dalam
forum diskusi perumusan kesepakatan masalah dan solusi pemecahan serta
perumusan kesepakatan usulan lopik-topik penelitian/pengkajian dan kebijakan
pemerintah tentang upaya pencegahan penularan virus flu burung dan masalah
perbenihan khususnya benih padi, jagung dan kedelai di Jawa Timur.

Tujuan dilaksanakannya mimbar saraseahan adalah; (1) Membahas/
mendiskusikan kebijakan pemerintah dalam mengatasi penyakit flu burung dan
perbenihan (padi, jagung dan kedelai), (2) Merumuskan bersama pemecahan
masalah fiu burung dan perbenihan (padi, jagung dan kedetal), (3) Mendapatkan
umpan ballk dari KTNA Jawa Timur terhadap pemecahan masalah flu burung
dan perbenihan (padi, jagung dan kedelal), (4) Evaluasi kegiatan KTNA tahun
2006 dan penyusunan rencana karja KTNA tahun 2007

Adapun luaran yang diharapkan dapat dicapal dari hasil mimbar sara-
sehan antara lain; (1) Teridentifikasinya kebijakan pemerintah dalam mengatasi
flu burung dan perbenihan padi, jagung dan kedelai), (2) terumuskannya secara
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partisipatil pemecahan masalah lu burung dan perbenihan (padi jagung dan

kedelal) di Jawa Timur, (3) Informasi umpan balik terhadap pemecahan masalah

fiu burung dan perbenihan (padi. jagung dan kedelal) di Jawa Timur, dan (4)

tersusunnya rencana kerja KTNA propinsi Jawa Timur tahun 2007

Alas partisipasi dan peran serta aktif peserta dapat dirumuskan hasd
sebagal benkut:

1) Kesepakalan rumusan masalah dan solusi masalah tentang pencegahan
penularan virus flu burung dan masalah perbenihan khususnya padi, jagung
dan kedelai di Jawa Timur

2) Kesepakatan usulan topik-topik penelitian/pengkajian dan kebijakan peme-
nntah tentang pencegahan penularan virus flu burung dan perbenihan &
Jawa Timur,

3) Kelompok tani bersepakat menerima komoditi anggur sebagai komodit yang
akan dikembangkan di Probolinggo.

4) Dalam mengembangkan komoditi anggur kelompok tani akan dibina oleh
Dinas Pertaman Kota Probolinggo, Dinas Pertanian Propinsi Jaws Timur,
BPTP Jawa Timur dan Dinas/instansi terkail lainnya.

3.6.1.4. Temu Tugas (Road Show)

Hasit-hasil pengkajian yang telah dilakukan oleh BPFTP Jawa Timur tidak
akan ada artinya apabila tidak didiseminasikan kepada pengguna. Diperlukan
adanya forum untuk menyampaikan hasil-hasil pengkajian dan memperoleh
umpan balik tentang hasii-hasil pengkajian yang telah dilakukan oleh BPTP
Jawa Timur. Telah dilakukan pertemuan di Kabupaten Gresik, Ponorogo, Bojo-
negoro dan kabupaten Jember, dalam upaya menyampaikan hasil-hasil litkajl
yang telsh dilakukan oleh BPTP Jawa Timur. Materi pertemuan adalah (1)
Rencana Pengkajian BFTP Jawa Timur Tahun 2008-2007, (2) Program Pemba-
ngunan Pertanian Tahun 2007 dari dinas yang terkait dengan pembangunan
pertanian dan daerah Bakorwil se Jawa Timur. Di masing-masing lokasi perte-
muan tersebut dihadiri oleh dinas yang terkail dengan pembangunan pertanian
di masing-masing kabupaten. Dari hasil pertemuan diperoleh permasalahan
yang dihadapi masing-masing kabupaten dalam pembangunan pertanian, dan
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Juga harapan dinas terhadap Balal Pengkajlan Teknologl Pertanian Jawa Timuf
Di kabupaten Greslk (Bakorwil IV Madura) dan di kabupaten Jember (Bakarwil
Il Malang) pertemuan tersabul dihadin oleh wakil-wakil darl Perguruan Tinggl.
balk negerl maupun swasta, yang mempunyai fakultas ataupun jurusan di
bidang pertanian. Darl parlemuan tersebut disepakati, bahwa hasll pengkajian
BFTP Jawa Timur dapat diterapkan di kabupaten/kota tetapi disesuakan
dengan spesifik lokasi. Untuk lebit memantapkan dalam penerapan pengkajian
akan dilakukan pertemuan lanjutan di masing-masing kabupatenfkola yang
berada di masing-masing Bakorwil, dengan tempat yang akan disepakali
kemudian. Pertemuan ini dirasa sangat penting, karena pada saal Road Show
dilaksanakan, kesempatan untuk mengadakan dialog secara lengkap sangal
terbatas, oleh karena itu disepakati unluk mengadakan peftemuan lanjutan.

3.6.1.5. Sosialisasi Teknologi Unggulan Melalui Visitor Plot

Visitor plot merupakan suatu bentuk percontohan yang ditampilkan
secara permanen atau semi permanen di lokasi kebun percobaan atau lahan
petani yang melakukan pengkajian atau di sekitar institusi penelitian. Penam-
pilannya berupa penarapan teknologl yang spesifik lokasi untuk pengembangan
komoditas tertentu yang memillki nilal ekonomis cukup tinggl.

Tujuan kegiatan wisitor plot adalah untuk membual percontohan dan
sosialisasi penerapan leknologi inovatif ihudidaya sayuran organik, budidaya
mangga dan anggur serta budidaya tanaman hias) d) lahan terbatas. Pelak-
sanaan kegiatan dilakukan di BFTP Jatim di Malang, Laboratorium Diseminasi di
Surabaya dan di Kebun Percobaan Mojosarn. Vistor plot di Malang. kegiatannya
yaitu penerapan teknologl budlidaya beberapa vanetas tanaman hias yang
meampunyai nilai ekonomis, sedangkan di Surabaya yaitu mengembangkan
teknologl model pertanian perkotaan (budidaya beberapa tanaman sayuran di
screen house), dan di Mojokerto kegiatan yang dilakukan adalah perawatan
tanaman mangga dan anggur, dimana kedua tanaman inl penanamannya telah
dilakukan pads lahun 2008.

Visitor plot sebagai salah satu kegialan diseminasi lemyata mendapatkan

respon yang cukup balk dan masyarakat, ha! ini ditunjukkan dengan jumlah
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kunjungan di masing-masing tempat yaitu Malang 85 orang, Surabaya 69 orang
dan Mojosari 80 orang Para pengunjung di samping malihat percontohan d
lapangan juga mengadakan konsultasi terhadap komodil yang ada di petak per-
gontohan terutama yang terkait dengan teknologi budidaya, ketersediaan
benih/bibit, peluang pasar dan sebagainya

Selama pelaksanaannya kegiatan lersebut telah disosialisasikan dan
diinformasikan melalu stasiun RPW (Radio Pertanian Wenocola) Surabaya dan
jasa dekoras| panggung serta pamerarn.

3.6.1.6. Temu Bisnis

Temu Bisnis merupakan kegiatan yang dapat mempertemukan petani
dengan pelaku agribisnis lainnya Pelaku agribisnis adalah mitra petani di bidang
pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan petemakan, balk itu
pengusaha penghasil saprodi, pemedal maupun pedagang lainnya (Anorimous,
1984). Dengan demikian diharapkan akan terjadl suatu transaksi antara petani
dengan peiaku agribisnis. Adanya transaksi tersebul pemasaran produk petani
akan lebih mudah dan petani tidak akan kesulitan dalam menamukan pasar bagi
produksinya.

Kegiatan Temu Bisnis memperemukan dan melibatkan petani, pengu-
saha, pelaku agribisnis, penelitipenyuluh, Pemda dan instansi terkait lainnya
untuk: Mendiskusikan harga produk pertanian yang layak bagl produsen dan
konsumuen; Mendiskusikan jenis dan mutu produk pertanian yang diperdagana-
kan, promosi/pameran produk yang ditawarkan,

Fada tahun anggaran 2006 Temu Bisnis dilaksanakan di 2 (dua) kabu-
paten, yaitu Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo, dengan materi
pokok di bidang hortikultura.

Pelaksanaan Temu Bisnis di Kabupaten lLumajang pada tanggal 11
September 2008, selama 1 han, tepatnya di Balai Desa Pasrujambe, Kecamatan
Pasrujambe, Kabupaten Lumajang. Sedangkan Temu Bisnis di Kabupaten Probo-
linggo dilaksanakan pada tanggal 11 November 2006 selama 1 hari yang berlempat

di Islamic Center Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.
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Komponen pesotia Temu Bunis 2008 dinadin dar bobarapa unsur pesaria
sehanyak 10X orang. sepati dan produsen komoditas pertanian. Calon mitra yang
bergerak dalam pemasaran komoditas pedanian, Dinas-dinas lingkup peflanian
Bacan Wbang pacdanian, [Lank

Dengan berkumpuinya para pelaky agribisnis dan aparal terkall, dinarapkan
shan Wead suatu transaksl antarm petant, dengon pelaku agriblsnis.  Adanya
ransaks lersebul pemasaran produk dan petant akan lebih mudah dan patan tidak
akan kesulitan dalam menemukan pasr bagl produknyn

Dsawah dengan sambutan dar Kepala Dinas Pertanian, maka pelaksanaan
Temu Bsnis merupakan perdemuan yang dapal memotivasi para pétani untuk
barusaha meningkatkan produknya semaksimal mungkin, sehingga mencapal apa
yang dingnkan Selain tu Temu Bisnis sangat menguntungkan antara lain
- Sabagal wahana mamparkenalkan produksi unggulan di daerah
- Sabagal qang promos) hasil-hasil pertemuan kepada mitra dagang.

- Sebagal arena ponjualan langsung hasi-hasil komoditas pertanian beserta
clahannya dan petanl, kelompok tani dan UKM kepada konsumen

- Membuka cakrawala bagi pelaku usaha pertanian baik petani maupun kelompok
tani untuk memproduksi sasunl parMINaan pasar,

- Mengdentifikasikan aneka jenis produk unggulan yang mempunyal nilal dagang
bnag

Sebagal penurjang kegiatan, ditayangkan juga foto/gambar, pameran dan
alat peraga lannya Dan hasi Temu Bisnis dapat disimpulkan bahwa, antara patan|
ssbagal produsen dan pengusaha sebagal penyalur hasil-hasil pertanian dapat
disepakat mutu yang dikehendaki pasar saal ini dan harga yang layak bagi kedua
belash pihak. meskipun dalam kegiatan ini balum terjadi transaks! secara nyala,

1.6.1.7. Pengembangan Klinik Agribisnis
Untuk mewujudkan visi Departemen Peranian yakni “Terwujudnya per.
tanian tangguh untuk pemantapan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah

dan daya saing produk pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani® dan
guna mendukung kebijakan Presiden Republik Indonesia yang telah menetap-
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kan langkah-langkah antara lain - (1) Peningkatan kesejahteraan petanl, nelayan
dan petani hutan, (2) Peningkatan daya saing produk pertanian, perikanan dan
kehutanan, dan (3) menjaga kelestarian Sumber Daya Pertanian, perikanan, dan
kehutanan dalam revitalisasi Pertanian, Perikanan, dan kehutanan (RPPK)
(Anorimus, 2005), BPFTP Jatim telah menyusun rencana dan strategl diseminas
yang ditujukan untuk meningkatkan pemanfaatan dan penerapan inovasl tekno-
logl yang dihasilkan, Salah satu upaya yang dilaksanakan adalah menyediakan
fasilitas tempat konsultas: yang disebut dengan kiinik agribisnis

Menurut Murdikanto dan Sutarni (1988), agar suatu pesan dapal sampai

ke sasaran diperiukan komunikasi yang baik antara pemberl pesan dan pene-
fima pesan, unluk itu diperlukan suatu metode komunikasl yang efektif bagi
kedua belah pihak. Hal inl juga ditegaskan oleh Sukatendel (888) bahwa
kegiatan komunikasi dua arsh cukup efektil untuk menyampaikan pesan,
khususnya untuk mengambil solusi masalah-masalah agribisnis.
Pembangunan bidang pertanian sangat memeriukan informasi hasil-hasil pene-
litian dan pengkajian teknologi pertanian, namun demikian hasil Litkaji tidak
selalu tersedia sesual dengan keperuan (Anonimus, 2001). Dikatakan bahwa
salah salu penyebarannya adalah hasil penelitian masih dalam bentuk kom-
poenen teknologl yang masih harus disesuaikan dengan agroekosisliem selempat
dan belum dalam bentuk pakel teknologi spesifik lokasi, dan umpan balik
tentang pemanfaatan hasil penelitian sebelumnya sering tidak sampai kepada
para peneliti sebagai bahan pertimbangan unluk pembuatan pakel teknolog
yang dimaksud.

Informasl pertanian yang didesiminasikan tidak hanya yang dihasilkan
oleh lingkup Badan Litbang Pertanian, tetapi juga dar sumber-sumber leknologi
lainnya yang sudah siap untuk didiseminasikan dan dibutuhkan pelani! sfake-
holder di wilayah kerja BPTP Jawa Timur. Kegiatan diseminasi dapat dibedakan
menjadi: (1) Peragaan leknalogl, (2) komunikasi tatap muka, dan (3) pengem-
bangan informasi (Anonimus, 2003),

Klinik Agribisnis adalah suatu metode diseminasi/alih teknalogl paranian
hasil Litkaji yang merupakan wadah uniuk menampung dan memecahkan
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masalah yang dihadapl pelani/pelaku agnbisnis lainnya dalam mengelola usaha
agribisnisnya. Metode inl bartujuan untuk memtasiitasl solusi masalah agribisnis
petani secara bartahap dan cepal, kiinik agribisnis jupa merupakan wadah
penyaluran Inovasi yang dapat menterdemahkan nilalnilai limiah  penelitian
kedalam teknologl sederhana yang dapat disarap bahkan dikembangkan petani,
Dirarapkan dengan keberadaan klinik agriblsnis sebagal salah salu metode
diseminasi, dapat dimanfaatkan dengan baik oleh para patani/pelaku agribisnis,
sehingga permasalahan-permasalahan di lapang khususnya tentang penerapan
teknologl rekomendasi dapat diminimalisir dan peningkatan pendapatan para
petani/pelaku agriblsnis dapat dimaksimalkan

3.6.1.8. Soslalisasi Informasi Teknologi Hasil Litkafi Melalui Media
Elektronik: Jaringan Intermet, TV/VCD, Operasional Radio
Komunikasi Informasi Pertanian (RKIP)

Informasl yang tersedia pada umumnya berasal dari sualu perakitan
teknologi yang dilakukan melalul pengujian. Walaupun perakitan teknologi telah
tersedia, tetapi belum semua hasil perakitan dapat dinikmati oleh para pengguna
karena terbatasnya media yang ada. Kesempatan pengguna menlkmati hasil-
hasil perakitan tersebul masih sangat lerbatas. Adanya kegiatan sosialisasi
Informasi Teknologi Hasil Litkaji melalui media elektronik diharapkan para
pengguna dapat mengadopsi hasil rakitan teknologi

Kegiatan ini bertujuan untuk mempublikasikan dan menginformasikan
teknologi rekomendasi hasil litkaji guna mendukung proses peningkatan tekno-
logi serta kelancaran pemasaran hasil dan para petani dan keluarganya. Dengan
adanya maten penyuluhan pertanian yang mantap serta lepat guna dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani,

Hasil penelitian atau pengkajian pada dasarnya adalah materi informasi
teknologi yang dapat digunakan sebagal materi penyuluhan. Selama ini kegiatan
telah dilakukan melalul media elektronik yang bersifat massal,

Efek darl media massa dapat melibatkan aspek kognitif (pengetahuan dan
kesadaran), apektif (sikap) dan konatif (perilaku untuk melakukan sesuatu).
Masing-masing efek tersebut dapat berdiri sendiri, saling tergantung atau ber-
urytan, tergantung dari latar belakang dan motivasi sasaran penyuluhan

(pengguna).
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Dalam pembuatan matend penyulubian, maka kegiatan awal yang dilakukan
adalah invenlarisasl komponen teknologl hasil (penslitian), maka dilakukan
pengujian di lahan petani melalw kegiatan sistem usaha pertaman. Selanjulnya
paket teknologi yang telah diterapkan di lapangan tersebut, dievaluasl dan

disempurnakan sehingga menjadi materi penyuluhan

Keglatan sosfalisast melalul media elektronik menghasilkan produk berups
(1) siaran radio dan jaringan internet setiap hari, (2) siaran lokal Radio Pertanian
Wonocolo 5 kali di kabupaten Banyuwangi, Trenggalek, Ponorogo, Lumajang
dan Probolinggo. (3) Pembuatan VCD dengan judul teknologt pembuatan pupuk
organik dan biji-bijl yang menjanjikan masing-masing judul diproduksi 90 keping
dan disebarkan ke Dinas fingkup pertanian yang menjadi home base penyuluh
pertanian (4) Siaran TV malalui stasiun TVRI Surabaya dengan topik Pnma Tamn,
(5) Pembuatan CD dengan AEZ Kabupaten Blitar, Secara fislk kegiatan telah
selesai 100% dan produksinya lelah diterima dan digunakan dengan baik
oleh pengguna.

36.1.9. Sosialisasi Informasi Teknologi Hasil Litkaji Melalui Media
Cetak (Brosur, Leaflel, Poster, Prosiding, Laptah, Buletin,
Monograf, dan Media Masa Lainnya)

Adopsi sebuah inovasi baru akan berjalan secara baik atau tidak, dengan
kuantitas pemakail yang besar atau lidak sangal lergantung darl peran media
massa di dalam menyebarkan pesan-pesannya. Sehingga media cetak sepeit
brosur atau poster dapal dimanfaatkan sebagai sarana keglatan penyebar-
luasan IPTEK pertanian atau sarana soslalisasl hasil litkaji. Pada TA. 2006 telah
menyelesaikan 1 buah buku Dasa Warsa BPTP, 4 (empat) judul brosur, yaitu: 1
Deskripsi Varietas Unggul Padi, 2 Tanam Padl Cara Jajar Legowo 2:1 di Lahan
Sawah; 3. Pengelolaan Terpadu Padi Lahan Sawah, 4. Profil Laboratorium
Agribisnis Lahan Kering Dataran Tinggi kabupatlen Lumajang dan 4 (empat) judul
poster, yaitu: 1. Hama Lalal Buah Mangga, 2. Aliran Panen dan Produksi
Mangga Indonesia 2003; 3. Pengelolaan Terpadu Tanaman mangga, 4, Pena-
nganan Buah Mangga Podang Urang. Sebelum pembuatan brosur maupun
posier dilakukan koordinasi dengan penelili, komisi teknologi dan pencarian
maleri di beberapa kabupalten
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Untuk menyempurriakan hasil media cetak di waktu mendatang, telah
ditakukan evaluasi (post test) dengan menggunakan kuesioner pada brosur dan
poster di 4 (empal) kabupaten, yaitu ksbupaten Bondowoso, Kabupaten
Tulungagung, Kabupaien Tuban dan kabupaten Sumenep dengan jumiah
respenden tiap judul brosur atau poster antara 50-T5 orang Data primer yang
diperoleh diolah dengan tabulasi sederhang dan selanjutnya dipersentase. Dan
hasil tabulasi dapat disimpulkan bahwa media cetak yang perlu perbaikan adalah
poster, sedangkah volurne brosur dan poster masib kurang.

Dampak secara langsung di lapang dari keglatan Sosiallsasi Informasi
Teknologi Hasil Litkaji Melalui Media Celak pada dasarnya sulll diukur, akan
tetapi dari hasil post test lebih dari 50% penyulubl menyalakan bahwa mater
informasi dalam brosur bisa digunakan sebagai actan untuk pehyuluhan.

3.6.1.10. Penyusunan Rakitan Hasil Pengkajian Sebagal Materi
Penyuluhan dan Sosialisasi Hasil Litkafi di BPTP Jawa Timur

Kegiatan Penyusunan Rakitan Hasil Pengkaljian sebagal materi penyu-
luhan dan Sosialisasi hasil Litkajl merupakan bagian dari kegiatan penyuluhan
yaitu penyiapan pakel teknologi hasil litkaji untuk bahan/mater penyuluhan,

Materi dasar penyuluhan merupakan dasar informasi teknelogi dan ino-
vasl yang dengan mudah dapal dimengerii oleh orang awam maupun kalangan
akademisi. Selanjutnya materi dasar penyuluhan ini digunakan sebagai bahan
matern penyuluhan.

Tujuan kegiatan ini yaity

- Menginventarisasi hasil litkajl, mendokumentasikan dalam data base dan
mensosialisasikan hasil litkajl BPTP Jawa Timur dalam bentuk maten dasar
penyuluhan.

- Melengkapi kiinik agribisnis sebagai alat bantu konsultasi.

- Mendukung informasi teknolog Website.

Bahan untuk penyusunan materi dasar penyuluhan adalah hasil pene-
litian dan pengkajian BFTP Jawa Timur yang telah direkomendasi mulal tahun
2001-2005 dan beberapa rakitek tahun 2000 sebanyak 51 rekilek.
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Setelah disusun menjadi materi dasar penyuluhan dan dilakukan pengga-
bungan untuk komoditas yang sama, sehingga menjad| 48 judul yang terdirl dari

1. Komoditas Perkebunan -7 judul
2. Komoditas Peternakan 8 judul
1. Komaoditas Hortikultura 18 judul
4. Komoditas Pangan 12 judul
5. Umum : 2 judul

3.6.1.11. Ekpose, Sosialisasi, dan Promosi Teknologi Hasil Litkaji

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian sebagai suatu institusi industri ilmu
pengetahuan dan informasi (knowledge and nformaiton industry) pertanian
spesifik lokasi. Komunikasi, informasi dan diseminasi merupakan landasan
panting agar rakitan teknologi (produk utama BPTP) tersosialisasikan dengan
baik dan sampai ke petan dan pengguna lainnya, selanjutnya diterapkan (Tim
Asistensi, 2003 dan Zaini, 2005),

Untuk ity perlu strategi menginformasikan. mensosialisasikan dan meng-
komunikasi kan hasil-hasil itkaji ke petani pengguna melalui berbagal metode
diseminasi yang tepal dan efisien. Ekspose atau pameran merupakan metode
untuk mempercepat tersosialisasinya rakitan teknologi produk BPTP, ke petani
dan pengguna lainnya. Melalui kegiatan ini dapat menggapal sasaran (clfent/
audience) dalam jumiah besar tanpa membedakan segman masyarakat tertentu
yaitu dari petani. praklisi, akademisi sampai pejabat/aparat penentu kebijakan
Target pesan yang disampaikan kepada sasaran. hanya sebatas menambah
wawasan dan iimu pengetahuan, karena pesan yang disampaikan lebih bersifat
mensosialisasikan dan mempromosi suatu produk yang dihasilkan BPTP Jawa
Timur.

Tahun 2006, agenda kegiatan Ekspose, Sosialisasi dan Promosi Tekno-
logi Hasil Litkajl telah melaksanakan 9 kall kegiatan ekspose (ditargetkan 8 kali)
dan 2 kali seminar di tingkal regional maupun nasional Kegiatan itu dianiaranya
Seminar Interen hasil Litkaji 2005 di Malang dan Seminar Nasional Agribisnis
Mangga di Probolinggo. Kegiatan pameran dan ekspose meliputi.  Engenering
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Event Expo di Unibraw, Agncullural and Food Expo di Jakarta, Ekspo Produk
Unggulan Agribisnis pada Forion Nasional P4S di Pencokusumo Malang, Pekan
Agribisnis Produk Unggulan Daerah di Ponorogo dan Tulung Agung, dan Indo-
nesia Agribussines Expose di Surabaya, Mini Ekspo pada Regional Meeting
BPTP se Indonesia Timur, Ekspo UPT Badan Litbang Mendukung Prima Tani
Lisnajang, dan Ekspose Agribisnis Mangaa di Probolinggo.

Ditinjau dari kualifikasi event Masional dan Regional, telah terlaksana 5
kal (455%) kegiatan event Nasional dan 6 kall (54,5%) event regional. Bila
dibandingkan tahun 2005, telah dilakukan 7 kali (58%) tampil event Nasional, 4
kak (38%) tampil event Regional dan satu kall (8%) tampil pada event [ntema-
tonal Rice Conference. Kenyataan ini menggambarkan BPTP Jawa Timur
metaksanakan kegiatan promosi teknologi lebih berorientasi ke daerah kabu-
paten. Keadsan ini dapat diterima karena hasil litkaji BPTP Jawa Timur adalah
spesifik dari dan untuk propinsi Jawa Timur sehingga penyebarannya harus
diutamakan untuk witayah Jawa Timur.

Jumiah Sasaran audiensi/pengunjung yang dipercleh melalul kegiatan ini
adaiah sebanyak 4.475 orang. Jumiah kunjungan atau audiensi yang hadir ini
melebdh dari yang ditargetkan 4.000 orang, Jadi terdapat kelebihan target
pengunjung 475 orang atau sekitar 11.88%. Selanjutnya audiensi tersebul
diharapkan tergugah kesadarannya untuk menenima pembaharuan teknologi
movatif dan kompetitif spesifik lokasi serta membangun brain image masyarakat
bahwa BPTP sebagai sumber rujukan teknologi inovatif dan kompetitif spesifik
iokasi Untuk perbaikan pelayanan BPTP Jatim kepada stakeholder, maka
frekuensi pameran dan ekspose hendaknya ditingkatkan menjadi 12 kali dalam
setahun untuk melayani permintaan pameran dan ekspose tingkal Nasional
maupun Regional

Dampak dari kegistan Sosialisasi, Ekspose dan Promosi Teknologi
adaish banyaknya permintaan magang dan pefatihan serta tawaran kerjasama
untuk pengembangan hasil litkaji, Selain itu, adanya permintaan bibit dan benih
dari khalayak yang ingin mencoba mengembangkan, Namun permintaan bibit
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dan benih inl belum dapat terpanubl dalam jumiah yang cukup di saal dibutubikan
pengunjung

161.12 Pembinaan dan Revitalisas! Penyuluh di Jawa Timur

DI era olonomisanl seportl sekarang Ini dengan segala perubahannya,
aktifitas penyuluban dan transformasi teknologl belum sesual dengan harapan,
karena Institusl penyuluhan yang selama Inl dapat digunakan sebagal saluran
teknologl tilak semuanya barfungs! dan kelembagaan petani di wilayah umum-
nya banyak yang tidak skt Keadaan tersebul diparparaly lagl dengan penyusutan
jumiah penyuluh pedanian sobesar 40%, umurnya sebaglan basar antara 40-50
tahun, dan latihan keterampilan dan peningkatan pengelahuan penyuluh sajak lama
telah beihentl. Sesunl dengan keadaan tersebut, maka pada tahun anggaran 2006
di BPTP ada kegiatan yang Pembinaan dan Revitalisas| Penyuluhan di Jawa Timur,
Sesual dengan tugas pokok dan fungsi BPTP sebagal penghasil teknolog) tepat
guna spesifik lokasi maka kegiatan inl diarahkan untuk meningkatkan pemahaman
dan mampercepal adopsi teknologi hasil litkajl BPTP oleh petani dan penyuluh serta
meningkatkan kemampuan penyuiuh dan petani melalui petamuan rutin di daerah.
Dengan demikian maka akan terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan serta
transfer dan adopsi teknologl oleh sfakeholder dan pengguna,

Kegiatan Pembinaan dan Revitalisasi Penyuluhan Pertanian di Jawa Timur,
dilaksanakan di 4 kabupaten yaitu Probolinggo, Lumajang, Ponarogo dan Sumenep,
Tujuan kegiatan ini adalah (1) maningkatkan pemahaman dan mempercepat adopsi
teknologi rekomendasi hasil litkal BPTP (usahatani anggur. kambing PE dan wien)
oleh patani dan penyuluh, (2) meningkatkan kemampuan SDM melalul pertemuan
rutin antara panaliti, penyuluh dan petani. Hasil pelaksanaan kegiatan di daerah
yaitu dengan dilakukan pembinaan petan dan penyuluh secara berkesinambungan
melaiul pertemuan kelompok. Materi pertemuan maelputi aspek teknis (teknologi
budidaya anggur, teknologl betemak kambing PE, teknologl budidaya tumpangsan
wijar-jagung, teknologl pembuatan pupuk bokashi) dan aspek sosial (administrasi
dan pembukuan y;ng harus dipunyal kelompok lani). Di samping penjelasan secara
teortis yang disampaikan melalul pertemuan kelompok, juga dilakukan praktek
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pembuktian lapang (pembuatan demplot) yang dilaksanakan di lahan petani yaitu
budidaya anggur di kabupaten Probolinggo, beternak kambing PE di kabupaten
Lumajang dan tumpangsan wijen dan jagung di kabupaten Sumenep. Semua
kegiatan pembinaan dalam rangka revitalisasi penyuluhan ini telah dilakukan
dengan bak dan diharapkan di tahun mendatang kegiatan pembinaan masih ada,
karena dianggap petani dan penyuluh sanpat penting terutama dalam rangka
proses transfer dan adopsi teknologi,

37. PENGKAJIAN DAN DISEMINASI TEKNOLOGI SPESIFIK
LOKASI

3.7.1. Inventarisasi dan Optimasi Sumberdaya Pertanian

3.7.1.1. Pemanfaatan Model Simulasi untuk Strategi Budidaya dan
Pola Tanam Tanaman Pangan pada Berbagai Kejadian lklim

Keberhasilan perencanaan pembangunan pertanian dan program penghi-
jauan suatu daerah kering tergantung pada pemanfaatan air yang berasal dari
curah hujan dalam selang waktu yang tepat sehingga kebutuhan air oleh
tanaman pada saat memerlukan air yang cukup tikdak kekurangan, sehingga
pertumbuhan tanaman akan berkembang dengan baik dan akhimya akan
memberikan produksi cukup balk. Metode untuk memanfaalkan air yang berasal
dan curah hujan cukup banyak, sehingga pemanfaatannya dapat direncanakan
dengan elektif, salah satunya adalah melalui pendekatan keseimbangan air,
yaitu air yang masuk ke dalam tanah (curah hufan untuk daerah kering) dan air
yang hilang melalui evaporasi dan transpirasi secara tidak langsung (Manik.
1980). Pendekatan dengan cara tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
simulasi pada Software WARM (Water and Agroclimate Resources Mana-
gamani) yang telah dikembangkan oleh Balal Penelitian Klimatologi dan Hidro-
logi (Balitklimat) Bogor yang berfungsi untuk menentukan waktu tanam terbaik
(produksievaluasi) pada suatu lahan tertentu,

Kegiatan Litkaji ini bertujuan untuk menyusun karakteristik iklim (data-
base agroklimat) sebagai dasar penentuan saat tanam yang tepat di kabupaten
Pacitan, membagi kelompok curah hujan Kabupaten Pacitan, dan menentukan
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waktu tanam optimal di masing-masing kelompok curah hujan pada berbaga
keyachan fkhim,

Hasil Litkaji menunjukan tahwa kondisi klim (suhu udara, curah hujar,
raciasi mataharl, dan evapotranspirasl) di Kabupaten Pacitan berbeda pada
seliap periode, sehingya dapat dijadikan sebagal acuan dalam penentusan wakly
tanam optimal tanaman pangan. Kabupaten Pacitan terbagl meradi 3 (tiga)
kelompok curat hujan, di mana masing-masing kelompok curah hujan mewak|l
beberapa kecamatan di Kabupaten Pacitan Kelompok curah hujan | (Kebor
Agung) memiliki jJumlah curah hujan lerbesar pada bulan Desember sedangkan
untuk kelompok curah hujan || (Punung) jumlah eurah hujan terbesar lerjadi pada
bulan Pebriuari, Pada kelompok curah hujan 1l (Pacitan, Arjesari, Kertl, Pring-
kuku, Denorojo. Ngadirojo. Tulakan, Sudifnoro, Tegalombo, Tahunan, Nawa
ngan), puncak hujannya teradl pada bulan Januar dengan nilai 347 mm. Bila
terjadi kondisi iklim ekstrim (E-Nina dan La-Ning) perlu ada penyesualan wakiy
dan pola tanam

3.7.1.2. Karakterisasi Sosial Budaya Masyarakat dalam Difusi/Alih
Teknologi Pertanian

Proses adopsi menyangkul proses pengambilan keputusan, di mana
fakior Ekonomi, Sosial, Budays, Personal dan Situasional (lingkungan) sangat
perpengaruh. Empat aspek yang harus diperhatikan dalam pembangunan
pertanian. 1) Pemanfaalan sumber daya alam tanpa merusak lingkungan 2)
Pemanfaatan teknologt yang selalu berubah 3) Pemanfaatan kelembagaan yang
saling menguntungkan 4) Pemanfaatan sosial budaya,

Masyarakat petani di Jawa Timur secara realitas merupakan komunitas di
pedesaan dengan berbagail etms (madura, jawa. osing, mataraman dan penda-
lungan) yang telsh mengalami perubahan. ada petan maju dan ada petani yang
masih tradisional. Perubashan dapat dilihat pada perubahan cara berproduks:
berupa penggunaan teknologi di bidang usahatani. Tujuan pengkajian i adalan
untuk mengetahul karakteristik sosial budaya masyarakat petani pada agroeko-
logi lahan sawah intensif dan lahan kering dataran rendah dalam mempercepat

proses adopsi dan alih teknologl. Propinsi Jawa Timur memiliki keanekaragaman
a8
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budaya dari berbagal Einis (Jawa, Madura, Osing, dan Mataraman) Hasil
pengkajian lahun 2005 menunjukkan bahwa karakteristik etnis jawa (Pendidikan.
Komunikasi, Empali, Orientas| ke masa depan, dan sikap) lebih tinggi dibanding-
kan elnis lain sehingga tingkal adopsinya juga tinggi, dilkuti etnis mataraman,
esing dan yang terendah etnis Madura. karakler yang dominan mempengaruhi
tinggi rendahnya tingkal adopsi adalah fakior komunikasi (pendidikan non
formal) di samping faktor pendidikan formal, dl mana faklor ini akan mempe-
ngaruhi sistem nilai budaya (sikap/menlal, daya empali dan orienlasi). Keaneka-
ragaman Agroekologl Zone yang dimiliki Jatim merupakan polensi pembangunan
pertanian di Jatim. Jawa Timur tabun 1983 memiliki jumlah rumah tangga peria-
nian sebanyak 4 246000, Sedangkan jumlah kelompok tani sampai tahun 2002
adalah 33.015 kelompok. Kalau asurnsi jumlah anggota setiap kelompok yang
ideal antara 30-50 orang. maka petan| yang mendapat pembinaan (pengrapan
teknolegl pertanian) baru berjumlah antara 990 4501 850,750 rumah tangga
petani atau antara 23,3-38.9%. Luas Lahan Sawah di Jatim mencapai 1.151.820
ha dan Luas Lahan Kering 3.381 170 ha (Pekarangan, Tegal Ladang dan
Hutan) dangan Penghasil Utama Tanaman Pangan dan pada umumnya Produk-
tivitas masih rendah. Melode yang digunakan dalam pengkajian inl adalah
survey dengan leknik menggunakan kuesioner dan wawancara mendalam
dengan responden dan informan kunci. Ukuran sampel dengan menggunakan
rumus, Sampel sebanyak BO responden diambil darl 16 kecamatan dan 2
kabupaten.

Lokasi pengkajlan adalah kabupaten Pacitan yang mempunyal agroeko-
sistermn LKDR dan kabupaten Jombang yang memiliki agroekosistem L5l Data
diolah dengan cara diskriptif dan ujl Korelasi Product Momant. Hasil pengkajian
manunjukkan bahwa karakteristik sosial budaya petani pada agroekologl lahan
sawah intensif tingkat adopsinya lebih tinggl dibandingkan agroekolegl LKDR.
Karaktenstik sosial budaya yang sangat berpengaruh terhadap tingkat adops
adalah tingkat komunikasi dan pendidikan nonformal di samping tingkat pendi-
dikan dan sikap petani Tingkat komunikasi yang paling dominan pengaruhnya
adalah keterlibatan petani dalam Qrganisasi (kelembagaan, terpaan mass media
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dan komurikas: interparsonal baik dengan penyuluh maupun non pernyuluh g
samping derajat kosmopoltannya Vasiitas usahatani dan vasiiitas komunikas
juga berpangaruh terhadap tnggi rendahnya tingkat komunikasi.

3.7.1.3. Analisis Agroecological Zone (AEZ) Kawasan Selatan Jawa
Timur

Propinsi Jawa Twmur telsh mencanangkan pembangunan Kawasan
Sedatan Jawa Timur untuk memacu pembangunan  hingga terdapat kesetaraan
anlara kawasan utara dan selatan Untuk alasan tersebul, pemerintah propinsi
Jawa Timur membangun jalan finlas selatan memanjang dar arah timur ke
barat, yang akan menjadi ural nadi perekonomian Pacitan adalah salah saty
Kabupaten di kawasan selatan yang paling miskin dan lerisolir. Selama ini
belum banyak pengkajian dilskukan di Pacitan Berdasarkan pertimbangan
tersebut maka BFTF Jawa Timur melakukan kegiatan analisis zona agroekalogi
secara detsil kawasan selatan kabupalen pacitan dengan tujuan menggal
mformasi karakier dan potensi kawasan sehingga dapat ditelusuri altemalif
komoditas yang sesual untuk dikembangkan di kawasan tersebul Metode
pelaksanaan adalah survey lapangan Prosedur pelaksanaannya adalah
dengan menyusun basis data sumberdaya lahan menggunakan metode zona
agroekologi.  Basis data tersebul digunakan untuk penentuan kelas kesesuaian
fahan. Prinsip penghitungan adalah dengan memadukan antara syarat tumbuh
tanaman dengan kondisi biofisik yang ada. Proses perhitungannya mengguna-
kan software ALES (Automated Land Evaluation System). Hasil survey
menunjukkan bahwa lebih dan 50% areal pengkajian dari total luas hasil analisis
spasial seluas B2 115 ha adalah kawasan dengan lereng >40%, Kawasan
dataran hanya seluas 1.067 ha (1,3%) Penilatan kesesualian tanaman milinjo,
kopi robusta, kakao, pisang. kelapa dan jali luas [ahan yang sesuai lebih dan
10% total areal (>B.211,5 ha). Lahan yang sesuai untuk tanaman pangan
meliputi padi sawah, padl gogo. jagung, kedelal, kacang hijau, mangga dan
jeruk kurang dari 10% total areal Jati dan kelapa merupakan tanaman yang
sanga! luas lahan yang sesual untuk pengembangannya, secara berturut-turut
80




Laposan Tahunan LPTP Jowa i 2004

B7% dan 168% Pembalas utama pada hampair semua lanaman adalah retensi
unsur hara, lereng din kondisi perakaran,

3.8. PENGKAJIAN SUT KOMODITAS UNGGULAN MADURA
BERBASIS TEKNOLOGI INOVATIF

3.8.1.Pengkajian Sistem Usaha Berbasis Tembakau Madura Rendah
Nikotin

Kegiatan Pengkapan TA 2006 merupakan pelaksanaan pengkajian tahun
kedua, kolaborasi BPFTP Jawa Timur dengan Balittas Malang. Pemilihan komo-
ditas tembakau rendah nikotin variatas Prancak N-2 didasarkan atas lerbitnya
PP 38/2000 dan PP19/2003 antara lain menetapkan pembatasan kadar nikotin
dan tar maksimum 1.5 dan 20 mg per batang rokok. Unfuk itu Departemen Per-
tanian, khususnya Badan Libang Pertanian melalui unit kerja Balittas Malang
telah mengantisipasinya, dengan menylangkan lembakau Madura Prancak-95
dengan beberapa varietas tembakau Oriental (Turki) yang berkadar nikatin <1%.
Selanjutnya hasil persilangan tersebut diseleksi untuk mendapatkan galur yang
barkadar nikotin lebih rendah dengan morfologi mirip Prancak-§5 dan mewarisi
sifat ketahanan larhadap penyakil lanas (Fhylophthora nicotianae). Tan 10 galur
yang diuji multilokasi terpilih galur 801 yang kemudian dilepas pada bulan Mei
2004 sebagal Prancak N-2 Dilanjutkan dengan sosialisasinya ke petani tlemba-
kau, dan pabrik rokok serta Pemerintah kabupaten Sumenep.

Kegiatan Litkaji bertujuan (a) meningkatkan pengembangan areal lanam
tembakau Madura rendah nikotin vanetas Prancak N-2Z, (D) meningkatkan
produktivitas dan mutu tembakau Madura rendah nikotin varietas Prancak N-2,
sarta (c) menguatkan kelembagaan kelompoK tanl, Pengkapan melibatkan 10
kelompok tani kooperator pada kawasan seluas 50 ha yang lersebar pada 7
desa di kecamatan Guluk-Guluk, Sumenep.

Untuk memudahkan koordinasi dan sinkronikasi pelaksanaan kegiatan
usahatani di wilayah pengkajian, terutama dalam hal penentuan saal pena-
naman, penyaluran sarana produksi serta penenluan saal panen, maka
dibentukiah Gabungan Kelompok Tanl (Gapoktan) darl 10 kelompok tani binaan.
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Hasil Litkaj menunjukan bahwa persemaian bibit tembakau partum-
buhannya sangat baik. hal ini ditunjukkan pada saat transplanting (awal bulan
Mei) persentase kematiannya sekilar 1%. Hasll Produktivitas tembakau petani di
agroekosistem Sawah 643 kg rajangan kering /ha, 593 kg rajangan kenng /Ma di
Tegal, dan 584 kg rajangan kering /ha di Gunung, berturut turut nilai keuntungan
yang diperoleh sebesar Rp. 4.335.000 (B/C ratio 1,44), Rp. 6.200.000 (B/C ratio
1.63), dan Rp 7.709.000 (B/C ratio 1.79).

Saat kinj tanaman tembakau Madura rendah nikotin varielas Prancak N-2
lidak hanya berkembang di 7 desa lokasi pengkafjian, namun di luar desa desa
tersebut di kecamatan Guluk Guluk, bahkan telah berkembang ke kecamatan
lain yaitu kecamatan Ganding dan Lenteng, Sumenep serta kecamatan Pakong
Pamekasan, Berdasarkan data distribusi penjualan bibit lembakau Prancak N-2
dari kelompok binaan (Bibit yang terjual sejumiah 4.000.000 bibit setara dengan
130 ha areal tanaman tembakau).

Setiap kelompok tani dari 10 kelompoek tani binaan mengadakan perte-
muan rutin 2 minggu sekal, tempat periemuan di musholla atau secara bergiiir di
rumah anggota kelompok

3.8.2. Pengkajian Sistem Usaha Perbenihan Jagung Lokal Madura

fengkajian Sistem Usaha Perbenihan Jagung Madura yang dilaksanakan
di Sumenep dan KP Mojosari tahun 2008 diharapkan dapat membentuk penang-
kar benih, menyediakan benih bermutu secara berkesinambungan dan pengem-
bangan tiga varietas jagung lokal Madura (Mdy.y1. Tlz1a. dan Glyz) yang telah
dimurnikan. Sampai saat ini telah ditanam 3.0 ha di Sumenep dan 3.0 ha di KP
Mojosari. Kondisi pertanaman di Sumenep kurang baik dan ada yang gagal
karena kekenngan, gangguan hama lalat bibit. dan kurang pemeliharaan,
sehingga hasilnya rendah. Sedang pertanaman di KP Mojosan cukup bagus.
Mdz.. yang ditanam tanggal 3 Juli 2006 saal ini menjelang panen. Yang lain
ditanam akhir Juli — pertengahan Agustus. Areal yang lain di Sumenep diper-
kirakan selesai tanam awal September.
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3.8.3. Pengkajian Sistem Usahatani Berbasis Tanaman Pangan
Ternak

Ekoregion di wilayash pengkajian Kecamatan Guluk-guluk meliputi sawah,
tegalan dan gunong (legalan loposekuen hnggl), dengan lanaman semusim
dominan adalah tembakau, jagung, padl, kedelal dan kacang hijau Tujuan
penelitian ini dalah mendapatkan pakel teknologl usahatanl terpadu tanaman
pangan-ternak untuk meningkatkan hasil secara barkelanjutan. Lokasi pengkaji-
an teretak di Kecamatan Guluk-guluk meliputi 10 kelonjpok tanl (Altagwa,
Sumber Makmur, Putrl Talita, Subiir Makmur, Sama Makmur, Raya Makmur,
Cahaya Tani. Tanl Mulya, Al Mustagbal dan Harapan Makmur dengan me-
lakukan pembinaan kelompok tani, sedangkan luas areal pengkajian untuk
tanaman pangan sekitar 10 hektar

Wilayah pengkajian di Kecamatan Guluk-guluk mempunyal klim D3 dengan
tingkal kesuburan tanah rendah, Hasil padl lertingal diperoleh darl vanetas
Ciherang jarak tanam 20 em x 20 cm (7,59 Uha GKG), dilkutl varietas Cibogo |ajar
legowo 40 cm ¥ (20 em x 10 em) (7,03 Uha GKG) dan varigtas Cibogo jarak tanam
20 em x 20 cm (6,77 thia GKG), sedangkan varietas IR 64 jarak tariam 20 cm x 20
cm sebesar 6,54 Yha GKG. Penanaman padi di lahan gunung lebil rendah selatar
0,4-1,21 tha dibanding yang ditanam di lahah sawah, Penanaman padi di Eahan
sawah tadah hujan menggunakan varietas Cibogo cara petani dengan dosis pupuk
urea 500 kg/ha dan SP-36 150 kg/ha dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm diperoleh
hasil yang lebih rendah yaitu 6,77 Uha GKP dan B/C ratio 1,66, sedangkan pola
perbaikan dengan dosis pupuk Urea 300 kg/ha, SP 36 100 kg/ha dan pupuk kan-
dang 1.000 kg/ha dengan jarak tanam jajar legowo diperoleh hasil 7,03 tha GKP
dan B/C ratio1 86

Hasil biji kedelai varietas Panderman 0,31 Vha dan Kaba 0.21 tha Ren-
dahnya hasil biji kedelai disebabkan banyaknya polong hampa, namun hasil biji
kedelai vanetas Wills 2000 mencapal 1,18 tha, sedangkan varietas lokal hanya
mencapal 1,16 Yha Penanaman kedelal varielas lokal cara petan| dengan jarak
tanam 25 em x 40 ¢m diperoleh hasil B00 kg/ha biji ose dan B/C ratio 0,79,
sedangkan penggunan kedelal varietas Wilis 2000 (pola perbaikan) dengan jarak
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tanam 10 cm x 40 cm diperoleh hasil 1.400 kg/ha biji ose dan B/C ralo 123
Introduksi kacang hijau varietas Kutilang diperoleh hasil bijl 0,75 vha dan Perkutut
0.72 tha. Rendahnya hasil biji lersebut karena daya adaplasinya cukup rendah

Hasil jagung Surya (komposit) jarak tanam 75 x 20 cm diperoleh hasil 4,7
t/ha pipllan, sedangkan jagung lokal pemumian (potre koneng) umur 75 har
dengan jarak tanam 60 x 20 cm diperoleh hasil 1,9 t/ha pipitan dan jagung lokal
petani 1,7 tha pipilan. Hasll analisis usahatani jagung menggunakan varietas
lokal (pola petani) diperoleh hasil 1.5 tha pipilan dan BIC ratio 0,19, sedangkan
Jagung [okal vanetas Potre Koneng 2.3 tha pipitan dan B/C ratio 1,06, Pemang-
kasan daun fagung di bawah tongkol diperoleh biomas terendah, namun hasi
pipilan jagung lebih tinggi, yaltu masing-masing varietas Surya (kompaosit)
dengan blomas segar 2.9 Vha dan hasil 4.3 t/ha pipllan, jagung lokal (Potre
Koneng) dengan biomas segar 1.2 Yha dan hasil 2.4 tha pipllan, dan jagung
lokal (petani) dengan biomas seqar 1,3 tha dan hasil 1,97 t/ha pipilan.

Sekitar 66% responden petani peternak berpendidikan paling tingal
SLTP. Rata-rata pemilikan ternak sapi (skala usaha) hanya 1,46 £ 0,79 Unit
Temak (UT) atau sekitar 1 — 2 ekor sapl dewasa per petani peternak. Persen-
tase jumiah pede! hanya 24% dari total populasi atau sekitar 44% dari jumiah
induk. Status pemilikan ternak sapl 67% millk sendiri dan 33% gaduhan. Rata-
rata jarak beranak 166 + 52 bulan Sapl dewasa sekitar 44% digunakan
sebagai ternak kerja membajak lahan. Fungs! lain sebagai tabungan/persediaan
uang (modal) dan sebagian besar (63%) untuk usahatani tembakau. Peman-
faatan jerami padi sebapgal pakan sapi sekitar 64% dan 100% memanfaatikan
jerami jagung (lebon), Belum adanya kesinergisan antara kelompok tani maupun
kelerbagaan permodalan dalam sistem usahatani terpadu tanaman pangan —
ternak sapi. Sebagian besar petan| responden telah mengenal leknologi bio-
decomposer (teknologi EM-4) dalam pembuatan kompos koloran sapi, tetapi
petani peternak jarang menerapkan teknologl tersebul karena keterbatasan
modal, membutuhkan waktu untuk membolak-balik dalam proses pembuatannya
dan sulit memperoleh probiotik tersebul di wilayahnya. Pada pengkajian ini
petani diperkenalkan bio-decomposer Superdegra yang mempunyai kelebihan
G4
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tidak mengharuskan pembolak-ballkan bahan Kompos selama proses pem-
buatannya sehingga petanl sangal tertarik

Komposisi pakan mempengaruhi lerhadap kenalkan bobot sapl dan
kotorannya. Komposisi daun jagung (50%) - klobol kering (25%) : rumput alami
(25%) diperaleh kenaikan bobol sapi 4,2 kg/bulan dan bobol kotoran basah 12
kg/ha, sedangkan pemberian pakan dengan komposisi rumput alami+gajah
(80%) : daun jagung (20%) diperocleh kenaikan bobol sapl sebesar 2,0 kg/Bulan
dan bobot kotoran basah 10 kg/har, Demikian halnya kebutuhan pakan dipe-
ngaruhi oleh umur sapl dengan interval pemberian labhih banyak yaillu sapt umur
3 tahun dengan pembernan pakan 10 kg dalam interval harian 3-4 kall diperoleh
bobot katoran kering 8,46 kgfhari,
3.8.4. Pengkajian Pengembangan Agroindustri Tanaman FPangan di

Pedesaan

Tujuan pengkajian adalah menginisiasi 7 kelompok wanita tani dafam
kegiatan pengolahan pangan di kecamatan Guluk Guluk, kabupaten Sumenep.
Pengkajian dilakukan di kecamatan Guluk-Guluk, kabupaten Sumenep pada
bulan Januari sampai dengan Desember 2006 dengan tahapan penelitian 1)
Survey pendahuluan, 2) Ujl teknologl skala lab. 3) Sosialisasi teknologl
(Pelatihan), 4) Aplikasi teknologl oleh KWT, 5) Evaluasi hasil olah dan perbalkan
mutu. Pengamatan yang dilakukan meliputi jenis bahan baku, jenis dan mutu
hasil olah yang sudah ada, mutu dan rendemen hasil olah yang dilatihkan, pane-
rimaan konsumen, peluang pasar dan anallsis ekonomi. Data yang dihasilkan
diolah secara deskriptif/statistik. Tujuh kelompok Wanita Tanl (KWT) binaan di
kecamatan Guluk-Guluk adalzh KWT Demang Mekar (desa Guluk-Guluk), KWT
Usaha Jaya (desa Payudan Dundang), KWT Sumber Usaha (desa Purdapur),
KWT Sedap Malam (desa Payudan Nangger), KWT Kasih |bu (desa Bragung),
KWT Masa Depan (desa Penanggungan) dan KWT Bakeong (desa Bakeong).
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa KWT-KWT lersebul telah’ memproduksi
berbagal makanan olahan dengan berbagal variasi mutu. Perbalkan untuk
meningkatkan mulu hasil makanan olahan tersebut tetah dilakukan, yaitu pada
produk tempe, keripik bayam, kacang goreng dan keripik pisang, Permasalahan
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utama yang dihadapi oleh KWT adalah perlunya diversifikasi hasil olah, per.
balkan mutu hasil olah yang telah ada, perbalkan kemasan, rintisan dan
pengembangan pasar serla tambahan modal usaha Introduksi teknologl
pengolahan makanan hasil uji laboratorium telah dilakukan kepada KWT, yaitu
teknologl pengalahan suwar suwir, dodol lape dan kue ulat sutera serta torila
jagung yang merupakan rakitan teknologl BPTP. KWT Purdapur, KWT Payudan
Dungdang, KWT Payudan Nangger dan KWT Guluk-Guluk telah dapst meng-
adopsi teknolegl pengolahan yang dilatihkan dengan mutu produk yang baik.
Produk hasil adopsi teknologl BFTP yang telah dipasarkan adalah suwar suwir,
dodol tape dan kue ulat sutera, Keuntungan yang diperoleh dari usaha industri
pengolahan suwar suwir per 2 kg tape sebagai bahan baku adalah Rp. 16.000,-,
dari usaha dodol 1ape per kg tape sebagal bahan baku adalah Rp. 13.750,- dan
dari usaha kue ulat sulera sebesar Rp. 13.800- per 500 gram tepung Ketan
sebagai bahan baku. Pada acara Gelar Produk Olahan di kantor kecamatan
Guluk-Guluk, disepakali bahwa Dinas Pertanian akan membaniu pengeluaran
ijin Din. Kes. dan pengadaan beberapa alat penunjang produksi, Disperindag
akan membaniu promosi melalul pameran dan lomba di tingkat Propinsi maupun
Nasional, Dinas Koperasi siap membaniu pinjaman modal dan Dinas Kesehatan
juga membantu pengeluaran ijin Din, Kes,

3.9. PENGKAJIAN MODEL AGRIEISNIS BERBASIS PADI TERNAK

SAPI DI LAHAN SAWAH

3.9.1. Pengkajian Model Agribisnis Berbasis Padi Ternak Sapi di
Lahan Sawah Irigasi

Jawa Timur dikenal sebagal daerah penghasil padi nasional, yang
sebaglan besar diproduksi di lahan sawah. Beberapa tahun terakhir peningkatan
produktivitas, efisiensi usaha dan daya saing hasilnya menurun. Hal inl antara
lain disebabkan menurunnya kesuburannya tanah dan skala usahanya semakin
sempit yang diserial peningkatan biaya produksi. Oleh karena itu pada tahun
2006 dilakukan pengkajian dengan tujuan (a) memacu meningkatkan partisipasi
petani pada kelompok tani agar terbentuk agribisnis terpadu berbasis padi-termnak
sapt, (b) memacu meningkatkan efislens| usaha dari subsistern produksi dan
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pengadaan saprodi dulavm agribianis barbasts pad-temak sapd dan (¢} Mening-
katkan usaha sapl dalam meounjang sistem agitnis berbasis pads-tomak sap
Pengkajian bersifal “on famer partisipative esearch’ pada hamparan minimal
soluas 75 ha yang didukung oleh 40 ekor sapl di sebap kelompok tamn Model
agnbisnis dibangun melalu usahatani kooperatl (Cooperafive Famung) D
setinp kslompok tani, anggota menerapkan toknologl PTT padelemak sap
secora partisipati!. Sebagal pembanding dilakukan il penerapan PTT spasifik
lokasi dan teknologi petani pada musim yang sama. Pengkajian dilaksanakan di
3 kelompok tani desa Bulu Kecamatan Brebek Kabupaten Ngamjuk dan 4
Kelompok tani Desa Cluring Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangl Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa (1) Anggola kelompok tani di Nganjuk yang
berperan  aktif dalam penentuan paket! teknologi PTT secarn partisipati
sebanyak 75%, sedangkan yang telah menarapkan teknologi PTT tersebat pada
MK | 2006 adalah 70%. Hasil penerapan PTT padi dapat meningkatkan produk-
tivitas sebesar 17% (0,90 t GKP/MHa), keuntungan 23% dan keunggulan kompe-
tid 10% Penerapan teknologi PTT padi secara partisipatif pada MK 112006
dapal meningkatkan produktivitas 20% (1.1 t GKP/ha), keuntungan 29% dan
keungguian kompetitif 12%. (2) Anggola kelompok tani di Banyuwangi yang
berperan aktif dalam penentuan paket teknologl FTT secam partisipatif
sebanyak 65%. sedangkan yang telah menerapkan teknologi PTT tersebut pada
MK | 2006 adalah 60%. Haslil panerapan PTT padi dapat meningkatkan produk-
tivitas sebesar 23% (1,25 t GKP/Ha), keuntungan 33% dan keunggulan kompe-
titif 11%. Penerapan PTT kedelai secara partisipatif pada MK 11-2006 sebesar
65%. Penerapan PTT kedelai partisipatif dapat meningkatkan produktivitas 16%
(1,95 kwrha)., keuntungan 12% dan keunggulan kompsatitf 6%. Apabila petani
bersedia menerapkan PTT anjuran, produktivitasnya masih mampu meningkat
14%, keuntungan 18% dan keunggulan kompetitif 8%. (3) Anggota kelompok
tani di Nganjuk yang memiliki sapi induk telah memanfaatkan jerami sebagm
pakan sapi dan kotoran sapi sebagal pupuk organik untuk lahan sawahnya
sandiri. Anggota kelompok tani yang telah menerapkan ransom suplemenias:
pilihan dapal mempercepal penode bunting 4 bulan dan efisiensl baya pakan
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2.4% dari pola petani; (4) Anggota kelompok tani di Banyuwangi yang memiliki
sapi semua telah memanfaatkan jerami sebagal pakan sapi dan kotoran sapi
untuk pupuk organik. Anggola kelompok tanl yang telah menerapkan ransom
yang disusun BFTP Jawa Timur hasil perbaikan ransum kebiasaan peternak
sebanyak 40%. Ransum iri dapat meningkatkan pertambahan bobot badan
harian 10% dan meningkatikan keuntungan sekitar 30% per ekor selama 3 bulan

3.10. PENGKAJIAN MODEL AGRIBISNIS BERBASIS HORTIKUL-
TURA DAN PERKEBUNAN UNGGULAN JAWA TIMUR

3.10.1. Pengkajian Berbasis Mangga Podang Urang

Tanaman mangga Podang di Kabupalen Kediri sebanyak 534 126 pohan
dan yang tetah berproduksi sekitar 260.000 pohon, Mangga Podanag inl merupa-
kan komoditas unggulan Kabupaten Kadir, karena mempunyai warna dan
bentuk yang menarik, rasa dan aroma khas serta ukuran yang lidak teralu
besar, sehingga punya peluang pasar nasional dan ekspor yang tinggl. Mangga
Podang ini banyak ditanam di bukit-bukit atau pegunungan dengan umur yang
sudah di atas 30 tahun, sehingga disebut dengan mangga Podang Gunung.
yang pada tahun 2003 telah dilepas cleh Menteri Pertanian dengan nama
mangga Podang Urang Pohan induk mangga ini ada 10 pohon yang terlatak di
dukuh Sumberbendo, desa Tiron, kecamatan Banyakan Kabupaten Kedin,

Tanaman mangga berasal dan biji, kebanyakan sudah tua (umur =50
tahun), tinggl dan kekar, sehingga dalam pemanenan mengalami kesulitan
Pemanenan dilakukan pada umumnya pada saat buah matang pohon (wama
kulit kuning-merah, FTT 10%, asam (,71%), sehingga banyak yang rusak
karana memar, lewal malang dan kena getah. Buah klas A (= 200 gram/buah)
yang mulus (bersih, tlidak kena getah) dan berwarna kuning-merah hanya
sebanyak 11,31%. Untuk pemasaran telsh dianjurkan penggunaan kamasan
karton berventilas! dengan kapasitas 10 kgfkemasan

Tujuan pengkajian adalah (1) membentuk embrio agroindustri berbasis
mangga Podang Urang dan tanaman sela, (2) membentuk embric usaha
pembibitan mangga Podang Urang, dan (3) mengembangkan tanaman mangga
Podang Urang dari bibit asal sambung pucuk (bukan bibit asal biji).
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Pengkajlan Inl dilakukap dengan pendekalan meloda “Farmer Partisi-
pation Research”, yaitu pelani mangga Podapg Urang berparisipasi aktif
dengan melibatkan penelitl, penyuluh, peéngguna dan Ihstansl terlalt.  Petani
mangga Podang Urang yang dilibatkan dalam pengkajian (petanl kooperator)
adalah sekitar 20 anggota di dusun Sumberbaendo dan 20 anggota di dusun
Kaligayam dalam salu kelompaok tani di masing-masing dusun.

Hasil pengkajian mehunjukkan bahwa hasil penyambungan bibit jadi
dengan batang bawah mangga Podang dan balang atas mangga Podang Urang
oleh petani Sumberbendo jadi sebesar 73%. Sekitar 800-900 bibil xudah
ditransplanting dan sekitar 300-400 bibit telah ditanam oleh petani.  Sekitar 50
bibit terjual di ekspose mangga dengan harga Rp.5.000.-/atang.

Hasil tanaman sela untuk yang fidak ternaungi lebih besar dibanding
yang ternaungi. yaitu pada padi vanetas "Membrame” sehesar 4,2 t/ha dan 2.2
tha, jagung 4.5 Vha dan 2.1 t/ha. kunyit umur 1 tahun 18,2 tha dan 104 Uha,
kunyit umur 2 tahun 27.0 Vha dan 42 2 tha

Produk olahan mangga yang telah dikembangkan di desa inl adalah
mangga kering (dried mango) di kelompok tani "Sumber Mulyo™ dan kripik
mangga untuk di kelompok tani *Budidaya™. Kelompok "Sumber Mulyo" mengem-
bangkan usaha “dried mango” bekeriasama dengan REl dengan biaya produksi
sekitar Rp,30.760,-/kg.

Khusus unluk pengembangan mangga kering, pada tahun 2006 inl
merupakan tahun perlama darl 4-5 (ahun yang direnicanakan bekerjasama
dengan REi (Resource Exchange Inlernational). Pada tahun pertama inl selain
(5 haril minggu selama 2,5 bulan) buah mangga petani lerserap sekitar 600
kg/hari, juga dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 28 orang  Wanita tanl yang
biasanya bil;a menjadi buruh tani hanya mendapat Rp12.500 -/hari, dengan ikut
dalam pengolahan mangga ini menjadi meningkat Rp.20.000 -/harl,

Kelompok "Budidaya” mengembangkan usaha tortila dengan keuntungan
Rp. 21.880.- per 15 kg jagung dan mengembangkan ktiplk mangga. Pengem-
bangan agroindustr kripik mangga masih belum berjalan dengan baik, walaupun
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wanita lanl sudah terampil, ferbukti mutu kripik yarig dihaslikan dapat diterma
sewaklu mengikutl ekspose mangga di Probolinggo.

3.10.2. Pengkajian Model Agribisnis Berbasis Kentang

Lahan kering dataran tinggi senduro, lumajang khususnya desa Argosarl
(2000 m dpl) memiliki potensi yang besar untuk pengembangan agribsms
kertang karena kandisi (klim dan tanah mendukung pertumbuhan tanaman i
Disamping itu petani sudah berpengalaman menanam kentang. Namun begitu
petani belum merasakan hasil optimal dari usahataninya, karena merfeka seba-
gal manager lemah dalarn permodalan termasuk kemampuan penyediaan
saprodi pada waktu yang tepat baik kualilas maupun kuantitasnya. D sisi lain
karena hasil kentang hanya dipasarkan dalam bentuk umbi segar nilal tawarnya
lemah DI samping itu kelompok tani yang ada belum sepenuhnya mampu
mendukung Keglatan usahalani mereka. Dalam upaya pengembangan agr-
bisnis kentang di wallayah Argosari inl telah tersedia rakitan teknologl budidaya
kentang spesifik lokasl dari BPFTP Jawa Timur berupa teknologl dengan
penarnan kentang pada guludan miting 45° diserlal alley cropping tanaman
rumput setarla. Teknologl ini merfupakan teknologl yang murah, mudah
dilaksanakan dan sangat efektf mengendalikan erosl (28%) serta dapat
meningkatkan produksl sampai 20%. Juga tersedia’ model pengembangan
kelompok tani yang efektt dan efidsien.

Datam upaya pengembangan agribisnis: kentang dikawasan Argosari
dilibatkan kelompok tani Argotani scbagai sasaran pokok. Pengkajian it
bertujuan untuk mengembangkan teknologl budidaya kentang tang efektif dan
gfisien di kawasan pengembangan diseral penguatan kelompok tani rmen-
dukung agribisnis kentang. Pengembangan berpusat di desa Argosari (2000 m
dpl), kec. Senduro, Lumajang. T.A. 2006.

Dan penerapan teknologl kesepakatan diperoleh bahwa teknolog
partisipatil berupa penggunaan varielas Granola Lembang, dengan pemupukan
sebesar (200 kg Urea + 300 kg ZA + 200 kg SP36 + 200 kg KCI) per ha, dan

pupuk bokasi 5 tha, ditanam pada guludan miring 45° disertai tanaman setana
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sobagal alley croppingnya déngan |arak 5 m seliap panjang lereng temyala
memberikan hasil 15,28% lebih tinggl daripada teknolog! petani. Produk yang
tinggl tersebut didukung oleh lebih banyaknya umbi besar yang mencapat
69.47%. R/C rasio sebesar 1,65 Sedangkan penggunaan leknologl petani
mencapai R/C rasio 1,30, Sehingga teknologl partisipalif cukup efektif dan
efisian untuk usahalani kentang di lahan kering dataran linggi desa Argosari
Senduro, Lumajang.
Perkembangan kelompok tani
|. Kelompok tani Argotani pada tahun 2005 memiliki anggota sebanyak 15
anggola dan tahun 2006 mencapai 29 orang yang aktif menjadi kooperator
pada aplikasi teknologi konservasi penanaman kentang model alley
cropping.
2 Dalam pengembangan organisas| kelompok untuk mendukung agribisnis
kentang beberapa hal telah dilakukan seperti

a. Pengembangan administrasi berupa buku absensi, buku untuk mencatat
hasil hasil rapal maupun kesepakatan yang diperoleh, buku keuangan
untuk pencatatan modal maupun simpan pinjam.

b. Pengembangan organisasi berupa pembenlukan segmen simpan pinjam
yang sampai tahun 2006 terkumpul dana/modal sebesar 24 juta ruplah.
Inistasi kelompok pembuatan keriplk kentang. Inisiasi. Segmen pema-
saran yang dimulai dengan melibatkan pedagang pengumpul lokal,
pedagang keripik kentang dar kota batu, dan pedagang kentang dari P.
Bali yang semua akan dikoordinasi oleh kelompok. Tahun 2007 ditargel-
kan kelompok tani Argotani telah menjadi koperasi (berbadan hukum)

¢. Di bidang SDM telah dilakukan studi banding ke daerah Batu dalam
rangka peningkatan pengetahuan mereka dalam usahatani kentang, dan
pembuatan keripik kentang. Pelatihan budidaya pembuatan bibit kentang.
Kursus pengelolaan budidaya kentang. Kursus dan pelatihan pengelola-
an koperasi. Pelatthan pembuatan kenpik kentang,

Model kelompok tani “pertanian kooperatif” mempunyai peluang
untuk dikembangkan untuk mendukung agribisnis. Kegiatan pengem-

101



(oporan Fahunan BFIF Jowa Tinier 3006

bangan agribisnis kentang di Argosar yang melibatkan kelompok lani
Argotan tidak saja ditangan oleh BFTP/ Lab Dis Wonogcolo saja namun
juga fihak Dinas Pertanian Lumajang aktif dalam pembinaan ini sepert
kegiatan pelatihan pengelolaan bibit kentang, mendukung peralatan
pembuatan keriplk kentang, kursus pengalolaan budidaya kentang, dan
Kursus perkoperasian.

Dhharapkan perkembangan agribisnis kentang di Argosari dapal ter-
laksana mengingat segmean-segmen pendukung agribisnis di kawasan
ini telah terbentuk mulai dar hulu (sepedi bibit oleh kelompok tani Putra
Tengget dan Dinas) sampai hilir didukundg olh kelompok lani yang cukup
kuat (terutama semangat para anggota) meski beberapa segmen masih
perfu diingkatkan peranannya dalam mendukung kegiatan agnbisnis
kentang.

3.10.3. Pengkajian Mode! Agribisnis Berbasis Kakao di Kawasan
Selatan Jawa (KSJT)

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di Indonesia,
mempunyal prospek dan peluang pengembangan yang baik karena disamping
dapat meningkatkan pendapatan petani, devisa negara juga dapal menyerap
tenaga kerja cukup tinggl Luas tanaman kakao nasional saat inl sekitar 777,000
ha yang sebagian besar yaitu 670.000 ha merupakan perkebunan rakyat
Produktivitas kakao rakyat dan multu bijl kakao yang dihasiikan di Indonesia juga
masih rentdah Luas areal tanaman kakao rakyat di Jawa Timur ada 7 674 ha
yang sekitar 60% nya berada di Kawasan Selatan Jawa Timur (KSJT). Kakao
mempunyai peluang yang besar dalam meningkatkan pendapatan petani karena
permintaan pasar yang cukup besar Beberapa masalah yang menyehabkan
rendahnya produkiivitas dan kualitas kakao antara lain adalah skala usaha ralatit
sempit, modal terbatas, penguasaan teknologi terbatas, pemasaran terbatas,
lingkat pendidikan yang rendah, balum adanya usaha untuk meningkatkan nilai
tambah lewat pengembangan agroindustrl pedesaan serta lemahnya kelem-
bagaan kelompok tani,
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Trenggalek merupakan salah satu sentra perkebunan kakao rakyat di
Jawa Timur yang berada dalam Kawasan Selatan Jawa Timur. [ kabupaten
Trenggalek produksi kakao mempuriyai prospek yang baik karena pada tahun
2004 Kab Trenggalek mengadakan pananaman tanaman baru sebanyak
200.000 bibit dan direncanakan leris bertambah getiap tahunnya. Data tahun
2003 menunjukkan babwa produktivitas lanaman kakao yang telah mengha-
siikan di Kabupaten Trenggalek adalah 584 kg/halth Produktivitas ini jauh lebih
rendah dar rata-rata produksi tanaman kakao yang dikelola secara oplimal
dapat menghasilkan sekitar 1.396 kg/alth. Rendahnya produklivitas kakao
pelani antara lain di sebabkan petani belum sepenuhnya meanggunakan tekno-
logl maju dalam budidaya kakao.

Pengkajian dilaksanakan pada kelompok lani kakao di Dusun Gading,
Desa Sdruh, Kec. Suruh, Kab. Trenggalek, meliputi lebih kurang 25 ha yang
akan dikerjakan secara bertahap sampai dengan 3 tahun (dimulai pada tahun
2006, berakhir tahun 2009). Pemilihan lokasi lersebut didasarkan karena daerah
tersebul merupakan salah salu sentra produksi kakao rakyat di Kabupaten
Trenggalek Kegiatan pengkajian adalah: (a) |dentifikasi potensi dan perma-
salshan pengelolan perkebunan kakao rakyat, (b) Pembinaan kelembagaan
petani (¢) Penerapan perbalkan leknologi budidaya kakao yang mendukung
upaya peningkatan nilal tambah usahatani kakao, (d) Peningkatan kualitas
sumberdaya manusia (SDOM) petani kakao. Penerapan perbaikan teknologi budi-
daya dan Pengelolaan Hama Terpadu ( PHT Kakao) dilakukan di 6 lahan petani
kakao Petani kakao beserla keluarganya berparsipasi aktif dalam melakukan
pekerjaan di kebunnya sendiri dengan bimbingan peneliti, penylulub dan tenaga
dinas terkait.

Pengumpulan data pada kegiatan identifikasi potensi dan permasalahan
pengelolaan kakao rakyat menggunakan survai RRA. Hasll penerapan perbaikan
budidaya kakao dilakukan melalui pengamatan sebelum dan sesudah penerapan
perlakuan budidaya terhadap serangan hama dan penyakit yang ada, hasil
panen kakao, dan peningkatan kualtas sumberdaya manusia petani kakao di
lakukan dengan mencatat kegiatan yang dilakukan dalam pemeliharaan kakao
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pada saal sebelum apresiasi leknologl dan sesudah adanya apresiasl leknologi
dan panarapan perbaikan budidaya kakao, untuk tahun 2006 divtamakan pada
petani kooparalor

Hasil identifikasi pada petanl dan lahan kakaonya menunjukkan bahwa
tanaman kakao tumbuh baik, kondisi naungan cukup karana pertanaman kKakao
milik petani ldak ada yang monokultur, Semua tanaman kakao memupakan
tanaman polykultur, sehingga tanaman diluar tanaman kakao dapat berguna
sebagal tanaman naungan.Sebaglan besar tanaman kakao sudah dipangkas
sehingga tinggl tanaman tidak lebih dari 4 m, Pangkasan produksi kurang dilaku-
kan. Jenis tanaman lain atau sebagal naungan bervarias| antara lain; kelapa,
cangkeh, melinjo, petal dan tanaman buah-bushan {apukat, nangka, kusnl,
pisang). Kondisl lahan berlereng sehingga pada umumnya drainase lanaman
cukup baik. Pananaman tanaman kakao sudah melingkar lereng. Bulan kering
berkisar 4 bulan. Buah kakao dapal dipanen sepanjang tahun dengan interval 5
~ 20 hari. Dua masa panen raya yaitu sekitar bulan Oktober dan bulan Juni Pada
bulan-bulan kering [ni air sulit didapat dan hanya ada beberapa sumber air yang
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pemeliharaan tanaman
dan pemberian inpul produksi untuk tanaman kakaonya minim, kalaupun ada
hanya berupa pupuk kandang kambing hasll dar ternak yang dipelihara sendin,
yang diberikan 2 tahun sekali dengan jalan diserakkan di bawah pohon kakao
Ada petan| yang member pupuk urea, NFK (Phonska) dengan dosis yvang
umumnya lebih rendah dar anjran untuk tanaman kakao. Aplikasi pestisida
seperii arivo, kadang-kadang dilakukan. Buah hasil panen dipecah di lapang, biji
basah di masukkan kerahjang bambu dibawa ke rumah. Sampai di rumabh), biji
diperam/difermentasi sederhana dengan menggunakan keranjang bambu dan
ditutup daun pisang, kemudian biji dicuci dan dikering-anginkan dengan alas
talam bambu. Bentuk produksi yang dipasatkan pada umumnya adalah b
kering angin yang sudah difermentast Harga bijl kakao kering per kg berkisar
Rp.7.500,- sampai Rp. 9.000 - tergartung kualitas biji, harga ini cukup bagus dan
tetap bertahan sejak tahun 2003, Biji hasll buah yang terserang hama PBK
sering dihargai rendah (Rp. 5.000-) bahkan tidak laku. Biji kakao dapat dijual ke
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pabrik pengumpul biji kakao, atau dijual pada pengumpul yang datang berkeliing
ke rumah-rumah penduduk. Perbedaan harga antara pengumpul kellling dengan
harga di pabrik adalah Rp.500-/kg, yang pembayarannya dilakukan secara
tunai. Permintaan pasar akan biji kakao masih tinggi, seberapapun hasil petan
diterima pedagang. Penyuluhan tentang perbalkan pemeliharaan kakao hampir
tidak pernah dilakukan, Pembinaan darl pemerintah daerah selempat lebih
memenuhi penyediaan bibit kakao untuk perluasan tanaman kakao, Sesual
perminiaan petani, pada tahun 2006 untuk Dusun Gading desa Suruh mendapat
bantuan 60.000 biji, benih kakao beserta polybagnya. Petani diminta untuk
membuat pembibitan sendiri dan menanam d lahannya sebagal tanaman
sulaman maupun untuk perluasan areal pertanaman dengan biaya masing-
masing. Kelompok tani pernah diberntuk 7 tahun yang falu, bersamaan dengan
rencana penanaman kakao yang pertama. Kegiatan pertemuan sempat berjalan
dua tahun, selanjutnya tidak ada kepgiatan lagi. Jika diperlukan pertemuan
misalnya untuk pembagian bibit kakao maka yang berperan adalah pamong
desa dalam hal inl ketua Rukun Tetangga dan kepala dusun atau kepala desa
setlempat. Tetapl bekas ketua kelompok lama secara indivudu, masih menga-
dakan pertemuan berkala satu bulan sekali dengan petani kakao dari kecamatan
lain, dengan kegiatan arisan dan membicarakan perkembangan pasar kakao.

Pada pelaksanaan kegiatan pengkajian, saat pertemuan, selain pem-
binaan kelompok (penguatan kelembagaan), ditawarkan berbagal kegiatan per-
baikkan budidaya kakao. Hasil kesepakatan, ternyata diperiukan berbagai
kegiatan perbaikan budidaya kakao: mulsi pengenalan keragaan tanaman kakao
yang ophtmal. potensi produksi; pemangkasan tanaman kakao, pengenalan
pupuk organik, pembuatan dan cara aplikasinya dilapang: kegunaan, dosis dan
cara aplikasi pupuk anorganik, pengenalan dan pengendalian hama dan
penyakit Kakao.

Hasil pertemuan dengan petani kakao, di Dusun Gading, telah dihidup-
kan kembali salu kelompok tani perkebunan dengan nama Tunggal Jaya Untuk
kegiatan perkebunan, telah dipllih satu orang ketua, satu orang bendahara dan
dua orang sekretlaris, Pada saat awal pembentukan fercatat 123 orang, namun
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sarmpal akhir Desember jumiah anggots yang aklif 49 orang, pertemuan
diiskukan sotu bulan sekall pada barl Minggu wage, di rumah kelua kelompak
perkebunan. Keglatan bary barkisar peremuan silaturahmi dan mamblcarakan
perkambangan pemeliharan kakao Namun petani kakso cukup anfusias
menatima pembinann kelompok

Pembinaann kelembagaan untuk bapak-bapak dilakukan malam hari dan
atau siang harl Khusus unluk apreslas! teknologl dan prakiek lapangnya
dilakukan pada siang harl. Atas permintaan petanl, dilakukan juga pembinann
uniuk peningkatan pemahaman perlunya berkelompok dan ppresiasl teknologl
sarta praklek lapangnya bagl bu-lbu yang dilakukan siang harl karena, untuk
pemeliharaan bunh kakao, panen dan prosesing bljl kakao lebih banyak di
lakukan oleh Ibu-ibu pelanl. Pada saal palaksanaan keglatan, masalah utama
yang dirasakan sangal menurunkan produksi dan pendapatan petonl adalah
adanya hama yang dominan yallu hama PBK, Serangan hama PBK ini menye
babkan kerusakan pada buah dan biji kakao. Tingkat kerusakan pada buah
kakao dapal mencapai 855% Tingkal serangan pada buah Inl dapat
ményebabkan penurunan hasll bijl kakao sampal sebesar 63 4% (8.08 kg bij
kakao) atau selara dengan kehilangan pandapatan sebesar Rp.60.375 -/panen
Panerapan pangendalian dapal menekan serangan PBK pada buah sebesar
100%. Telah dijelaskan bahwa penanggulangan hama harus dilakukan secara
menyeluruh dalam salu kawasan dan berkesinambungan agar penskanan
serangan dapat berhasil nyala. Peningkatan ini nampaknya akan dapat dicapai
jika pameliharaan tanaman tarus dilakukan secara optimal Peningkatan kualitss
sumberdaya sudah lenadi dan meningkat terdihat dan kesadaran petani tentang
perlunya berkelompok dengan tetap mengadakan pertemuan kelompok dan
meanerapkan perbaikan teknologl produksi, terutama setelah pengendalian hama
PBK dapat mengurangl kerusakan buah sampa) 100%, sahingga petani dapat
memanen kakao dan dapat menerima hasil penjualan bijl kakao kembali. Pens-
rapan perbaikan teknologl budidaya fanaman kakao spesifik lokasi, yang sebe-
lumnya tidak dilakukan setelah apresiasi, sudah mulal dilakukan namun belum
sepenuhnya difakukan lterutama untuk pangkas produksi, pangkas pemel-
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haraan, pembenan pupuk sesual dosis. Adopsi diperkirakan baru mencapal
sekitar 80%. Hasil pengamatan produksi kakao petani saal ini baru mencapal
580,33 kg/hafth, atau masih 59% di bawah polens: produksi optimal (1 396
kh/hafth). Peningkatan ini nampaknya akan dapal dicapai jika pemetharaan
tanaman dengan menerapkan semua leknologi anjuran lerus dilakukan secara
optimal.

Pemeliharaan tanaman kakao yang baik perlu terus disosialisasikan
untuk meningkatkan potensi produksi agar dapal mencapai kebutuhan pasar,
yang akhirmya akan menjadi bagian dari jaringan agribisnis. Penyuluban penge-
nalan lanaman karakler kakao dan pemeliharaannya perlu lerus dilakukan,
terutama setelah penerapan pengendalian hama berhasil mengurangi tingkat
serangan hama PBK dan petani dapal memeperoleh hasil panen yang baik.
Demikian juga untuk pembinaan kelembagaan petani agar timbul rasa kebersa-
maan menanggulang! kelemahan berorganisasi dan berproduksi.

Pencapaian luaran pada tahun pertama (2006} adalah: terbentuknya satu
primordia kelompok tani agribisnis kakao, adopsi perbalkan feknologi budidaya
tanaman kakao spesifik lokasi baru di lakukan sekitar 80% dari leknologi yang
dianjurkan.

3.10.4. Pengkajian Model Berbasis Jeruk Keprok Siam

Keberhiasilan pengembangan jeruk di Ponorogo ditentukan dengan
mempertahiankan peranaman baru jeruk babas penyakil agar tidak lerinfeksi
penyakil, dan memperbaiki kondisi jeruk berasal daril bibit belum bebas penyakit
agar lidak menjadi sumber penyakil. Pengelolaan mengacu pada “Pengelolaan
Terpadu Kebun Jeruk Sehal® (FTKJS) terdin dari 4 komponen yaitu 1). Peng-
gunaan bibil bebas penyakil, 2). pengendalian vektor tular penyakit, 3). Peme-
liharaan yang optimal, dan 4) keterpaduan penerapan leknologi. Tujuan PTKJS
jangka pendek adalah mengalasi permasalahan niel di lapang, meningkatkan
pengetahuan petani dan pengawal teknologi, membangun demplot, dan mening-
kalkan partisipasi kelompok dalam sislem agribisnis jeruk.
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Cakupan keglatan adalah seklor hulu adalah diseminasl PTKJS, per-
balkan proses produksi melipull perbalkan sumberdaya alam, sumberdaya
manusia dan pendampingan; perbalkan kualitas bugh: serta perbaikan
kelembagaan

Masalah utama sampai dengan tahun 2006 adalah beredamya bibit muty
rendah, serngan penyakil CVPD, diplodia, busuk pangkal, hama kepik hijau,
dan lalal buah Informasi leknologi kurang, permodalan lemah, kelembagaan
pendukung belum menunjang, dan terjadinya penurunan harga pada saal panen
raya.

Pengendalian penyakil difokuskan pada penyakit busuk batang, hama
kutu sisik melalui penyaputan dan penyemprotan bubur California, karena
merupakan teknologl yang mudah dan murah sehingga cepal diadopsi. Pengen-
dalian penyakil utama jeruk pada penyakil Diplodia dan Embun jelaga diatasi
dengan bubur california, dan pangkasan cabang kering, sedang pengendalian
hama utama Aphid dan kepik penghisap buah dengan insektisida curacron.

Pemulihan kesuburan lahan dilakukan dengan pemberian bahan organik,
karena bahan organik dari lemak besar (ruminansia) di wilayah pengkajian
sangat sulil dilakukan dengan program (ntegrasi jeruk-lemak dan temealisas|
pada Desember 2006 dengan 24 kambing PE untuk Kelompok Sari Bumi dan
Gemah Ripah. Perbaikan kualitas jeruk melalui pensrapan pemupukan rasional
belum dapat dilakukan secara tepal oleh anggota kelompok karena keterbatasan
modal. Perbaikan tanaman dengan bibit bebas penyakit (Dem Plot) keprok Siem
dan Pulung dimulai awal tahun 2005 dan pada umur 1.5 tahun (bulan Juli 2006)
tefah mulai berbuah, sedang untuk jeruk Keprok Pulung belum berbunga.

Keserempakan penerapan teknologi data terlaksana dalam kelompok
yang sudah baik, memiliki organisasi yang baik, terdapat ussha kelompok atau
kelompok usaha dan ada komando dar ketua atau panutan dalam kelompok.
Fengaktifan kelompak dapal dengan rangsangan berupa bantuan bergulir atau
pinjaman, dan untuk keberlanjutannya perlu pembinaan kelompok secara berke-
lanjutan sampal mandin. Pengaluran waktu panen diwilayah berpengairan teknis
(Kecamatan Pulung) telah dilakukan petani dengan pengaturan pengairan,
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Sosialisasi dan pendampingan teknologi PTKJS pada 7 kelompok tanl jeruk
bersama kegitan SLPHT jeruk yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupalen
Ponorogo bersama dengan BPTP Jawa Timur

Promosi pasar dengan berpartisipasi pada lomba, berparlisipasi pada
ekspo di Harl Krida Pertanian Propinsi dan lemu bisnis dan promosi melalu
media masa dapat menarik pembell. Masalahnya adalah untuk tingkat supplier
dengan ketentuan kualilas tertentu misalnya rasa harus manis dan kuantitas
tertentu misalnya 0.5 atau 1 ton per minggu selama 4 bulan, sehingga memer-
lukan pertanaman dengan luasan yang cukup.

3.10.5. Pengkajian Model Agribisnis Pisanyg Spesifik Lokasi
Pisang sebagal komoditas buah-buahan unggulan Nasional, priorlas
program pengembangannya maelalul penumbuhan senira yang dilaksanakan
melalui pendekatan sistem agribisnis. Dalam pengembangan agribisnis. sangal
diperiukan adanya keterkaitan yang erat antara subsistern agribisnis, yaitu 'sub-
sistern sarana dan prasarana, subsislem produksi, subsistem industn peng-
olahan dan subsistem pemasaran. Permasalahan dalam pengembangan pisang
adalah produktivitas dan kualitas buah yang diusahakan masih rendah. Oleh
karena itu tujuan pengkajian adalah untuk . {a) Meningkalkan produktivitas dan
hasll melalul penerapan teknologl; (b) menentukan kombinasi outpul optimum|
(c) mengetahui nilai tambah berbagal macam olahan pisang Mas Kirana dan
informas! yang diperoleh berguna untuk mengembangkan agroindustr pisang
Mas kirana yang melibatkan pemasok bahan baku, pengolah dan pemasaran
output agroindustri. Penelitian dilakukan dua kelompok tanl Rejo Agung dan Raja
Mas di desa Kandangtepus. kecamatan Senduro, kabupaten Lumajang dengan
metode farmer partisipative research. Hasil pangkajian menunjukkan bahwa (a)
hasil penerapan teknologi pengelolasn pisang secara lerpadu dapat mening-
katkan produktivitas buah pisang 20% (1,25-2 kgftandan), keuntungan bersih
10% dan keunggulan kompetitif 10% dibandingkan teknologl petani. (b} kombi-
nasi optimum pada macam olahan pisang Mas Kirana adalah 225 pak dodol, 112
pak sale dan 31 bungkus tape, (c) nilai tambah yang diciptakan dari setiap kg
pisang Mas Kirana bervariasi yaitu sekitar Rp 700.- sampai Rp 3.000.- par kg
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pisang Mas Kirana atau nilai tambah agroindustri berkisar 20-42 86% dari nila)
produksi yang dihasilkan per kg pisang Mas Kirana, kecuali lepung yang menu-
runkan nilai tambah sebesar Rp 50.- atau 68,25%, Hasil pameran olahan pisang
yang diminati konsumen adalah sale dan dodol. Telah ada kemilraan pemasaran
buah segar dengan PT Sewu Segar Jakara, tetapi untuk pemasaran hasil
olahan masth periu promosi.
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